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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang dikarunlaidengan sumber

daya alam yang melimpah dan potensi sumber daya manusia yang

besar. Tidak hanya itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara

demokrasi terbesar dengan implementasi demokrasi yang relatif

stabil. Di sisi lain, Indonesia masih mengalami berbagai hambatan

pembangunan yang disebabkan oleh faktor-faktormultidimensi, salah

satunya adalah belum maksimalnya peranan Aparatur Sipil Negara

(ASN) yang memegang fungsi pelaksana kebijakan publlk, pelayan

publik, dan perekat serta pemersatu bangsa.

Untuk memaksimalkan fungsi dan peranan ASN bagi

pembangunan negara, dibutuhkan ASN yang profesional. yaitu PNS

yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya, sehingga

mampu melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakanlah

pembinaan calon ASN melalui mekanisme pelatihan. Menurut UU

Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN Pasal 63 ayat (3) dan (4) bahwa

CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui

proses pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral,

kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan,

karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, serta

memperkuat profesionalismedan kompetensi bidang. Oleh karena itu,

diperlukan sebuah penyelenggaraan pelatihan yang inovatif dan

terintegrasi, yaitu penyelenggaraan pelatihan yang memadukan

pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat pelatihan dan di

tempat kerja. Hal ini dimaksudkan agar peserta mampu

menginternalisasi, menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta



membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), serta merasakan

manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS

yang profesional sesuai bidang tugas dan mampu mengemban 3

fungsi ASN secara maksimal untuk mendukung pembangunan

nasional.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang

Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS);

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat

Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat

Republik Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris

Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor

7 Tahun 2018;

6. Peraturan Lembaga Admlnistrasi Negara Republik Indonesia

Nomor 12 Tahun 2018 Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil.

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014

Tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran Pendapatan Dan

Belanja Negara



BAB II

PROFIL ORGANISASI

A. Visi Misi Unit Kerja

Rumusan visi Pusat Kajian Anggaran mengacu pada visi Badan

Keahlian DPR Rl dengan fol<us pada tugas dan fungsi yang teiali

ditetapkan, yaitu sebagai unsur pendukung pelaksanaan fungsi

anggaran DPR Rl. Dengan demikian, visi Pusat Kajian Anggaran

adalah:

1. Pusat Kajian Anggaran yang profesional, mempunyai makna

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian

Anggaran mempunyai kompetensi untuk mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi DPR Rl secara balk dan benar,

dan juga berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan

serta kualitas SDM.

2. Pusat Kajian Anggaran yang andal, mempunyai makna bahwa

Pusat Kajian Anggaran mampu melakukan koordinasi, integrasi,

dan sinkronisasi rencana-rencana kerja sesuai dengan tujuan

yang akan dicapai serta dapat diimplementasikan.

3. Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel, mempunyai makna

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsi dukungan

keahlian, Pusat Kajian Anggaran mampu bertanggung jawab

atas tiap tindakan, keputusan, dan kebijakan, termasuk pula di

dalamnya pemberian informasi kepada publik sesuai tugas dan

fungsi DPR Rl dalam mendukung pelaksanaan fungsi anggaran

DPR Rl.

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, Pusat Kajian

Anggaran menyusun misi sebagai berikut:

1. Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran

yang mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan.

2. Memperkuat manajemen pengetahuan.



B.

3. Memperkuat pengembangan profesi Analis APBN.

Struktur Organisasi
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Gambar 1. Struktur Organisasi Pusat Kajian Anggaran

C. Penjelasan Tugas dan Fungsi

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permen PANRB Rl)



Nomor 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran

Pendapatan Dan Belanja Negara (Analis APBN), bahwa yang

dimaksud dengan Analis APBN adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS)

yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh

untuk melakukan kegiatan analisis APBN. Analis APBN berkedudukan

sebagai pelaksana teknis fungsional dl bidang Analisis APBN pada

Sekretariat Jenderal DPR Rl. Analis APBN termasuk dalam rumpun

jabatan fungsional dimana jenjang jabatan fungsional Analis APBN

terdiri dari Analis APBN Ahli Pertama, Analis APBN Ahli Muda, Analis

APBN Ahli Madya, dan Analis APBN Ahli Utama.

Adapun uraian tugas Analis APBN, antara lain:

a. melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan

mengikuti dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai siklus

APBN, BPK, dan DPD;

b. mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan

laporan dalam rapat-rapat DPR Rl sesuai siklus APBN. BPK,

DPD;

c. melakukanpendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka

rapat-rapat DPR Rl sesuai siklus APBN, BPK, DPD;

d. pengumpulan data dan informasi dari

kementerian/lembaga/pemerintah daerah/lembaga lainnya;
e. menyusun analisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan

pertimbangan DPD;

f. menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan

pertimbangan DPD, termasuk menyusun laporan kegiatan

pendalaman materi, data dan informasi yang memerlukan

penggalian data-data primer langsung dari sumber data,

pemerintah daerah, kementerian/lembaga, instansi negara, dan

swasta dalam dan luar negeri;

g. menyusun Analisis Ringkas Cepat (ARC);



h. mengikuti diskusi mengenai analisis APBN, referensi APBN.

BPK dan DPD, serta Analisis Ringkas Cepat (ARC);

i. memberlkan data dan informasi dengan tema berdasarkan

permintaan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia (DPR Rl);

j. melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output.

Adapun tugas tambahan yang dapat dikerjakan oleh seorang

Analis APBN antara lain:

a. mengikuti seminar/lokakarya di bidang APBN;

b. membuat mateh sebagai bahan diklat Analis APBN;

c. membuat karya tulis ilmiah di bidang APBN;

d. memberlkan konsultasi/bimbingan di bidang APBN yang bersifat

konseptual; dan,

e. melaksanakan tugas lain yang berkaitan dengan tugas pokok

Jabatannya.



BAB III

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

1. Belum maksimalnya kualitas substansi produk anallsis

APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk

dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl

a. Kondisi saat ini

Pusat Kajian Anggaran memiliki fungsi pelaksanaan dukungan

keahlian terhadap fungsi anggaran yang diemban oleh DPR Rl.

Dukungan keahlian tersebut berupa analisis APBN yang

direalisasikan dalam bentuk berbagai output analisis, antara lain

analisis, referensi, Analisis Ringkas Cepat (ARC), buletin, dan jurnal.

Untuk memastikan pelayanan dukungan keahlian yang terbaik,

kualitas substansi output harus memenuhi standar analisis yang

ilmiah, objektif, dan akuntabel. Di sisi lain, substansi produk-produk

analisis dari Pusat Kajian Anggaran dinilai masih belum maksimal dan

masih memiliki ruang yang sangat luas bagi pengembangan analisis

menuju analisis yang lebih ilmiah, dan tentu lebih advanced dari segi

keilmuan daripada produk analisis yang biasa dihasilkan oleh Pusat

Kajian Anggaran. Sebagai contoh, bidang Perencanaan dan Asumsi

Ekonomi Makro merilis Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro

(PADEM) pada siklus pendahuluan APBN sebagai bahan

pertimbangan penyusunan APBN. Selama ini, Buku PADEM disusun

dengan analisis per variabel tanpa secara eksplisit diintegrasikan

menjadi suatu kerangka makroekonomi yang utuh. Hal ini

menyebabkan tidak adanya gambaran umum yang mampu

menangkap kondisi makroekonomi Indonesia sebagai suatu kesatuan

yang utuh (as whole). Selain itu, produk-produk lain relatif masih

menggunakan metode kualitatif dan statistik deskriptif sederhana. Hal-

hal seperti ini menjadi suatu permasalahan bagaimana metode



analisis yang sederhana akan menghasilkan kualitas analisis APBN

yang kurang mendalam. Permasalalnan ini diperkuat dengan

penyataan Kepala Pusat Kajian Anggaran, Bapak Dr. Asep Ahmad

Saefuloh, S.E., M.Si. mengenai bagaimana kualitas produk dari Pusat

Kajian Anggaran masih perlu ditingkatkan lagi dari segi keilmuan.

Tidak hanya itu, selama satu tahun terakhir, Pusat Kajian Anggaran

bekerja sama dengan World Bank Indonesia untuk berkonsultasi

mengenai hasil analisis Pusat Kajian Anggaran, dan secara spesifik

adalah hasil analisis buku PADEM 2020. Menurut konsultan ekonomi

yang ditunjuk oleh World Bank Indonesia, Bapak Dhaniel llyas, bahwa

analisis buku PADEM 2020 dari Pusat Kajian Anggaran belum cukup

baik, hal ini dilihat dari analisis yang relatif sederhana, deskriptif, dan

straightforward.

"...the analyses are relatively simple, descriptive, and

straightforward, lacking in explaining the relation between state

(proposed) budget with its macroeconomic consequences... The

macroeconomic team of BAC^ are still lacking in macroeconomic

theory understanding and they did not have advanced economic

models similar to the ones used by Ministry of Finance, BAPPENAS,

and The Central Bank..." (llyas, 2019)

b. Penyebab

Belum optimainya kualitas produk analisis APBN disebabkan

oleh masih kurangnya kapabilitas sumber daya manusia (SDM) Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran dalam membuat analisis ilmiah yang

sesuai dengan teori dan kaidah ekonomi. Hal ini disebabkan oleh

masih kurangnya pelatihan dan habituasi/pembiasaan penyusunan

analisis yang ilmiah bagi SDM Pusat Kajian Anggaran. Hal ini

didukung oleh pernyataan konsultan dari World Bank Indonesia,

Bapak Dhaniel llyas bahwa masih kurang maksimalnya kualitas

^Budget Analysis Center/Pusat Kajian Anggaran



produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran disebabkan oleh masih

kurangnya pemahaman teori makroekonomi dan permodelan

ekonomi yang advanced dari SDM Pusat Kajian Anggaran.

c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, untuk memaksimalkan peranan Pusat Kajian Anggaran

dalam memberikan dukungan keahlian di bidang APBN, kualitas

produk kajian harus dipastikan informatif, ilmiah dan dapat

dipertanggungjawabkan, sehingga produk-produk ini kemudian dapat

dijadikan sebagai referensi yang valid bagi pengambilan berbagai

keputusan oleh anggota DPR Rl, terutama di bidang anggaran.

d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila permasalahan ini tidak diatasi, maka hal ini akan

berdampak pada tidak berkembangnya kualitas substansi produk

Pusat Kajian Anggaran, atau dengan kata lain, mengalami stagnasi.

Apabila kualitas substansi produk analisis kurang mendalam dan

ilmiah, maka produk ini tidak akan dapat menjadi referensi dan

masukan yang valid dan informatif bagi anggota DPR Rl, yang

kemudian berujung pada keputusan yang biased dan pelaksanaan

dukungan keahlian yang tidak optimal.

e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan peranan dan kedudukan ASN,

dukungan keahlian di bidang analisis APBN yang dilaksanakan oleh

Pusat Kajian Anggaran merupakan salah satu bentuk pelayanan

publik dengan anggota DPR Rl sebagai customer dari pelayanan

publik tersebut. Masih belum maksimalnya kualitas substansi produk

analisis APBN merefleksikan pelayanan publik yang belum prima. Hal

ini dapat dinilai apakah produk analisisyang dibuat oleh Pusat Kajian

Anggaran mampu; 1) memenuhi kebutuhan dasar pengguna; 2)

memenuhi harapan pengguna; dan 3) melebihi harapan pengguna

jasa dan mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan. Dalam

konteks pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat Kajian



Anggaran, maka pertanyaan-pertanyan tersebut menjadi: 1) apakah

kualitas analisis yang ada sekarang sudah memenuhi kebutuhan

dasar anggota DPR Rl?; 2) apakah kualitas analisis yang ada

sekarang sudah memenuhi harapan anggota DPR Rl? dan; 3) apakah

kualitas analisis yang ada sekarang sudah melebihi harapan anggota

DPR Rl? Untuk dapat mewujudkan kualitas analisis yang mampu

menjawab kebutuhan dasar, memenuhi harapan, dan bahkan

melebihi harapan anggota DPR Rl, diperlukan implementasi prinsip-

prinsip pelayanan prima, misalnya menetapkan standar pelayanan

dan ukuran kinerja pelayanan. Dalam konteks kali ini, prinsip tersebut

dapat diwujudkan dengan peningkatan kualitas substansi analisis

APBN menjadi suatu standar tertentu yang kemudian akan menjadi

pedoman pembuatan analisis selanjutnya.

2. Penyajlan produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang

kurang menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas

a. Kondlsl saat Int

Selain belum memanfaatkan metode analisis yang lebih ilmiah.

produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran belum disertai dengan

produk non-artikel yang menarik, baik itu infografis maupun

videografis. Untuk produk Analisis RKP, sudah ada infografis yang

menyertai artlkel analisis, akan tetapi, infografis dari masing-masing

analisis belum terstandardisasi. Hal ini dapat dilihat dari website Pusat

Kajian Anggaran di bagian Produk Infografis

(https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-infografis).
Sementara untuk videografis belum tersedia secara rutin di produk

analisis PusatKajian Anggaran (baru ada 1videografis yang tersedia).

Hal ini jugadapat dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran di bagian

Produk Videografis (https://puskajianggaran.dpr.go.ld/produk/index-

videografis).
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Gambar 2. Laman Infografis pada Website Pusat Kajian
Anggaran
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Gambar 3. Laman Videografis pada Website Pusat Kajian

Anggaran

b. Penyebab

Belum terstandardisasinya produk infografis untuk seluruh

produk analisis disebabkan oleh tidakadanya template infografis yang

mengandung ciri khas Pusat Kajian Anggaran. Selain itu, juga

terdapat perbedaan kualitas desain infografis yang dipengaruhi oleh

perbedaan keterampilan desain dari setiap SDM Pusat Kajian

Anggaran. Sementara Itu, belum tersedianya videografis untuk

seluruh produk analisis juga disebabkan keterbatasan keterampilan

videografis dari SDM Pusat Kajian Anggaran.

c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, perlu diinisiasi pembuatan infografis dan videografis

untuk produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran yang

11



terstandardisasi secara kualitas desain dengan suatu template

tertentu, sehingga output analisis terlihat lebih menarik untuk dibaca

dan dipelajari oleh anggota DPR Rl. Selain itu, perlu dipastikan bahwa

pembuatan infografis dan/atau videografis ini dilakukan secara rutin

untuk setiap analisis yang dibuat.

d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi, maka produk analisis dan Pusat

Kajian Anggaran hanya terpaku pada produk yang berbentuk artikel

saja dan terkadang produk artikel dapat terkesan membosankan dan

kurang informatif. Selain itu, apabila infografis yang dihasilkan terlihat

berbeda-beda dari segi kualitas desain, maka akan terlihat kurang

profesional.

e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN,

penyajian produk analisis yang menarik dan terstandardisasi juga

merupakan bentuk pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat

Kajian Anggaran kepada customer-nya, yaitu anggota DPR Rl.

Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang

menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas menjadi satu

pertanyaan bagi implementasi pelayanan publik yang prima, yaitu

apakah produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran sudah melebihi

harapan pengguna jasa, dan Pusat Kajian Anggaran sudah

mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan (daripada hanya

produk analisis yang berbentuk artikel biasa)? Hal ini krusial bagi

peningkatan kepuasan customer pelayanan publik Pusat Kajian

Anggaran, yang dilaksanakan dengan upaya-upaya peningkatan

kualitas output layanan yang diberikan, dalam hal ini adalah dalam

bentuk analisis APBN yang lebih menarik.

Selain itu, analisis APBN yang lebih menarik juga merupakan

perwujudan prinsip pelayanan publik yang balk untuk mewujudkan

pelayanan yang prima, yaitu efektif, artinya penyelenggaraan

12



pelayanan publik harus mampu mewujudkan tujuan-tujuan yang

hendak dicapainya. Dalam konteks ini, penyajian analisis APBN

kepada anggota DPR Rl harus efektif, artinya lujuan Pusat Kajian

Anggaran untuk memberikan referensi analisis yang bermanfaat

benar-benar tercapai dan manfaatnya juga benar sampai pada

anggota DPR Rl. Untuk memastikan bahwa pesan dan manfaat dari

sebuah analisis APBN dapat diambil, maka penyajiannya harus

menarik, baik dalam bentuk infografis maupun videografis.

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam

website Pusat Kajian Anggaran

a. KondisI saat ini

Pusat Kajian Anggaran memiliki website

(https://puskajianggaran.dpr.go.id) sebagai media penyajian informasi

mengenai seluk-beluk Pusat Kajian Anggaran dan data mengenai

APBN. Namun, website ini belum dikelola secara optimal. Hal ini dapat

dilihat dari tidak tersedianya data yang terkait dengan APBN di bagian

sub-menu Data Indikator. Sub-menu ini hanya mengandung satu data

dan data tersebut sudah tidak diperbarui (tidak mutakhir). Hal ini dapat

dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran pada bagian Produk Data

Indikator (https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-statistik).

PUSATUJUNAMGGAiUN
j RADAN KFAhl IAN DPfl Rl

k « « «

Gambar 4. Laman Data Indikator pada Website Pusat Kajian
Anggaran
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b. Penyebab

Data yang tidak mutakhir pada website Pusat Kajian Anggaran

disebabkan oleh kurangnya inisiasi untuk mencanangkan program

pengunggahan dan pembaruan data mengenai APBN. Belum

menyadari urgensi dalam memiliki database yang mutakhir bagi

penyediaan infonnasi yang lebih baik, serta mendukung penyusunan

analisis yang lebih cepat juga dinilai menjadi salah satu penyebab.

c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, sebagai salah satu media penyampaian informasi

publik, website Pusat Kajian Anggaran memuat semua data mutakhir

terkait dengan APBN dan data tersebut harus selalu rutin 6\~update.

Hal ini didukung dengan tugas dan fungsi Analis APBN di Pusat Kajian

Anggaran yaitu analisis mengenai APBN, sehingga ketersediaan data

APBN dalam website menjadi sangat penting untuk diinisiasi.

d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi. maka tidak akan tersedia data

mutakhir mengenai APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran.

Apabila data tersebut tidak tersedia, maka penyajian informasi publik

menjadi tidak optimal. Selain itu, SDM Pusat Kajian Anggaran tidak

akan merasakan manfaat dari database yang mutakhir, sehingga

berujung pada inefisiensi pada proses penyusunan analisis yang

membutuhkan data.

e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN,

pemutakhiran data APBN secara tidak langsung berkorelasi dengan

penerapan Whole of Government (WOG). WOG adalah sebuah

pendekatan penyelenggaraan pemerintah yang menyatukan upaya-

upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang

lingkup koordinasi yang lebih luas guna mencapai berbagai tujuan,

salah satunya adalah manajemen program. Dalam manajemen

program siklus APBN, dibutuhkan koordinasi kolaboratif dari instansi-
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instansi terkait, misalnya DPR Rl dan Kementerian Keuangan. Hal ini

didukung dengan adanya dorongan untuk melaksanakan WOG dalam

konteks siklus APBN, yaitu adanya ketimpangan kapasitas sektoral

(dalam hal ini adalah instansi pemerintah) dalam hal integrasi data.

Tldak hanya itu, perkembangan teknologi informasi di era saat ini

mendorong pentingnya implementasi WOG dalam penghimpunan dan

publikasi data APBN setiap siklus APBN di website masing-masing

instansi.

Menyadari keterbatasan Pusat Kajian Anggaran terkait data

lengkap mengenai APBN, data-data mengenai seluk-beluk APBN

sebenarnya dapat diperoleh dari instansi pemerintah lain, misalnya

Kementerian Keuangan. Dengan mengadakan kerjasama, koordinasi,

dan kolaborasi dengan instansi pemerintah lain yang memiliki data-

data terkait APBN, maka database terkait APBN akan tersedia

lengkap dan mudah diakses melalui website sehingga manfaatnya

dapat dirasakan oleh banyak pihak, balk secara internal Pusat Kajian

Anggaran maupun eksternal (publik). Ketika data APBN tersedia di

website dan dapat diakses oleh publik, maka Pusat Kajian Anggaran

juga menyelenggarakan pelayanan publik berupa ketersediaan data

dan informasi yang lengkap dan terbuka.

B. Pemilihan Isu Prioritas: Teknik USG

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik USG. USG terdiri

dari:

1. Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,

dianalisis dan ditindaklanjuti.

2. Seriousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas

dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan.

3. Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu

tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya.

Setiap kriteria diberikan nilai 1-5, dengan menuju angka 5

menunjukkan intensitas yang lebih besar, atau dengan kata lain
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"sangat". Misalnya, nilai urgency sebesar 5, make artinya isu tersebut

memiliki urgensi yang sangat tinggi untuk segera diatasi.

Tabel 1. Analisis USG

1. Belum maksimalnya kualitas substansi

produk analisis APBN dari Pusat Kajian

Anggaran sebagai salah satu bentuk

dukungan keahlian kepada anggota DPR

Rl.

5 5 4 14*

2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian

Anggaran yang kurang menarik dan belum

terstandardisasi secara kualitas.

3 3 3 9

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait

APBN dalam website Pusat Kajian

Anggaran.

4 3 3 10

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik USG di atas, maka isu

priohtas yang akan diambil adalah belum maksimalnya kualitas

substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai

salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl.

C. Gagasan Pemecahan Isu

Untuk memecahkan isu pertama sebagai isu prioritas, maka

kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk

dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl hams dimaksimalkan

melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang

diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro.

1. Judul Proyek Aktualisasi

Konsep Economic Outlook 2020 dengan Metode Financial

Programming Policy Terintegrasi Buku Prediksi Asumsi Dasar

Ekonomi Makro.

2. Definisi Terkait Judul Proyek Aktualisasi
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a. Economic Outlook adalah sebuah artikel ilmiah yang

memberikan ilustrasi mengenai prediksi kinerja

perekonomian suatu negara di periode/masa yang akan

datang. Kinerja perekonomian dinilai dengan menganalisis

kinerja berbagai variabel ekonomi dari seluruh sektor

perekonomian, dari sektor rill hingga sektor eksternal

selama beberapa periode terakhir. Kemudian, anaiisis

tersebut dikaitkan dengan kondisl perekonomian saat ini

yang sekiranya dapat berpengaruh terhadap kinerja

variabel-variabel ekonomi tersebut di masa yang akan

datang.

b. Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah

kerangka anaiisis yang memberikan gambaran mengenai

kondisl perekonomian terkini, proyeksi arah kinerja

perekonomian, dan identifikasi mengenai kebijakan

ekonomi apa saja yang akan mempengaruhi kinerja

perekonomian (EDX Courses, tt). Selama 1 tahun terakhir,

Pusat Kajian Anggaran telah menyelenggarakan

kerjasama dengan World Bank Indonesia untuk

memberikan pelatihan mengenai metode anaiisis FPP

kepada Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran. Oleh

karena Itu, untuk mengaplikasikan metode baru,

pembuatan konsep Economic Outlook 2020 ini akan

menggunakan metode FPP tersebut.

c. Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro (Buku

PADEM)

Buku PADEM adalah sebuah output tahunan dari Bidang

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang

berisi tentang anaiisis proyeksi dan asumsi kinerja 7

variabel makroekonomi yang menjadi landasan

penyusunan APBN di tahun depan. Tujuh variabel tersebut
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adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar

rupiah, suku bunga Surat Perbendaharaan Negara (SPN)

3 bulan, harga minyak mentah Indonesia (!CP), lifting

minyak bumi, dan iifting gas bumi.

3. Tujuan Proyek Aktualisasi

Penyusunan konsep Economic Outioo{< 2020 ini akan

meningkatkan kualitas analisis Buku PADEM dan memperkaya

informasi yang disajikan dalam buku tersebut. Hal ini

dikarenakan Economic Ouf/oo/cmemberikan informasi mengenai

gambaran kondisi makroekonomi Indonesia secara keseluruhan

dalam suatu big picture, sehingga nantinya dalam memahami

proyeksi kinerja per variabel menjadi lebih mudah. Idealnya,

sebelum masuk ke dalam analisis individual per variabel,

gambaran besar mengenai hubungan antarvariabel ekonomi

dapat disajikan terlebih dahulu melalui Economic Outlool<.

4. Output Akhir Aktualisasi

a. Artikel Economic Outlool< 2020;

b. Pedoman penyusunan Economic Outlool< yang berisi

mengenai outline artikel, serta data dan sumber data yang

digunakan.
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D. Rancangan Aktualisasi

Unit Keija

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan
Isu

Pusat Kajian Anggaran

1. Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk

dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl.

2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas.

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran.

Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk

dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl.

Kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl yang

lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang dilntegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi

Dasar Ekonomi Makro.

Tabel 2. Rancangan Aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 1 HasW
Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

KontribusI Terhadap Visi
Misi Organisasi

Penguatan NilaUgi
Organis^pM

1. 9 ft ' '.rM.r!

1. Konsultasi

Rancangan

Aktualisasi dan

Pengayaan Materl

1.1. Melakukan

konsultasi

dengan Kepala

Pusat Kajian
Anggaran

1.2. Melakukan

konsultasi awal

dengan mentor

1. Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan Kepala Pusat

Kajian Anggaran

2. Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan mentor

3. Outline pedoman
penulisan Economic

Nilai Oasar PNS:

a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada
atasan, dalam hal ini

adalah Kepala Pusat
Kajian Anggaran dan

Koordinator Bidang

(mentor) disertai dengan
penyusunan laporan

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan melakukan

pengayaan materi dan

membaca referensi, maka

visi Pusat Kajian Anggaran
yang profesional terwujud.

a) Akuntabilitas

Pelaporan

kepada atasan

dan penyusunan

laporan singkat

merupakan

bentuk

akuntabilitas

penulis.
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ilo. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 1 Hasil
Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Visi dan Penguatan Nilai

H Peiatihan IVIisi Organisasi Organisasi ^

W' 2. 3. 4. 5. R !
1.3. Melakukan Outlook dengan singkat merupakan bentuk b) Andal b) Profesionalitas

pengayaan metode FPP akuntabilitas atas apa Dengan melakukan Upaya penulis
materl dengan 4. Resume poin-poin yang penulis kerjakan. koordinasi dengan atasan, mempelajari
mempelajari yang dapat diambtl b) Etika Publik maka visi Pusat Kajian kembali metode

kembati metode dan dipelajari dari Melakukan konsultasi Anggaran yang andal analisis baru
Financial Economic Outlook dengan atasan dengan terwujud. (FPP) dan
Programming berbagai lembaga memperhatikan etika dan c) Akuntabel berbagai
Policy (FPP) kredibel sopan santun. Dengan melapor kepada referensi lainnya

1.4. Membaca c) Komitmen Mutu mentor dan menyusun menguatkan nilai
referensi Menginisiasi proyek laporan singkat, maka visi profesionalitas.
Economic aktualisasi yang dimulai Pusat Kajian Anggaran yang c) Integritas
Outlook dari dengan kegiatan ini akuntabel tenivujud. Melakukan
berbagai merupakan sebuah koordinasi

lembaga pembaruan (novelty) yang Misi Pusat Kajian Anggaran: kepada atasan
kredibel bermanfaat (expediency) a) Memperkuat dengan kejujuran

bagi unit kerja. penyelenggaraan fungsi dan konsistensi

dukungan kajian anggaran menguatkan nilai
Peran dan Kedudukan PNS: yang mendukung proses integritas.
a) Manajemen ASN pelaksanaan fungsi

Dalam mengerjakan anggaran Dewan
proyek aktualisasi, Tahapan-tahapan kegiatan
termasuk pada tahapan- ini merupakan bagian dari
tahapan kegiatan ini, upaya penulis memberikan
penulis selalu fungsi dukungan kajian
berpedoman pada anggaran yang maksimal
kewajiban dan kode etik bagi anggota DPR Rl.
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1.

2.

Kegiatan

2.

Pengumpulan dan
Pengolahan Data

Tahapan Kegiatan

3.

2.1. Mencari data-

data

makroekonomi

yang dibutuhkan

untuk anaiisis

dari sumber

sekunder

2.2. Mengotah data-
data yang
dibutuhkan

untuk anaiisis

dan

Output I Hasil

4.

Kompilasi data-data

makroekonomi yang
dibutuhkan untuk

anaiisis beserta list

sumbemya
Gra^k/tabel hasil

olahan data-data

makroekonomi yang
dibutuhkan untuk

anaiisis

Brief analysis/highlight
singkat untuk setiap

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

5.

ASN yang melekat pada
diri penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR Rl)
yang terbaik dengan
menguatkan basis

anaiisis, baik dari metode

FPP yang matang dan
referensi Economic

Outlook yang kredlbel.
Nilai Dasar PNS:

a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada
mentor disertai dengan
penyusunan laporan

singkat merupakan bentuk
akuntabilitas atas apa
yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik

Melakukan konsultasi

dengan mentor dengan
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Kontribusi Terhadap Visi dan
Misi Organisasi v ' i

b) Memperkuat manajemen
pengetahuan

Mempelajari metode anaiisis

baru, yaitu FPP, serta
mempelajari berbagai
referensi merupakan bentuk
nyata dari upaya

memperkuat manajemen
pengetahuan.

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan mencari, mengolah,
dan menganalisis data, maka

visi Pusat Kajian Anggaran
yang profesional terwujud.

b) Andal

Dengan melakukan
koordinasi dengan mentor,
maka visi Pusat Kajian

Anggaran yang andal
terwujud.

Penguatan Nilai
Organisasi 1

a) Akuntabilitas
Pelaporan

kepada mentor

dan penyusunan
laporan singkat
merupakan

bentuk

akuntabilitas

penulis.

b) Profesionalitas

Upaya penulis

melakukan



Kegiatan j^ahapan Kegiatan^;:

menyajikannya

dalam bentuk

grafik/tabei

2.3. Membuat

analisis singkat

untuk setiap

tabel dan grafik
yang telah

dibuat

2.4. Melakukan

konsultasi

dengan mentor

mengenai hasil

pengolahan
data sementara

tabel dan grafik yang
telah dibuat

Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi

dengan mentor

memperhatikan etika dan

sopan santun.

c) Komitmen Mutu
Menginisiasi

aktualisasi

dilanjutkan

kegiatan ini
sebuah

proyek
yang

dengan

merupakan

pembaruan

{novelty) yang bermanfaat
{expediency) bagi unit

kerja. Selain itu,
memanfaatkan data yang

andal serta menampilkan

dalam bentuk yang lebih
informatif juga merupakan
bentuk komitmen terhadap

mutu output.

Peran dan Kedudukan PNS:

a) Manajemen ASN
Daiam

proyek

termasuk

tahapan
penulis

mengerjakan
aktualisasi,

pada tahapan-
kegiatan ini,

seialu

berpedoman pada
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Terhad

Akuntabel

Dengan melapor kepada
mentor dan menyusun

laporan singkat, maka vis!
Pusat Kajian Anggaran yang
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:

a) Memperkuat
penyelenggaraan fungsi

dukungan kajian anggaran

yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan

Tahapan-tahapan kegiatan

ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
fungsi dukungan kajian
anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR Rl.

b) Memperkuat manajemen
pengetahuan

Melakukan pencarian,

pengolahan, dan analisis
data merupakan bentuk

nyata dari upaya

nsuatanHlij

proses

manajemen data

menguatkan nilai
profesionalitas.

c) integritas

Melakukan

koordinasi

kepada mentor,

serta melakukan

pengolahan data

dengan kejujuran
(apa adanya) dan
konsistensi

menguatkan nilai

integritas.



Itto. Kegiatan

3. Penyusunan
Artikel Analisis

dan Pedoman

Penyusunan

Economic

Outlook 2020

Tahapan Kegiatan

3.1. Menyusun c/raft

artikel analisis

Economic

Outlook 2020

3.2. Menyusun

layout artikel

analisis

Economic

Outlook 2020

3.3. Menyusun
pedoman

penyusunan

artikel Economic

Output I Hasil

Draft artikel analisis

Economic Outlook

2020

Hasil layout untuk
artikel analisis

Economic Outlook

2020

Pedoman Penyusunan
artikel Economic

Outlook

Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan mentor

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

kewajiban dan kode etik

ASN yang meiekat pada
diri penulis.

b) Peiayanan Publik
Memastikan produk
peiayanan publik (dalam

hal ini adalah peiayanan

kepada anggota DPR Rl)
yang terbaik dengan

menguatkan basis data
yang andal dan proses

pengolahan data yang
reliable.

Nilai Dasar PNS:

a) Akuntabilitas
Adanya laporan kepada

mentor disertai dengan

penyusunan laporan

singkat merupakan bentuk

akuntabilitas atas apa

yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik

Melakukan konsultasi

dengan mentor dengan

memperhatikan etika dan
sopan santun.
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Kontribusi Terhadap Visf dan
iVIisi Organisasi

A
memperkuat manajemen
pengetahuan.

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan menyusun artikel

analisis Economic Outlook

2020 beserta dengan
pedoman penyusunannya,

maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang profesional

ten/vujud.
b) Andal

Dengan melakukan

koordinasi dengan mentor,

maka vist Pusat Kajian

Penguatan Nilai
Organisasi ^

a) Akuntabilitas

Pelaporan

kepada mentor

dan penyusunan

taporan singkat
merupakan

bentuk

akuntabilitas

penulis.

b) Profesionalitas

Upaya penulis

melakukan

proses



Jlo. Kegiatan Tahapan Kegiatan Oufpuf / Hasil
Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Visi dan Penguatan NIlai

' .fC.* Pelatihan Misi Organisasi Organisasi
VhH, 2. 3. 4. 5.

Outlook dengan c) Komitmen Mutu Anggaran yang andal penyusunan draft
metode FPP Menginistasi proyek terwujud. analisis

3.4. Melakukan aktualisasi yang c) Akuntabei Economic

konsultasi dilanjutkan dengan Dengan melapor kepada Outlook 2020

dengan mentor kegiatan ini merupakan mentor dan menyusun beserta dengan
mengenai draff sebuah pembaruan laporan singkat, maka visi pedoman
artikel analisis (novelty) yang bermanfaat Pusat Kajian Anggaran yang penyusunannya
Economic {expediency) bagi unit akuntabei terwujud. menguatkan nilai
Outlook 2020 kerja. Selain itu, profesionalitas.

menyusun draft artikel Misi Pusat Kajian Anggaran: c) integritas
analisis Economic Outlook a) Memperkuat Melakukan

2020 beserta dengan penyeienggaraan fungsi koordinasi

pedoman penyusunannya dukungan kajian anggaran kepada mentor,
merupakan bentuk yang mendukung proses serta melakukan

komitmen terhadap mutu peiaksanaan fungsi penyusunan

output Pusat Kajian anggaran Dewan artikel analisis

Anggaran yang Tahapan-tahapan kegiatan dan pedoman
berkelanjutan. ini merupakan bagian dari penyusunannya

upaya penulis memberikan dengan kejujuran
Peran dan Kedudukan PNS: fungsi dukungan kajian (apa adanya) dan
a) Manajemen ASN anggaran yang maksimal konsistensi

Oatam mengerjakan bagi anggota DPR Rl. menguatkan nilai
proyek aktualisasi, b) Memperkuat manajemen integritas.
termasuk pada tahapan- pengetahuan
tahapan kegiatan ini, Menyusun draft analisis
penulis selalu Economic Outlook 2020
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Kegiatan

4. Presentasi

Internal Pusat

Kajian Anggaran

Tahapan Kegiatan

4.1. Mengundang
seluruh analis

APBN di Pusat

Kajian

Anggaran untuk

menghadiri

presentasi

internal sebagat
bentuk peer-
review

Output I Hasil

1. Surat undangan
kegiatan presentasi

internal di Pusat Kajian
Anggaran

2. File presentasi draft
artikel analisis

Economic Outlook

2020 dan notulensi

kegiatan presentasi,

serta daftar hadir.

Keterkaitan Substansi IVIata

Pelatihan

A
berpedoman pada

kewajiban dan kode etik

ASN yang melekat pada

diri penulis.

b) Pelayanan Pubiik
Memastikan produk

pelayanan pubiik (daiam

hai ini adaiali pelayanan
kepada anggota DPR Rl)

yang terbaik dengan
menguatkan draft artikel

analisis Economic

Outlook 2020 yang
informatif dengan layout
yang menarik.

Nilai Dasar PNS:

a) Akuntabilitas
Dengan mengadakan
presentasi mengenai
progres dan hasil
sementara proyek

aktualisasi kepada rekan
kerja Analis APBN dan

atasan menjpakan

bentuk akuntabilitas atas

apa yang penulis
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Kontribusi Terhadap Visi dan
Misi Organisasi

A
beseila dengan pedoman
penyusunannya merupakan
bentuk nyata dari upaya

memperkuat manajemen

pengetahuan bersama.

Visi Pusat Kajian Anggaran:

a) Profesional

Dengan mempresentasikan

draft artikel Economic

Outlook 2020 dan

melakukan revisi maka visi

Pusat Kajian Anggaran yang

profesional terwujud.

b) Andal
Dengan melakukan
presentasi di hadapan peers

Penguatan Nilai

Organisasi

A

a) Akuntabilitas
Presentasi

kepada peers
dan atasan, serta

pelaporan

kepada mentor
dan penyusunan
laporan singkat
merupakan

bentuk

i



E
Kegiatan

2.

Tahapan Kegiatan

3.

4.2. Melakukan

presentasi

internal di

depan seluruh

Analis APBN

Pusat Kajian
Anggaran

4.3. Melakukan revisi

atas saran dan

masukan dari

peers Analis

APBN Pusat

Kajian Anggaran
apabila ada

4.4. Konsultasi

dengan mentor

mengenai artikel
akhiryang
sudah direvisi

Output I Hasil

4.

3. Draft artikel analisis

Economic Outlook

2020 yang sudah
direvisi (apabila ada)

4. Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan mentor

Keterkaitan Substansi IVIata

Pelatihan

5.

kerjakan. Selain itu,
adanya laporan kepada
mentor disertal dengan
penyusunan laporan

singkat juga merupakan
bentuk akuntabilitas

penulis.

b) Nasionaiisme

Menyelesaikan artikel

Economic Outlook

dengan segala
perbaikan dan masukan,

menjadikannya output

dukungan keahlian

dengan kualitas optimal
bagi anggota dewan,
sehingga dapat dijadikan

referensi atas

pengambilan keputusan

mengenai segala

kebijakan terkait APBN

yang lebih objektif dan
memihak kepada rakyat.

c) Etika Publik

Melakukan presentasi di

hadapan peers Analis
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Kontribusi Terhadap Visi dan
MIsi Organisasi

4*^
6.

dan atasan, serta melakukan

koordinasi dengan mentor,
maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang andal
terwujud.

c) Akuntabel

Dengan melakukan

presentasi di hadapan peers

dan atasan, serta melapor
kepada mentor dan

menyusun iaporan singkat,
maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang akuntabel
terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:
a) Memperkuat

penyelenggaraan fungsi
dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan

Tahapan-tahapan kegiatan
inl merupakan baglan dari

upaya penulis memberikan

fungsi dukungan kajian

Penguatan Nilai
Organisasi

jL

akuntabilitas

penulis.

b) Profesionalitas
Upaya penulis

melakukan

serangkaian

kegiatan

presentasi

Economic

Outlook 2020

menguatkan nilai

profesionalitas.

c) Integritas
Melakukan

koordinasi

kepada mentor,

serta melakukan

presentasi

progres proyek

aktualisasi

dengan kejujuran
(apa adanya) dan
konsistensi

menguatkan nilai

integritas.



Kegiatan Tahapan Kegiatan Oc/fpuf / Hasil

3. 4.

Keterkaitan Substansi Mata

Peiatiiian

d)

A
APBN dan atasan, serta

konsultasi bersama

mentor dengan

memperhatikan etika

dan sopan santun.
Komitmen Mutu

Menginisiasi proyek
aktualtsasi yang
dilanjutkan dengan
kegiatan ini merupakan

sebuah pembaruan

(novelty) yang
bermanfaat (expediency)
bagi unit kerja. Selain itu,
mengadakan presentasi

internal untuk

mendapatkan feedbacks
dari peers dan atasan

merupakan bentuk

komitmen penulis
meningkatkan mutu
artikei analisis.

Reran dan Kedudukan PNS:

a) Manajemen ASN
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Kontribusi Terhadap Visi dan

MisI Organisasi

A.
anggaran yang maksimal

bagi anggota DPR Rl.

b) Memperkuat manajemen
pengetahuan

l^engadakan presentasi

draft artikei Economic

Outlook 2020 dan

melakukan revisi merupakan
bentuk nyata dari upaya
memperkuat manajemen
pengetaiiuan.

Penguatan Nilal
Organisasi



E
Kegiatan Tahapan Kegiatan

2. 3.

Output! Hash

4.

Keterkaitan Substansi IVIata

Pelatihan

5.

Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,

termasuk pada tahapan-

tahapan kegiatan ini,
penulis selalu

berpedoman pada
kewajiban dan kode etik
ASN yang melekat pada
diri penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR Rl)
yang terbaik dengan
menguatkan kualitas dan

mutu artikel melalui

feedbacks dari peers,
senior, dan atasan.

c) Whole of Government
(WOG)
Mengadakan presentasi

di hadapan seluruh

Analis APBN (PADEM,
Pendapatan dan

Pembiayaan, Belanja
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Kontribusi Terhadap Visi dan
MIsi Organisasi

A

Penguatan Niiai

Organisasi

i.



F Kegiatan Tahapan Kegiatan Output IHasW
Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Visi dan Penguatan Nilai |

Pelatihan Misi Organisasi Organisasi |
V 2. 3. 4. 5.

Pemerintah Pusat, dan

Transfer Daerah & Dana

Oesa) untuk
memperoleh masukan
dari seluruh bidang di
Pusat Kajian Anggaran,
mewujudkan kolaborasi

dari keberagaman
bidang kerja.

5. Penyusunan 5.1. Pengumpulan 1. Terkumpulnya data Nilai Dasar PNS: Visi Pusat Kajian Anggaran: a) Akuntabiiitas
Laporan Kegiatan serta dan evidences yang a) Akuntabiiitas a) Profesional Penyusunan
Aktualisasi penyusunan diperlukan dalam Dengan mengumpulkan Mampu menyajikan laporan laporan kegiatan

data dan laporan kegiatan data dan evidences hasil kegiatan aktualisasi aktualisasi, serta
evidences aktualisasi yang untuk membuat laporan mewujudkan visi Pusat pelaporan
terkait laporan disajikan pada bagian kegiatan aktualisasi yang Kajian Anggaran yang kepada mentor
kegiatan Lampiran Laporan sesuai dengan kondisi profesional. dan penyusunan
aktualisasi Aktualisasi yang ada merupakan b) Andal laporan singkat

5.2. Penyusunan 2. Laporan Kegiatan bentuk akuntabiiitas atas Dengan melakukan merupakan
laporan Aktualisasi apa yang penulis koordinasi dengan mentor, bentuk
kegiatan 3. Catatan Hasil kerjakan. Selain itu, maka visi Pusat Kajian akuntabiiitas
aktualisasi Penyerahan Laporan adanya laporan kepada Anggaran yang andal penulis.

5.3. Konsultasi Aktualisasi mentor disertai dengan terwujud. b) Profesionalitas
dengan mentor penyusunan laporan c) Akuntabel Upaya penulis
disertai dengan singkat juga merupakan Dengan melapor kepada melakukan
penyerahan bentuk akuntabiiitas mentor dan menyusun serangkaian
laporan penulis. laporan singkat, maka visi kegiatan
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F Kegiatan Tahapan Kegiatan Output IHasW
Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Visi dan Penguatan Niiai B

1— Pelatihan Misi Organisasi Organises! |
V 2. 3. 4.

kegiatan b) Etika Publik Pusat Kajian Anggaran yang aktualisasi yang
aktualisasi Melakukan konsultasi akuntabel terwujud. tertuang dalam

dengan mentor dengan laporan kegiatan
memperhatikan etIka Misi Pusat Kajian Anggaran: aktualisasi
dan sopan santun. a) Memperkuat secara umum

c) Komitmen Mutu penyelenggaraan fungsi mengasah
Menginisiasi proyek dukungan kajian anggaran kemampuan dan
aktualisasi yang diakhiri yang mendukung proses keahlian, yang
dengan kegiatan ini pelaksanaan fungsi kemudian

merupakan sebuah anggaran Dewan menguatkan nilai
pembaruan (novelty) Tahapan-tahapan kegiatan profesionalitas.
yang bermanfaat ini merupakan bagian dari c) Integritas
{expediency) bagi unit upaya penulis memberikan Menyusun
kerja. fungsi dukungan kajian laporan kegiatan

anggaran yang maksimal aktualisasi serta

Peran dan Kedudukan PNS: bagi anggota DPR Rl. melakukan

a) Manajemen ASN koordinasi

Dalam mengerjakan kepada mentor.
proyek aktualisasi, dengan kejujuran
termasuk pada tahapan- (apa adanya
tahapan kegiatan ini, sesuai dengan
penulis selalu kondisi yang ada)
berpedoman pada dan konslstensi

kewajiban dan kode etik dalam pelaporan
ASN yang melekat pada menguatkan nilai
diri penulis. integritas.
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[
Konsultasi Rancangan

Aktualisasi dan Pengayaan
Materi

Pengumpulan dan
Pengolahan Data

1. Metakukan konsuttssi dengan
Kepala Pusat Kajian
Anggaran

2. Melakukan konsultasi swal
dengan mentor

3. Melakukan pengayaan materi
dengan mempelajari kembaK
metode Financial

Programming Policy (FPP)
4. Membaca referensi Economic

OuOook dart berbagal
lembaga kredlbel

Kegiatan 1

1. Mencafi data^ala makroekonomi

yang dibutuhkan untuk anallsis darl
sumber sekunder

2. Mengolah ctata^ta yang
dibutuhkan untuk anaiisis dan

menyajikannya dalam bentuk
graflk/tabel

3. Membuat anallsis slngkal untuk
seliap label dan grafikyang telah
dibuat

4. Melakukan konsultasi (Jengan
mentor mengenal hasil pengolahan
data sementara

Kegiatan 2

nh^unan Arttkel Anallsis
dan Pedoman Penyusunan

Economic OuOook 2020

Menyusun draft artikel analisis
Economic Outlook 2020

Menyusun layout arlikeJ analisis
Economic Outlook 2020

Menyusun pedoman
penyusunan artikel Economic
Outiook dengan nwtOfJe FPP
Melakukan konsultasi dengan
mentor mengenal draft artikel
anallsis Economic Outlook

2020

Kegiatan 3

Presentasi Internal Pusat

Kajian Anggaran

Mengundang seluruh analis APBN
di Pusal Kajian Anggaran untuk
mengNKW presentasi internal
seba^i bentuk pa^-revlew
Melakukan presentasi Internal dt
depan seluruh Analls APBN Pusal

Kajian Anggaran
Mel^kan ravisi alas saran dan

mssukan dari peers An^ls APBN
Pusal Kajian Anggaran ^blla ada
Konsultasi dengan mentor
mengenal arthel akhir yang sudati
dlrevisi

Penyusunan Laporan
Kegiatan Aktualisasi

1. Pengumpulan serta
penyusunan data dan
evidences terkait laporan
kegiatan aktualisasi

2. Penyusunan laporan
kegiatan aktualisasi

3. Konsultasi dengan mentor
disertai dengan
penyerahan laporan
kegiatan aktualisasi

Kegiatan 4
Kegiatan 5

Gambar 5. Alur Kegiatan dan Tahapan Kegiatan Aktualisasi
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Keterangan:

Tahapan kegiatan tambahan

Tahapan kegiatan dihapus
Tahapan kegiatan sama/ekuivalen

Tabel 3. Perbedaan Kegiatan dan Tahapan Kegiatan pada Rancangan dan Laporan Aktualisasi

Rancangan Aktualisasi

Kegiatan Tahapan Kegiatan

Melakukan konsultasi dengan Kepala

Pusat Kajian Anggaran

1.

Konsultasi

Rancangan

Aktualisasi dan

Brainstorming

Melakukan pengayaan materi dengan

mempelajari kembali metode Financial

Programming Policy (FPP) oleh World

Bank

!

1

Konsultasi Rancangan

Aktualisasi dan

Pengayaan Materi

i
ri dengan

Financial

^elakukan pengayaan mate
Ijiempelajari kembali metode
Igrogramming Policy (FPP)
Membaca referensi Economic Outlool<

dari berbagai lembaga kredibel
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Pengumpulan dan

Pengolahan Data

Penyusunan Artikel

Analisis

Mencari data-data makroekonomi yang

dibutuhkai] untulf;.ao^isis dsrj-sum
sekund&f:

Meiakukan kompilasi data-data

makroekonomi yang dibutuhkan untuk

analisis

Mengolah data-data yang dibutuhkan

untuk analisis dan menyajikannya

dalam bentuk grafik/tabel

Konsultasi dengan mentor mengenai
; i

|hasil pengolahan data sementara
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Pengumpulan dan

Pengolahan Data

Penyusunan Artikel

Analisis dan Pedoman

Penyusunan Economic

Outlook 2020

encari data-data makroekonomi yang

gnalisis.^sirj, ;8U#ier

-Mengolah data-data yang dibutuhkan

antuk analisis dan menyajikannya dalam

bentuk grafik/tabel

Membuat analisis singkat untuk setiap

tabel dan grafik yang telah dibuat

Meiakukan konsultasi dengan mentor

mengenai hasil pengolahan data

sementara

Menyusun layout artikel

Economic Outlook 2020

analisis

Menyusun pedoman penyusunan artikel

Economic Outlook dengan metode FPP

M^lgikukdn l^nsultasi dengan mentor

mengenai draft artikel analisis Economic

Outlook 2020



5.

Presentasi Internal

Mengundang seJuruh Analis APBN di

Pusat Kajian Anggaran untuk hadir

Melakukan presentasi internal di depan

seluruh Analis APBN Pusat Kajian

Anggaran

Melakukan revisi atas saran dan

masukan dari peers apabila ada

attlM final yang sudah direvisi

Penyusunan Laporan ||Penyusunan taporan kegiatan
Hasil Kegiatan

Konsultasi dengan mentor
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Presentasi Internal

Pusat Kajian Anggaran

Penyusunan Laporan

Kegiatan Aktualisasi

• I'-

lelakukan presentasi internal di depan

[elumh Analis APBN Pusat Kajian
anggaran

Melakukan revisi atas saran dan

masukan dari peers Analis APBN Pusat

Kajian Anggaran apabila ada

TnSngen^'
(rtikel akhir yang sudah direvisi

Penyusunan laporan kegiatan aktualisasi

Konsultasi dengan mentor disertai

dengan penyerahan laporan kegiatan

aktualisasi



r" I

Perubahan kegiatan dan tahapan kegiatan antara rancangan

aktualisasi dan laporan aktualisasi adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan Pengayaan

Materi

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 1 terdiri dari 2 tahapan

kegiatan. Namun pada laporan aktualisasi, kegiatan ini terdiri dari 4

tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu

melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran dan

membaca referensi Economic Ouf/oo/c dari berbagai lembaga

kredibel. Pertimbangan penambahan tahapan kegiatan konsultasi

dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran adalah karena proyek

aktualisasi ini akan memberikan kontribusi inovasi kepada unit kerja,

maka sudah sepatutnya bahwa proses pengerjaan proyek aktualisasi

ini diketahui dan disetujui oleh pimpinan unitkerja, dalam hal ini adalah

Kepala Pusat Kajian Anggaran. Selanjutnya, pertimbangan

penambahan tahapan kegiatan membaca referensi Economic Outlook

dari berbagai lembaga kredibel adalah untuk memberikan gambaran,

mengenai Economic Outlook dan kemudian diadaptasi ke dalam

konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran.

2. Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 2 memuat 4 tahapan

kegiatan, sementara pada laporan aktualisasi, kegiatan ini juga

memuat 4 tahapan kegiatan namun dengan 1 tahapan kegiatan yang

berbeda. Pada rancangan aktualisasi, tahapan kegiatan ketiga adalah

melakukan kompilasi data-data makroekonomi yang dibutuhkan untuk

analisis. Tahapan kegiatan ini kemudian dihapus karena kompilasi

data-data makroekonomi merupakan hasW/output dari tahapan

kegiatan 1, yaitu mencari data-data makroekonomi yang dibutuhkan

untuk analisis dari sumber sekunder (adanya tumpang tindih antara

tahapankegiatan 1 dan 2). Pada laporan aktualisasi, terdapat tahapan

kegiatan baru, yaitu membuat analisis singkat untuk setiap tabel dan
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grafikyang telah dibuat. Penambahan tahapan kegiatan ini antara lain

dimaksudkan agar memberikan highlight singkat mengenai

kesimpulan dari tabel/grafik yang telah dihasilkan. Perumusan

highlight tersebut akan membantu memberikan gagasan-gagasan

utama dalam artikel analisis Economic Outlook 2020 ini sehingga arah

analisis dalam artikel menjadi lebih jelas.

3. Kegiatan 3: Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman

Penyusunan Economic Outfook 2020

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 3 memuat 2 tahapan

kegiatan. Akan tetapi, pada laporan aktualisasi, kegiatan ini memuat

4 tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu

menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020 dan

menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan

metode FPP. Latar belakang ditambahkannya tahapan kegiatan

penyusunan layout artikel analisis Economic Outlook 2020 ini adalah

adanya kebutuhan penyusunan layout halaman untuk artikel

Economic Outlook 2020 agar lebih menarik sehingga dapat menjadi

point of interest dari buku PADEM. Yang dimaksud dalam point of

interest adalah bagian dari buku PADEM yang menjadi highlight

analisis yang mendasari analisis prediksi per variabel makroekonomi.

Sementara, alasan penambahan tahapan kegiatan menyusun

pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan metode FPP

adalah untuk memberikan pedoman bagi Analis APBN lain di Pusat

Kajian Anggaran agar dapat menyusun Economic Outlook di periode

berikutnya, sehingga ada keberlanjutan dari produk Economic Outlook

ini untuk setiap periode penyusunan buku PADEM. Selain itu,

pembuatan pedoman penyusunan artikel Economic Outlook ini

memastikan bahwa manfaat proyek aktualisasi ini tidak hanya

dirasakan oleh penulis, namun juga bagi Analis APBN lain dan Pusat

Kajian Anggaran secara umum.

4. Kegiatan 4: PresentasI Internal Pusat Kajian Anggaran
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Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi,

Kegiatan 4 memuat 4 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak

ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).

5. Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi

Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi,

Kegiatan 5 memuat 3 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak

ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).

Selain itu, hanya terdapat perbedaan minor pada redaksional di

beberapa penamaan kegiatan/tahapan kegiatan yang tidak mengubah

substansi dari kegiatan/tahapan kegiatan sehingga secara umum

sama/ekuivalen dengan yang diajukan pada rancangan aktualisasi.
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BAB IV

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Penjelasan Pelaksanaan Aktualisasi

1. Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan

Pengayaan Materi

Secara garis besar, kegiatan ini memuat konsultasi dengan

pihak-piliak yang berkepentingan dan pengayaan materi, yaitu

mempelajari kembali materi mengenai metode analisis yang

akan digunakan dan referensi artikel yang diterbitkan oleh

berbagai lembaga nasional dan internasional.

1.1. Melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian

Anggaran

Konsultasi ini bertujuan untuk memaparkan rencana proyek

aktualisasi CRMS Analis APBN kepada pimpinan unit kerja, yaitu

Kepala Pusat Kajian Anggaran. Bapak Dr. Asep Ahmad

Saefuloh, S.E., M.Si., sekaligus mengkonsultasikan feasibility

dari proyek aktualisasi tersebut. Konsultasi dilaksanakan pada

tanggal 28 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB di Ruang Rapat

Kepala Pusat Kajian Anggaran.

Gambar 6. Konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran

Konsultasi sesi ini diikuti oleh 4 orang CPNS Analis APBN

Angkatan Latsar II untuk mengkonsultasikan progres proyek

aktualisasi mereka dan 6 orang CPNS Analis APBN Angkatan
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Latsar III untuk mengkonsultasikan rencana proyek aktualisasi

masing-masing. Hasil konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian

Anggaran dipaparkan secara ringkas pada Laporan Singkat

(Lapsing) yang dicantumkan pada Lampiran 1.

1.2. Melakukan konsultasi awal dengan mentor

Konsultasi ini bertujuan untuk menginformasikan rencana

kegiatan aktualisasi beserta dengan pembuatan dan

penyusunan evidences yang berkaitan langsung dengan

persetujuan mentor. Konsultasi dilaksanakan pada tanggal 3

September 2019 pukul 13.30 WIB di Ruang 603 Pusat Kajian

Anggaran. Hasil konsultasi dengan mentor dipaparkan secara

ringkas pada Laporan Singkat (Lapsing) yang dicantumkan pada

Lampiran 2.

Gambar 7. Konsultasi Awal dengan Mentor

1.3. Melakukan pengayaan materi dengan mempelajari kembali

metode Financial Programming Policy (FPP)

Pengayaan materi dilaksanakan dengan tujuan

menyegarkan kembali materi metode analisis Financial

Programming Policy yang pernah disampaikan oleh konsultan

yang ditunjuk oleh World Bank, Bapak Dhaniel llyas di Pusat

Kajian Anggaran. Metode FPP inilah yang akan digunakan untuk

membuat analisis Economic Outlook 2020. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan secara mandiri sejak tanggal 2 September 2019 di

ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output 6ar\ tahapan kegiatan
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pengayaan materi FPP adalah berupa outline pedoman

penulisan Economic Outlook dengan metode FPP yang

dicantumkan pada Lampiran 3.

1.4. Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai

lembaga kredibel

Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai

lembaga kredibel bertujuan untuk memberikan referensi,

gambaran, dan pedoman penyusunan Economic Outlook yang

ilmiah, informatif, dan menarik agar dapat diambil poin-poin

kelebihan dan kekurangan masing-masing model Economic

Outlook dari berbagai lembaga, dan kemudian diadaptasi ke

dalam konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29-30 Agustus

2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran.

Berikut adalah daftar referensi Economic Outlook dari lembaga

lain yang sudah dibaca, dipelajari, dan diadaptasi:

a. Indonesia Economic Quarterly: Oceans of Opportunity dari

World Bank;

b. Laporan Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Bank

Indonesia Triwulan I 2019 dari Bank Indonesia;

c. Laporan Kebijakan Moneter: Ekonomi, Moneter, dan

Keuangan Triwulan II 2019 dari Bank Indonesia;

d. Indonesia Economic Outlook Q3-2019 dari LPEM FEB Ul;

e. Indonesia's Economic Outlook 2019 and Key Economic

Challenges dari paparan PT Bank Mandiri (Persero);

Output dari tahapan kegiatan ini adalah resume poin-poin

yang dapat diambil dan dipelajari dari Economic Outlook

berbagai lembaga kredibel yang dicantumkan pada Lampiran 4.
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Tabel 4. Keterkaitan Kegiatan 1 pada Mata Pelatihan, Visi-Misi
Organisasi, dan Nilai Organisasi

. iMiiai uasar kna Nilaik^flfl
dan Reran dan Visl^ls? Organisasi

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas

Komitmen Mutu Akuntabel Inteqritas

Kegiatan

Manajemen ASN

Memperkuat
penyelenggaraan

fungsi dukungan kajlan
anggaran yang

mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

pengetahuan

Kegiatan ini sangat erat berkaitan dengan nilai

akuntabilitas, karena dengan melapor kepada atasan dan

mentor mengenai proyek aktuallsasi yang akan dikerjakan

selama 30 hari kerja ke depan, serta pengerjaan Lapsing dari

sesi konsultasi kepada atasan dan mentor merupakan bentuk

akuntabilitas dari penuiis. Akuntabilitas adalah sebuah bentuk

kewajiban pertanggungjawaban atas sesuatu yang dikerjakan,

oleh karena itu, pelaporan kepada atasan dan mentor yang

disertai dengan dokumen bukti pendukung merupakan

perwujudan nilai akuntabilitas. Akuntabilitas yang dilaksanakan

oleh penuiis adalah bentuk sederhana dari akuntabilitas vertikal

kepada atasan. Tidak hanya terkait dengan nilai akuntabilitas,

tahapan kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai etika publik.

Hal ini dilatarbelakangi bahwa untuk mengadakan pertemuan

konsultasi dengan atasan dan mentor, sangat penting untuk

memperhatikan etika dasar dalam setiap prosesnya, misalnya

pada saat melakukan arrangement pertemuan dengan atasan

dan mentor harus memperhatikan jadwal dan kesibukan atasan.

Contoh lainnya, gagasan proyek aktualisasi harus disampaikan
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dengan bahasa yang sopan, lugas, dan informatif, begitu juga

saat menjawab pertanyaan dan masukan dari atasan dan

mentor. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai komitmen

mutu, karena hal yang dikonsultasikan kepada atasan dan

mentor merupakan ide yang mengandung pembaruan (ide ini

belum ada sebelumnya di unit kerja) dan mengandung unsur

kebenmanfaatan (manfaatnya jelas, yaitu memperkaya output

yang sudah ada menjadi lebih ilmiah dan informatif). Selain itu,

dengan mempelajari kembali metode analisis yang akan

digunakan dan memperkaya diri dengan membaca referensi

artikel sejenis turut memastikan bahwa artikel yang akan dibuat

memenuhi standar mutu yang balk, sehingga dapat menjadi

referensi yang valid bagi anggota dewan. Apabila dilihat

keterkaitannya dengan peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini

berkaitan dengan manajemen ASN, karena dalam pelaksanaan

kegiatan ini, penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan

kode etik ASN yang terkait. Sebagai contoh adalah pada kode

etik; 1) melaksanakan tugasnya dengan jujur,

bertanggungjawab, dan berintegrltas tinggi; 2) melaksanakan

tugasnya dengan cennat dan disiplin; 9) memberikan informasi

secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang

memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan. Kegiatan

ini juga terkait dengan nilai pelayanan publik. IHal ini didasari

bagaimana memastikan produk dukungan keahlian kepada

anggota dewan, dalam hal ini adalah artikel analisis, merupakan

output terbaik yang bisa dihasilkan oleh penulis (atau unit kerja

secara umum) dengan memastikan metode dan referensi yang

digunakan kuat dan reliable.

Apabila dilihat dari keterkaitan terhadap visi dan misi unit

kerja, kegiatan ini berhubungan dengan visi profesional, karena

dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis mempunyai kompetensi
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untuk memahami metode analisis serta artikel economic outiool<

sejenis dan penulis juga berkomitmen untuk terus meningkatkan

kemampuan tersebut. Tidak hanya terkait dengan visi

profesional, kegiatan ini juga terkait dengan visi andal, karena

penulis mampu melakukan koordinasi, integrasi, dan

sinkronisasi rencana kegiatan dan tahapan kegiatan aktualisasi

kepada atasan dan mentor sesuai dengan tujuan yang akan

dicapai serta rencana kerja tersebut dapat diimplementasikan.

Kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel, karena penulis

mampu mengadakan pertanggungjawaban atas kegiatan ini

berupa evidences yang dikumpulkan dan dilampirkan di dalam

laporan ini. Terkait misi organisasi, kegiatan ini mewujudkan misi

memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian

anggaran yang mendukung proses pelaksanaan fungsi

anggaran dewan, karena kegiatan 1 ini merupakan tahapan

awal bagi penulis dan unit kerja secara umum untuk mewujudkan

dukungan kajian anggaran yang lebih optimal melalui artikel

economic outlook yang memperkaya output tahunan buku

PADEM. Selain itu, kegiatan ini juga membantu mewujudkan

misi memperkuat manajemen pengetahuan. Hal ini

dilatarbelakangi bahwa mempelajari metode analisis yang telah

disampaikan oleh World Bank, serta membaca referensi terkait

mampu memperkaya pengetahuan dan wawasan penulis selaku

Analis APBN.

Apabila dilihat keterkaitannya dengan nilai organisasi,

kegiatan ini berkaitan dengan akuntabilitas, karena dengan

melakukan pelaporan kepada atasan dan mentor yang disertai

dengan Lapsing merupakan bentuk pertanggungjawaban dari

penulis. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai

profesionalitas, karena dengan mempelajari metode analisis

baru dan membaca referensi terkait mampu meningkatkan
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profesionalitas sebagai bekal kemampuan dan pengetahuan

yang bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi

selanjutnya. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu

perwujudan nilai organisasi integritas, yaitu bagaimana

berkonsultasi dengan atasan dan mentor dilakukan dengan

kejujuran dan konsistensi dalam penyampaian gagasan.

2. Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Secara gahs besar, kegiatan ini memuat tahapan-tahapan

kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan dan pengolahan

data sebagai dasar penyusunan artikel Economic Outlook 2020

yang ilmiah dan dapatdipertanggungjawabkan.

2.1. Mencari data makroekonomi yang dibutuhkan untuk

analisis dari sumber sekunder

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data

makroekonomi yang akan dianalisis dalam artikel. Artikel harus

berlandaskan data untuk menghasilkan artikel yang ilmiah dan

dapat dipertanggungjawabkan. Data makroekonomi yang akan

digunakan antara lain:

Tabel 5. Daftar Data dan Sumber yang Digunakan

1. Pertumbuhan ekonomi dunia IMF

2. Pertumbuhan volume perdaqanqan dunia IMF
3. Indeks harqa global seluruh komoditas IMF

4. Harga minyak dunia: WTI Crude dan Brent IMF

5. Indeks ketidakpastian kebijakan ekonomi dunia
Economic

Policy
Uncertainty

6. Pertumbuhan ekonomi ASEAN ICAEW
7. Pertumbuhan ekonomi Indonesia IMF

8. Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia ADB, World
Bank. IMF

9. Pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulanan BPS

10.
Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut
komponen penqetuaran BPS

11.
Distribusi PDB Indonesia menurut komponen
pengeluaran BPS

12.
Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut
komponen lapanqan usaha BPS
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13.
Distribusi PDB Indonesia menurut komponen
lapangan usaha BPS

14. Laiu pertumbuhan PDRB setiap provinsi BPS

15. Tingkat inflasi BPS
16. Tingkat penqanqquran terbuka BPS

17. TPT menurut tingkat pendidikan BPS

18. Tingkat suku bunga Bl, IMF
19. Nilai tukar rupiah-USD IMF

20. Jumlah uang beredar Bl

21. Defisit neraca pembavaran Indonesia Bl

22. Defisit transaksi berialan Bl

23. Defisit neraca perdagangan Kementerian

Perdagangan

24. Ekspor-lmpor Indonesia Kementerian

Perdaqanqan
25. Posisi cadanqan devisa Bl

26. Postur APBN
Kementerian

Keuangan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tangga! 4-6

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian

Anggaran. Output dari kegiatan ini berupa kompilasi data yang

sudali dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel sederhana,

yang terlampir pada Lampiran 5.

2.2. Mengolah data-data yang dibutuhkan untuk analisis dan

menyajikannya dalam bentuk grafik/tabel

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengolah data

menjadi lebih presentable dan informatif melalui penggunaan

berbagai jenis grafik dan tabel untuk dilengkapi dalam badan

artikel. Beberapa data disajikan tetap dalam bentuk atas dasar

alasan bahwa tidak semua data dapat disajikan baik dalam

bentuk grafik, sekaligus sebagai bentuk variasi visualisasi data.

Data yang tetap dipertahankan dalam bentuk tabel, antara lain

data pertumbuhan volume perdagangan dunia, proyeksi

pertumbuhan ekonomi Indonesia, tingkat pengangguran terbuka

menurut tingkat pendidikan, dan postur APBN. Pengolahan data

menjadi grafik dan tabel dilakukan dengan memanfaatkan fitur

dari Microsoft Word. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada

tanggal 9-10 September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat
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Kajian Anggaran. Output 6ar\tahapan kegiatan ini adalah berupa

grafik dan tabel yang akan dimasukkan ke dalam artikel, yang

dicantumkan pada bagian Lampiran 6.

2.3. Membuat analisissingkat untuk setiap tabeldan grafik yang

telah dibuat

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk

memberikan bantuan outline untuk penulisan badan artikel.

Dengan sudah tersedianya tabel dan grafik hasil pengolahan

data, disertai dengan analisis singkat dari tabel dan grafik

tersebut, maka penulisan artikel akan menjadi lebih mudah

karena sudah ada gambaran outline-nya. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan pada tanggal 11 September 2019 secara mandiri

di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari tahapan

kegiatan ini adalah berupa analisis singkatdari setiap tabel dan

grafik yang akan dimuat dalam artikel, dilampirkan pada bagian

Lampiran 6.

2.4. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil

pengolahan data sementara

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk berkonsultasi

mengenai progres pengerjaan aktualisasi hingga kegiatan 2.

Konsultasi dilakukan pada Kamis, 12 September 2019 pukul

13.00-selesai di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas

list data makroekonomi yang akan digunakan. Gambaran

mengenai hasil konsultasi disajikan dalam bentuk Lapsing pada

Lampiran 7.
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Tabel 6. Keterkaitan Kegiatan 2 pada Mata Pelatihan, Visi-Misi
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Niiai uasar KNb

dan Reran dan
jifiirfiirfultai

Vi^i^isi Organisasi Nilai'1^4

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalltas

Komitmen Mutu Akuntabel Inteqritas
(N

C
(0

5
'5)

Manajemen ASN

Memperkuat
penyelenggaraan

fungsi dukungan kajian
anggaran yang

mendukung proses
pelaksanaan fungsi

anqqaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

penqetahuan

Kegiatan ini terkait dengan nilai akuntabilitas. Hal ini

didasari dengan pelaporan progres pelaksanaan aktualisasi

kepada mentor yang disertai dengan penyusunan Lapsing

sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan

kegiatan yang sudah dilaksanakan. Kegiatan ini juga terkait

dengan nilai etika publik, karena dalam melakukan konsultasi

kepada mentorharus tetap didasarkan pada nilai etika, misalnya

mengadakan arrangement pertemuan dengan memperhatikan

kesibukan mentor, serta menyampaikan progres aktualisasi

dengan sopan dan informatif. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga

terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena dalam

penyusunan artikel, penulis berupaya memastikan bahwa data

yang akan dianalisis merupakan data yang representatif

terhadap isu/topik yang akan ditulis dan data yang dapat

dipercaya. Dengan menggunakan data yang berkualitas,

kemudian disertai dengan visualisasi data yang informatif, maka

artikel yang ditulis akan menjadi artikel yang bermutu dan layak

untuk diberikan kepada anggota dewan. Secara umum,

pelaksanaan kegiatan 2 merupakan kegiatan yang mendukung
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upaya penulis mewujudkan proyek pembaruan yang membawa

manfaat bagi unit kerja, sehingga berkaitan dengan esensi nilai

komitmen mutu. Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN,

kegiatan ini berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu

bagaimana penulis tetap berpegang teguh pada kode etik dan

kewajiban ASN. Sebagai contoh adalah pada kode etik; 1)

melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan

berintegritas tinggi; 2) melaksanakan tugasnya dengan cermat

dan disiplin; 9) membehkan informasi secara benar dan tidak

menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi

terkait kepentingan kedinasan. Kemudian, kegiatan ini juga

berkaitan dengan pelayanan publik, yaitu dengan memastikan

bahwa bentuk pelayanan Pusat Kajian Anggaran (berupa artikel

analisis) merupakan bentuk pelayanan yang terbaik dengan

memastikan penggunaan basis data yang andal dan reliable.

Apabila dilihat dari visi-misi organisasi, kegiatan ini

membantu mewujudkan visi profesional, karena penulis selaku

Analis APBN memiliki kompetensi untuk mencari, menghimpun,

mengolah, serta menganalisis data makroekonomi yang

dibutuhkan. Penulis juga berkomitmen untuk terus

mengembangkan kemampuan dealing with data karena

kemampuan itu merupakan kemampuan dasar yang harus

dimiliki oleh seorang Analis APBN. Kegiatan ini juga berkaitan

dengan visi andal, yaitu bagaimana penulis dapat berkoordinasi,

mengadakan integrasi dan sinkronisasi mengenai progres

pelaksanaan kegiatan 2 kepada mentor dan hingga pada tahap

ini, segala rencana feasible dan dapat diimplementasikan. Bukti

bahwa rencana kerja dapat diimplementasikan tercantum pada

lampiran berupa seluruh evidences pelaksanaan kegiatan 2,

Selain itu, kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel, yaitu

bagaimana mengadakan tahapan kegiatan konsultasi dengan
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mentor yang membahas progres pelaksanaan aktualisasi dan

disertai dengan penyusunan Lapsing sebagai bentuk

pertanggungjawaban penulis. Kemudian, terkait dengan misi

organisasi, kegiatan 2 ini mewujudkan misi memperkuat

penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang

mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan

karena kegiatan ini merupakan bagian dari upaya penulis untuk

menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran dari Pusat Kajian

Anggaran berupa peningkatan kualitas output tahunan buku

PADEM. Dengan memastikan data yang digunakan berkualitas

dan disajikan dengan balk, maka secara tidak langsung akan

menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran kepada dewan

karena output yang dihasilkan nantinya juga akan berkualitas.

Selain itu, kegiatan ini juga merealisasikan misi memperkuat

manajemen pengetahuan, karena pengetahuan dan keahlian

pengolahan data yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan 2

ini akan memperkuat pengetahuan dan keahiian penulis selaku

Analis APBN yang akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan

fungsi di kemudian hari.

Apabila dilihat dari nilaiorganisasi, kegiatan 2 ini membantu

penwujudan nilai akuntabilitas, karena terdapat tahapan

kegiatan pelaporan kepada mentor dan penyusunan Lapsing

sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan

kegiatan tersebut. Tidak hanya nilai akuntabilitas, kegiatan ini

juga terkait dengan nilai profesionalitas, bagaimana proses

manajemen data yang dilaksanakan pada kegiatan ini

meningkatkan profesionalitas selaku Analis APBN yang juga

akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke

depannya. Selain itu. kegiatan ini juga terkait dengan nilai

integritas karena pada saat melakukan pengolahan dan

penyajian data, harus dilaksanakan dengan jujur apa adanya,
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artinya dalam melakukan penyajian data, data tersebut

ditampilkan apa adanya tanpa ada modifikasi substansi data

sedikitpun. Dengan penyajian data yang jujur, maka informasi

yang terkandung dalam artikel akan valid dan objektif. Selain itu,

dalam melakukan tahapan kegiatan konsultasi mentor juga

harus dilaksanakan dengan jujur dan konsisten dalam

penyampaian gagasan.

3. Kegiatan 3; Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman

Penyusunan Economic Outlook 2020

3.1. Menyusun c/ra/?artikel analisis Economic Outlook 2020

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun artikel

pertama yang akan dipresentasikan di hadapan Analis APBN

Pusat Kajian Anggaran. Draft pertama terdiri dari 19 halaman A4

dan terdiri dari sekitar 4.700 kata. Draft pertama kemudian di-

submit kepada mentor dan tercantum pada bagian Lampiran 8.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13-23

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian

Anggaran.

3.2. Menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan artikel

Economic Outlook 2020 lebih menarik, presentable, dan

profesional layaknya artikel publikasi dari lembaga-lembaga

kredibel seperti IMF, World Bank, atau Bank Indonesia. Penulis

menyajikan Economic Outlookdalam bentuk artikel biasa tanpa

layout sehingga dapat disesuaikan dengan layout buku PADEM

dan juga dengan layout apabila terdapat opsi menjadikan artikel

ini attachment dari buku PADEM. Penyusunan desain layout

dilakukan dengan bantuan software Adobe Illustrator CC.

Hasilnya, artikel menjadi berjumlah sekitar 8 halaman. Tahapan

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019

secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output 6ar\
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tahapan kegiatan ini adalah berupa artikel yang sudah 6\-!ayout,

dan terlampir pada bagian Lampiran 9.

3.3. Menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook

dengan metode FPP

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24-25

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian

Anggaran. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan

pedoman bagi Analis APBN cara penyusunan artikel Economic

Outlook yang akan menjadi bagian dari output tahunan Pusat

Kajian Anggaran. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan

bahwa yang dapat menyusun artikel seperti ini tidak hanya

penulis dan transfer pengetahuan dapat dilakukan pada rekan

AnalisAPBN lain, sehingga manfaat dan dampaknya tidak hanya

dirasakan oleh pribadi penulis saja, tetapi juga pada unit kerja

secara umum. Pedoman disajikan dalam bentuk artikel pedoman

biasa dan dalam bentuk leaflet singkat 1 lembar dalam kemasan

yang lebih padat dan menarik. Output iahapan kegiatan ini, balk

artikel pedoman maupun leaflet, dicantumkan pada Lampiran 10.

3.4. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai draft

artikel analisis Economic Outlook 2020

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan pelaporan dan

konsultasi kepada mentor mengenai progres pengerjaan

aktualisasi hingga pada kegiatan 3. Tahapan ini dilaksanakan

pada Kamis, 26 September 2019 pada pukul 13.30-selesai di

ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas mengenai

progres pembuatan draft Economic Outlook 2020 dan rencana

presentasi internal pada Senin, 30 September 2019. Output 6ar\

tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang dilampirkan pada

Lampiran 11.
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Tabel 7. Keterkaitan Kegiatan 3 PADA Mata Pelatihan, Visi-Misi
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Nilai Oasar PNS

dan Reran dan

•Kedudukan AStli m̂
Visi-Misi Organisasi

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas

Etika Publik Andal Profesionalitas
Komitmen Mutu Akuntabel Inteqritas

CO

c
(0

n

*5)
«

Manajemen ASN

Memperkuat
penyelenggaraan

fungsi dukungan kajian
anggaran yang

mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

pengetahuan

Pelaksanaan kegiatan 3 berkaitan dengan nilai

akuntabilitas, yaitu dengan adanya tahapan kegiatan pelaporan

dan konsultasi kepada mentor disertai dengan Lapsing, hal ini

merupakan bentuk pertanggungjawaban penulls. Selain itu,

penulisan artikei yang berbasis data yang reliable dan dapat

dipertanggungjawabkan, jelas sumber datanya dan disertai

daftar pustaka untuk seluruh referensi juga merupakan bentuk

akuntabilitas penulis. Selain akuntabilitas, kegiatan 3 ini juga

terkait dengan nilai etika publik, yaitu bagaimana melakukan

konsultasi kepada mentor dengan tetap memperhatikan etika,

misalnya dengan melakukan arrangement waktu konsultasi

menyesuaikan dengan kesibukan mentor, serta menyampaikan

progres aktualisasi dengan sopan. Selain itu, kegiatan ini juga

terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena menyusun artikei

informatif yang disajikan dengan layout menarik merupakan

upaya meningkatkan mutu output unit kerja. Tidak hanya itu,

penyusunan pedoman penyusunan Economic Outlook juga

merupakan upaya peningkatan mutu output Pusat Kajian

Anggaran yang berkelanjutan dengan melakukan transfer
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pengetahuan yang lebih mudah kepada rekan Analis APBN

lainnya. Secara umum, artikel Economic Outlook dan pedoman

penyusunannya merupakan suatu pembaruan di unit kerja yang

membawa manfaat yang besar, sehingga menyentuli esensi dari

komitmen mutu. Apabila dllihat dari peran dan kedudukan ASN,

kegiatan 3 ini berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu upaya

penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan kode etik

ASN daiam setiap pelaksanaan tahapan kegiatan. Sebagai

contoh adalah pada kode etik; 1) meiaksanakan tugasnya

dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi; 2)

meiaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; 9)

memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan

kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait

kepentingan kedinasan. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan

dengan pelayanan publik, yaitu bagaimana memastikan

dukungan kajian anggaran terbaik dengan menghasilkan artikel

yang informatif dan terkemas dengan menarik, sehingga pesan

dan informasi yang ingin disampalkan pada artikel dapat sampai

dan mudah diterima oleh anggota dewan.

Apabila terkait dengan visi dan misi organisasi, kegiatan 3

berkaitan dengan nilai profesional, karena penulis memiliki

kompetensi dalam menulis karya ilmiah, menyusun /ayouf artikel,

serta menyusun pedoman. Penulis juga akan terus berkomitmen

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan di atas agar

dapat bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke

depannya. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai andal,

karena penulis dapat meiaksanakan koordinasi, integrasi, dan

sinkronisasi dengan mentor terkait progres pelaksanaan

aktualisasi, dan hingga pada kegiatan 3, semua rencana kerja

dapat dilaksanakan dan bukti pelaksanaannya tercantum pada

lampiran. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu
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mewujudkan nilai akuntabel, yaitu dengan melakukan pelaporan

dan penyusunan Lapsing adalah bentuk pertanggungjawaban

atas tahapan kegiatan yang penulis laksanakan. Terkait misi,

kegiatan 3 ini membantu perwujudan misi memperkuat

penyelenggaraan fungst dukungan kajian anggaran yang

mendukung proses petaksanaan fungsi anggaran dewan,

karena tahapan kegiatan penyusunan artikel, layout, hingga

penyusunan pedoman merupakan kegiatan yang berkontribusi

terhadap optimalisasi fungsi dukungan kajian anggaran melalui

peningkatan kualitas output tahunan Pusat Kajian Anggaran.

Selain itu, kegiatan ini juga terkait dengan misi memperkuat

manajemen pengetahuan, karena dengan menyusun pedoman

penyusunan Economic Outlook maka akan memperkuat

pengetahuan seiuruh AnalisAPBN di bidang PADEM, yang akan

bermanfaat bagi keberianjutan penyusunan artikel ini.

Apabiia dilihat dan nilai organisasi, kegiatan ini membantu

mewujudkan nilai akuntabilitas. karena dengan adanya tahapan

kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan

Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis

atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai

profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 3, yaitu

bagaimana proses penyusunan artikel, layout-ing, dan

penyusunan pedoman mampu memberikan pengetahuan dan

keahlian yang lebih bagi penulis sehingga akan memperkaya

penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi ke depan. Nilai

integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana menyusun artikel

ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai dengan analisis data

dan fakta yang sebenarnya, serta konsisten dari segi substansi

analisis. Selain itu, nilai Ini juga terwujud melalui tahapan

kegiatan konsultasi dengan mentor yang dilaksanakan dengan
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jujur dan konsisten pada saat penyampaian gagasan dan

progres aktualisasi.

4. Kegiatan 4: Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran

4.1. Mengundang seluruh Analis APBN di Pusat Kajian

Anggaran untuk menghadiri presentasi internal sebagai

bentuk peer-review

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengundang seluruh

Analis APBN datang ke sesi presentasi internal yang akan

menyajikan draft Economic Outlook. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan pada 27 September 2019 di Pusat Kajian

Anggaran. Harapannya, dengan diadakannya sesi presentasi ini,

penulis memperoleh feedbacks, berupa masukan, kritik, dan

saran yang membangun untuk Economic Outlook yang leblh

baik. Undangan tidak hanya disebar pada bidang PADEM saja,

tetapi juga bidang-bidang lain agar memperoleh feedbacks yang

lebih banyak. Output dari tahapan kegiatan ini adalah surat

undangan bagi seluruh Analis APBN, yang terlampir pada

Lampiran 12.

4.2. Melakukan presentasi internal di depan seluruh Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mempresentasikan

draft Economic Outlook di hadapan seluruh Analis APBN agar

mendapatkan feedbacks yang memperkaya artikel. Tahapan

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2019

pukul 14.00 di Ruang Rapat 611 Pusat Kajian Anggaran, dihadiri

oleh 3 koordinator bidang dan sejumlah Analis APBN. Pada saat

sesi tersebut, Kepala Pusat Kajian Anggaran tidak dapat hadir

karena beliau sedang mengikuti rapat paripurna, sehingga pada

saat sesi presentasi selesai, penulis menemui Kepala Pusat

Kajian Anggaran untuk berkonsultasi secara langsung mengenai

draft tersebut. Kegiatan presentasi berjalan lancar, dengan
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Catalan masukan dari 4 orang, yaitu Bapak Slamet Widodo S.E..

M.E. selaku Koordinator Bidang Transfer Daerah dan Dana

Desa, Bapak Robby Alexander Sirait, S.E., M.E., selaku

Koordiantor Bidang Belanja Pemerintah Pusat, Bapak Dahiri,

S.Si., M.Sc., selaku Analis APBN, dan Ibu Rastri Paramita, S.E.,

M.M., selaku Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi

Ekonomi Makro. Output dari tahapan kegiatan ini antara lain file

presentasi, catatan notulensi, serta daftar hadir yang terlampir

pada Lampiran 13.

Q

Gambar 8. Kegiatan Presentasi Internal
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Gambar 9. konsultasi dengan Kepala Pusat
Kajian Anggaran

4.3. Melakukan revisi atas saran dan masukan dari peers Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran apabila ada

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki artikel

berdasarkan masukan, kritik, dan saran dari audiens saat

presentasi internal, sehingga artikel yang dihasilkan menjadi

artikel yang lebih baik dari segi substansi. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan pada 1 Oktober 2019 secara mandiri di ruang 603

Pusat Kajian Anggaran. Seluruh masukan dan saran

dimasukkan ke dalam artikel, kemudian ditata kembali pada

layout yang sudah dibuat pada tahapan kegiatan 3.2. Output 6ar\

tahapan kegiatan ini adalah revised draft yang terlampir pada

Lampiran 14.

4.4. Konsultasi dengan mentor mengenai artikel akhir yang

sudah direvisi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan dan

berkonsultasi mengenai progres, terutama draft yang sudah

direvisi setelah sesi presentasi internal. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan pada 2 Oktober 2019 di Batam, Kepulauan Riau

bersamaan dengan kegiatan tugas dinas luar. Output dari

tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang terlampir pada

Lampiran 15.
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Tabel 8. Keterkaitan Kegiatan 4 pada Mata Pelatihan, Visi-Misi
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Kegiatan
4

dan
Reran
dan
Visi-Misi
Organisasi

Nilai
^1

Organisasi
|

Akuntabilitas
Profesional
Akuntabilitas

Nasionalisme
Andal
Profesionalitas

Etika
Publik
Akuntabel
Inteqritas

Komitmen
Mutu

Manajemen
ASN

Memperkuat penyetenggaraan fungsi
dukungan
kajian

anggaran
yang mendukung

proses pelaksanaan
fungsi

anggaran
dewan

Pelayanan
Publik

Memperkuat manajemen penqetahuan
Whole
o

f

Government
(WOG)

Kegiatan 4 berkaitan dengan akuntabilitas. Hal ini

dikarenakan adanya tahapan kegiatan presentasi kepada

seluruh Analis APBN yang disertai dengan catatan notulensi dan

daftar hadir merupakan bentuk pertanggungjawaban atas draft

artikel yang sudah dibuat. Selain itu, dengan melakukan

pelaporan dan konsultasi kepada atasan dan mentor, yang

disertai dengan lapsing juga merupakan bentuk

pertanggungjawaban dari penulis. Kegiatan ini juga berkaitan

dengan nasionalisme. Output akhir/Z/na/ dari aktualisasi ini

diperoieh meiaiui kegiatan 4 yang merupakan artikel yang sudah

memperoleh feedbacks dari peers Analis APBN. Artikel ini dapat

meningkatkan kualitas dukungan keahlian oleh Pusat Kajian

Anggaran berupa referensi yang ilmiah, valid, dan informatif,

yang harapannya dapat berujung pada pengambilan keputusan

yang objektif pula dan berpihak kepada kepentingan

masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan dengan etika

58



publik. Saat melakukan presentasi harus tetap memperhatikan

etika, misalnya penggunaan bahasa yang sopan, gerak gerik

dan gestur yang baik, serta mengucapkan terima kasih atas

masukan dan saran dari audiens. Pada saat konsultasi kepada

atasan dan mentor pun juga harus memperhatikan etika, baik

dengan memperhatikan kesibukan beliau saat arrangement

pertemuan maupun penyampaian gagasan yang baik dan

sopan. Kegiatan ini juga berkaitan dengan komitmen mutu,

yaitu bagaimana memperoleh feedbacks dari rekan Analis

APBN, atasan, dan mentor dapat meningkatkan mutu dan

kualitas dari tulisan. Secara umum, dengan menyusun artikel

dan pedomannya melalui kegiatan 4 ini merupakan suatu

pembaruan bagi unit kerja yang membawa manfaat yang besar.

Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini

berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu penulis berusaha

terus memegang kewajiban dan kode etik ASN dalam

pelaksanaan kegiatan 4. Kegiatan ini juga berkaitan dengan

pelayanan publik. Hal ini diwujudkan dengan memperoleh

feedbacks dari peers, atasan, dan mentor terkait substansi

tulisan yang akan meningkatkan kualitas tulisan, sehingga

secara tidak langsung dukungan keahlian kepada anggota akan

semakin optimal. Tidak hanya manajemen ASN dan pelayanan

publik, kegiatan ini juga terkait dengan whole of government,

bagaimana feedbacks didapatkan dari Analis APBN semua

bidang, mewujudkan sebuah kolaborasi di tengah keberagaman

bidang untuk satu tujuan bersama. yaitu artikel Economic

Outlook yang lebih bermutu dan berbobot.

Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi, kegiatan ini

membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis

memiliki kemampuan untuk mempresentasikan draft artikel

dengan lugasdan infomiatif. Penulis juga akan mengembangkan
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kemampuan tersebut sebagai bekal yang bermanfaat bagi

pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hari. Visi andal juga

terwujud dengan nrjengadakan koordinasi dengan bagian Tata

Usaha terkait administrasi persuratan, koordinasi dengan

audiens yang memberi masukan, serta dengan mentor terkait

dengan progres aktualisasi hingga keglatan 4. Visi akuntabel

juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas

keglatan presentasi berupa catatan notulensi dan daftar hadir,

serta atas kegiatan konsultasi dengan mentor berupa Lapsing.

Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan ini membantu

perwujudan misi memperkuat penyelenggaraan fungsi

dukungan kajian anggaran yang mendukung proses

pelaksanaan fungsi anggaran dewan. IHal ini diwujudkan

dengan finalisasi artikei Economic Outlook yang dihasiikan dari

kegiatan 4, menjadikannya output yang memaksimaikan kualitas

output talnunan Pusat Kajian Anggaran, sehingga secara tidak

iangsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada

anggota dewan. Misi memperkuat manajemen pengetahuan

juga dapat terwujud melalui sesi presentasi proyek yang

menyebarkan pengetahuan mengenai Economic Outlook itu

sendiri serta pengetahuan kerangka makroekonomi secara

umum yang memperkaya pengetahuan dari seiuruh Analis

APBN.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu

mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan

kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan

Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis

atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai

profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 4, yaitu

bagaimana proses presentasi artikei mampu memberikan

pengetahuan dan keahlian yang leblh bagi penulis sehingga
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akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

ke depan. Nilai integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana

menyampaikan artikel ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai

dengan analisis data dan faktayang sebenarnya, serta konsisten

dari segi substansi analisis. Selain itu, nilai ini juga terwujud

melalui tahapan kegiatan konsultasi dengan nnentor yang

dilaksanakan dengan jujur dan konsisten pada saat

penyampaian gagasan dan progres aktualisasi.

5. Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi

5.1. Pengumpulan serta penyusunan data dan evidences terkait

laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan

menghimpun seluruh data dan evidences untuk penyusunan

laporan kegiatan aktualisasi. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan

pada 3 Oktober 2019 secara mandiri di Batam, Kepulauan Riau

bersamaan dengan kegiatan dinas luar. Output dari tahapan

kegiatan ini adalah data dan evidences yang terlampir pada

bagian lampiran laporan ini.

5.2. Penyusunan laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun laporan

kegiatan aktualisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

pelaksanaan kegiatan aktualisasi selama 30 hah kerja.

Penyusunan dilaksanakan pada tanggal 3-7 Oktober 2019.

Output dari tahapan kegiatan ini adalah laporan kegiatan

aktualisasi ini.
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5.3. Konsultasi dengan mentor disertai dengan penyerahan

laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyerahkan

laporan kegiatan aktualisasi kepada mentor yang diketahui oleh

Kepala Pusat Kajian Anggaran. Tahapan kegiatan ini

dilaksanakan pada 7 Oktober 2019. Output dari tahapan

kegiatan ini adalah berupa catatan hasil penyerahan laporan

aktualisasi yang dilampirkan pada Lampiran 16.

Tabel 9. Keterkaitan Kegiatan 5 pada Mata Pelatihan, Visi-Misi
Organisasi. dan Nilai Organisasi

£fliNlla1INM4»Nfia
dan Peran dan Visi-Misi Organisasi NilaiV

Organisa^ |
Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas

lA

c

Etika Publik Andai Profeslonalitas
Komitmen Mutu Akuntabel Integritas

JS

O)
0>

Manajemen ASN

Memperkuat
penyelenggaraan

fungsi dukungan kajian
anggaran yang

mendukung proses
pelaksanaan fungsi

anqqaran dewan

Kegiatan 5 berkaitan dengan nilai akuntabilitas, yaitu

diwujudkan dengan pengumpulan data dan evidences untuk

laporan kegiatan aktualisasi sebagai bentuk

pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Tidak hanya itu, penyusunan catatan hasil penyerahan laporan

kegiatan juga bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan

kegiatan kepada mentor dan atasan. Kegiatan ini juga terkait

dengan etika publik, yaitu tetap memperhatikan etika ketika

menyerahkan laporan kegiatan kepada mentor dengan

sepengetahuan atasan, baik dengan tutur kata maupun gestur

yang baik. Kegiatan ini juga mewujudkan nilai komitmen mutu.

Hal ini didasari dengan upaya menjaga mutu laporan kegiatan
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aktualisasi dengan pengumpulan data dan evidences yang

mendukung. Secara umum, mengakhiri proyek pembaruan yang

bermanfaat bagi unit kerja dengan kegiatan 5 ini merupakan

konriitmen penulis terhadap mutu dukungan keahlian dari Pusat

Kajian Anggaran. Apabila dinilai dari peran dan kedudukan ASN,

kegiatan ini menyinggung manajemen ASN, yaitu bagaimana

tetap memegang teguh kode etik dan kewajiban ASN dalam

pelaksanaan kegiatan 5 ini.

Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi, kegiatan ini

membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis

memiliki kemampuan untuk menyusun laporan kegiatan yang

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga akan

mengembangkan kemampuan tersebut sebagai bekal yang

bermanfaat bagi pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hah.

Visi andal juga terwujud dengan mengadakan koordinasi,

Integrasi, dan sinkronisasi dengan mentor dan atasan terkait

dengan progres aktualisasi hingga kegiatan 5. Visi akuntabe)

juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas

kegiatan penyerahan laporan kegiatan kepada mentor dengan

sepengetahuan atasan berupa catatan hasil penyerahan laporan

kegiatan. Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan Ini

membantu perwujudan misi memperkuat penyelenggaraan

fungsi dukungan kajian anggaran yang mendukung proses

pelaksanaan fungsi anggaran dewan. Hal ini diwujudkan

dengan finalisasi proyek aktualisasi dengan kegiatan 5,

menjadikannya sebuah output yang reliable, sehingga secara

tidak langsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada

anggota dewan.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu

mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan

kegiatan penyerahan laporan kegiatan aktualisasi kepada
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B.

mentor dan atasan disertai dengan penyusunan catatan hasil

penyerahan, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari

penulis atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai

profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 5, yaitu

bagaimana proses penyusunan laporan mampu memberikan

pengetahuan dan keahlian yang lebih bagi penulis sehingga

akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsl

ke depan. Nilai integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana

menyusun laporan kegiatan ini ini dengan Jujur, apa adanya

sesuai kondisi yang ada, serta konsisten. Selain itu, nilai ini juga

terwujud melalui tahapan kegiatan penyerahan laporan kepada

mentor dengan sepengetahuan atasan yang dilaksanakan

dengan jujur dan konsisten pada saat penyampaian laporan

tersebut.

Stakeholders

Pelaksanaan aktualisasi ini melibatkan Analis APBN di Pusat

Kajian Anggaran, antara lain:

1. Kepala Pusat Kajian Anggaran selaku pimpinan unit kerja, untuk

memperoleh konsultasi dan pengarahan;

2. Analis APBN, dalam hal ini secara khusus Analis APBN di

Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro

(PADEM). Hal tersebut dikarenakan bidang inilah yang akan

melaksanakan keberlanjutan analisis Economic Outlook dalam

buku PADEM untuk tahun-tahun mendatang.

Kendala dan Strategi MengatasI Kendala

Tabel 10. Kendala dan Strategi Mengatasi Kendala

Ketersediaan data terbatas (belum
a. Mencoba mencari sumber data

lain
1. ada data yang updated) yang

b. Memanfaatkan data terakhir dan
dapat dimanfaatkan untuk

memproyeksikan perekonomian
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penyusunan Economic Outlook

2020

2020 berdasarkan data terakhir

yang tersedia

; 2,

ReferensI contoh Economic

Outlook terbatas dari lembaga-

lembaga yang kredibel

Mencari referensi artikel/publikasi

sejenis dari lembaga-lembaga kredibel

yang dapat menjadi proksi bagt

Economic Outlook

3.

Pelaksanaan aktualisasi tidak

sesuai dengan timeline yang

sudah direncanakan, mengingat

pengerjaan aktualisasi ini

bersamaan dengan pengerjaan

output pekerjaan lain dan tugas

dinas luar

Merancang time-management yang

efektif dengan menyusun timeline dan

selalu melakukan monitoring progres

untuk masing-masing pekerjaan

dengan konsisten
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D. Analisis Dampak

1. Hasil Inisiatif

a. Individu

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka penulis

mendapatkan kesempatan habituasi keahlian pengolahan data

dan metode analisis yang baru (FPP). Secara tidak langsung,

proses pengerjaan aktualisasi ini akan meningkatkan

kemampuan dan keahlian penulis yang akan bennanfaat bagi

pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan di kemudian hah.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi

individu penulis adalah tidak berkembangnya kemampuan dan

keahlian penulis dalam metode analisis yang lebih advanced dan

ilmiah, serta keahlian-keahlian lain yang melekat pada proses

pengerjaan aktualisasi ini. Ketika keahlian tersebut tidak

berkembang, maka hal tersebut akan berdampak bagi kualitas

pekerjaan yang diemban oleh penulis di kemudian hari.

b. Unit Kerja

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka dampak bagi

Pusat Kajian Anggaran adalah adanya peningkatan kualitas

substansi produk analisis, secara khusus adalah produk analisis

dari bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro

(PADEM). Peningkatan kualitas substansi produk ini akan

memberikan referensi analisis yang ilmiah, valid, dan reliable

bagi anggota DPR Rl, sehingga harapannya anggota DPR Rl

puas dengan kinerja dukungan keahlian dari Pusat Kajian

Anggaran.
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Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi

Pusat Kajian Anggaran adalah produk analisis, terutama yang

dihasilkan oleh Bagian Perencanaan dan Asumsi Dasar

Ekonomi Makro akan mengalami stagnasi pada kualitas

substansi yang masih sederhana dan belum komprehensif.

Belum maksimalnya kualitas analisis akan menurunkan

kepuasan anggota DPR Rl terhadap bantuan keahlian yang

ditawarkan Pusat Kajian Anggaran.

c. Organisasi

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka secara umum

kualitas dukungan keahlian di bidang analisis APBN terhadap

anggota DPR Rl akan meningkat, yang kemudian akan

berdampak kepada peningkatan kepuasan anggota DPR Rl

kepada layanan Badan Keahlian DPR Rl.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, maka secara

umum pelaksanaan dukungan keahlian yang dilaksanakan oleh

Badan Keahlian DPR Rl akan mengalami stagnasi dari segi

kualitas dan inovasi pelayanan, sehingga kepuasan anggota

DPR Rl terhadap produk dukungan keahlian dari Badan

Keahlian DPR Rl akan menurun.
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Tabel 11. Dampak bagi Proyek Aktualisasi jika Kegiatan Dilakukan dan Tidak Dilakukan

>ani^ak Jika Tidak DilakukarF

1.
Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan

Pengayaan Materi

Artikel analisis didasarkan pada persetujuan

pimpinan, dukungan teori, dan referensi yang

valid

Artikel analisis tidak didasarkan pada

persetujuan pimpinan, dukungan teori,

dan referensi yang valid

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Artikel analisis didasarkan pada dukungan

data yang ilmiah

Artikel analisis tidak didasarkan pada

dukungan data yang ilmiah

3.
Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman

Penyusunan Economic Outlook 2020

Artikel analisis tersusun dengan sistematis

dan informatif, serta ilmu mengenai

penyusunan Economic Outlook dapat

ditransfer kepada Analis APBN lainnya

Artikel analisis tidak tersusun dengan

sistematis dan informatif. serta ilmu

mengenai penyusunan Economic Outlook

tidak dapat ditransfer kepada Anaiis

APBN lainnya

4. Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran

1

Pimpinan dan rekan unit kerja mengetahui

progres dan hasil proyek aktualisasi, serta

artikel analisis memperoleh masukan dari

Analis APBN lainnya

Pimpinan dan rekan unit kerja tidak

mengetahui progres dan hasil proyek

aktualisasi, serta artikel analisis tidak

memperoleh masukan dari Analis APBN

lainnya

5.

* - -

Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi
Tenivujudnyapelaksanaan proyek aktualisasi

yang akuntabel

Tidak tenvujudnya pelaksanaan proyek

aktualisasi yang akuntabel
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2. Nilai DasarANEKA

a. Akuntabilitas

Akuntabilitas, secara khusus adalah akuntabilitas personal,

mengacu pada nilai-nilai yang ada pada diri seseorang seperti

kejujuran, konsistensi, integritas, moral dan etika. Apabila nilai

akuntabilitas tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi,

maka akan ada potensi ketidakjujuran pada proses

pengumpulan data, penyusunan artikel, bahkan pada proses

penyampaian presentasi hasil aktualisasi. Ketika pelaksanaan

aktualisasi ini sudah diikuti dengan praktik-praktik yang tidak

jujur, maka hasil analisis akan biased dan tidak valid. Ketika hasil

analisis biased, maka akan berdampak pada pengambilan

keputusan yang juga biased oleh anggota DPR Rl.

b. Nasionalisme

Nasionalisme, dalam hal ini adalah Nasionalisme Pancasila

adalah suatu pandangan atau paham kecintaan manusia

Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang didasarkan

pada nilai-nilai Pancasila. Apabila nilai nasionalisme tidak

diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka akan muncul

aneka permasalahan, misalnya upaya koordinasi yang baik dan

berkelanjutan kepada pihak lain (misalnya saat berkoordinasi

dengan mentor dan saat presentasi internal) akan terhambat.

Sikap tenggang rasa, musyawarah untuk mufakat, saling

menghargai, tidak memaksakan kehendak, serta menghormati

pendapat orang lain merupakan beberapa esensi butir Pancasila

yang harus diterapkan pada saat berkomunikasi dengan orang

lain dan esensi nilai dari Pancasila merupakan inti dari nilai

nasionalisme.

c. Etika Publtk

Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang

menentukan baik/buruk, benar/salah perilaku, tindakan dan
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keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik dalam rangka

menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. Apabila nilai

etika publiktidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka

upaya koordinasi yang baikdan berkelanjutan kepada pihak lain

(misalnya saat berkoordinasi dengan mentor dan presentasi

internal) juga akan terhambat, sebagaimana nilai nasionalisme

di atas. Ketika berkomunikasi dengan orang lain tanpa

mengindahkan etika publik, maka komunikasi tersebut tidak

akan berjalan efektif dan menghasilkan kesan yang buruk,

sehingga akan berdampak bagi proses pengerjaan aktualisasi

nantinya.

d. Komitmen Mutu

Komitmen mutu adalah komitmen pelaksanaan

tugas/fungsi berorientasi pada mutu, yaitu salah satu standar

yang menjadi dasar untuk mengukur capaian hasll kerja.

Komitmen mutu dapat dicapai salah satunya dengan

peningkatan inovasi dan kreatifitas. Apabila nilai komitmen mutu

tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka inovasi dan

kreatifitas yang terlibat pada penyusunan Economic Outlook

2020 juga tidak akan muncul, karena konsep Economic Outlook

2020 ini merupakan buah dari inovasi dan kreatifitas. Apabila ide

aktualisasi ini tidak muncul akibat absennya inovasi dan

kreatifitas, maka kualitas substansi analisis dari Pusat Kajian

Anggaran tidak akan berkembang pada mutu yang lebih baik.

e. Anti Korupsi

Nilai anti korupsi adalah nilai yang tertanam dalam diri

seseorang untuk menjauhi perilaku penyalahgunaan wewenang

untuk memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pihak-

pihak tertentu, baik secara materi maupun nonmateri. Apabila

nilai anti korupsi tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi,

maka akan ada kontradiksi antara tujuan proyek aktualisasi itu
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sendiri dengan dampak yang ditimbulkan dari perilaku korupsi.

Tujuan proyek aktualisasi adalah memberikan manfaat dan

kontribusi, sementara dampak dari perilaku koruptif adalah

merugikan pihak-pihaktertentu. Oleh karena itu, perilaku koruptif

akan meniadakan esensi dari kegiatan aktualisasi itu sendiri.
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E. Jadwal Kegiatan

Kegiatan/Tahapan Kegiatan

1. Konsultasi Rancangan Aktualisasi

dan Pengayaan Materi

1.1. Melakukan konsultasi dengan

Kepala Pusat Kajian Anggaran

1.2. Melakukan konsultasi awal

dengan mentor

1.3. Melakukan pengayaan materi

dengan mempelajari kembali

melode Financial Programming

Policy (FPP)

1.4. Membaca referensi Economic

Outlook dari berbagai lembaga

kredibel

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data

2.1. Mencari data-data

makroekonomi yang dibutuhkan

untuk anaiisis dari sumber

sekunder

2.2. Mengolah data-data yang

dibutuhkan untuk anaiisis dan

Agustus

Tanggal

Tabel 12. Time Table Kegiatan Aktualisasi

September , I»T - j'T- r-r-
Oktober

Tanggal Tanggal

10 11 12 13 16 17 18 19 20 23 24 25 26 27 30
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4.

menyajikannya dalam bentuk

grafik/tabel

2.3. Membuat analisis singkat untuk

setiap tabel dan grafik yang teiah

dibuat

2.4. Melakukan konsultasi dengan

mentor mer>genai hasil

pengolahan data sementara

Penyusunan Artikel Analisis dan

Pedoman Penyusunan Artikel

Economic Outlook 2020

3.1. Menyusun draft artikel analisis

Economic Outlook 2020

3.2. Menyusun layout artikel analisis

Economic Outlook 2020

3.3. Menyusun pedoman

penyusunan artikel Economic

OuOookdengan metode FPP

3.4. Melakukan konsultasi dengan

mentor mengenai draft artikel

analisis Economic Outlook 2020

PresentasI Internal Pusat Kajian

Anggaran

4.1. Mengundar>g selunjh Analis

APBN di Pusat Kajian Anggaran

untuk menghadiri presentasi

internal sebagai bentuk peer-

review

• k
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4.2. Melakukan presentasi internal di

depan seturuh Analis APBN

Pusat Kajian Anggaran

4.3. Melakukan revisi atas saran dan

masukan dari peers Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran

apabila ada

4.4. Konsultasi dengan mentor

mengenai artikel akhir yang

sudah direvisi

5. Penyusunan Laporan Kegiatan

Aktuallsasi

5.1. Pengumpulan serta penyusunan

data dan evidences terkait

laporan kegiatan aktualisasi

5.2. Penyusunan laporan kegiatan

aktualisasi

5.3. Konsultasi dengan mentor

disertai dengan penyerahan

laporan kegiatan aktualisasi

• * a %

J L__l
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyusunan konsep Economic Outlook 2020 dengan metode

Financial Programming Policy (FRF) yang terintegrasi buku

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro merupakan proyek

aktualisasi yang telali dilaksanakan selama 30 liari kerja. Proyek

aktualisasi ini telah melalui beberapa proses, dari perumusan isu-isu

strategis pada unit kerja, dalam hal ini adalah Pusat Kajian Anggaran,

kemudian pemilihan isu dengan teknis analisis USG yang mengerucut

pada isu belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN

dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salati satu bentuk dukungan

keahlian kepada anggota DPR Ri. Isu ini dipecahkan dengan

pencetusan gagasan kualitas substansi produk analisis APBN sebagai

salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR RI yang

lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020

yang diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi

Makro. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 5 keglatan utama dan

masing-masing kegiatan memiliki keterkaitan terhadap mata pelatihan

nilai dasar PNS serta peran dan kedudukan ASN.

1. Konsultasi RancanganAktualisasi dan Pengayaan Materi, terkait

dengan nilai dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan

komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan

kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN dan pelayanan publik.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data, terkait dengan nilai dasar

PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu.

Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, yaitu

manajemen ASN dan pelayanan publik.
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3. Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman Penyusunan

Economic Outlook 2020, terkait dengan nilai dasar PNS yaitu

nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu. Kegiatan ini

juga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, yaltu

manajemen ASN dan pelayanan publik.

4. Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran, terkait dengan nilai

dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik,

dan komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan

kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN, whole of government

(WOG), dan pelayanan publik.

5. Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi, terkait dengan nilai

dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen

mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan kedudukan

ASN, yaitu manajemen ASN.

Output dari proyek aktualisasi ini adalah berupa artikel Economic

Outlook dan pedoman penyusunannya. Harapannya, dengan

dilaksanakannya proyek aktualisasi ini dapat memberikan kontribusi

bagi unit kerja untuk dapat memaksimalkan kualitas dukungan

keahlian di bidang kajian anggaran kepada anggota dewan.

B. Saran

Menilai tujuan dan manfaat dari adanya proyek aktualisasi ini,

diharapkan unit kerja, dalam hal ini Pusat Kajian Anggaran, dapat

memberikan dukungan dan memfasilitasi keberlanjutan dari proyek

aktualisasi ini menjadi bagian dari output rutin tahunan. Tidak hanya

itu, ada baiknya bahwa transfer pengetahuan juga segera dilakukan,

agar seluruh Analis APBN, terutama di bidang PADEM memiliki

pengetahuan dan keahlian menyusun Economic Outlook. Sementara

untuk penyelenggara, pelaksanaan Latsar sudah berjalan sangat baik

hingga pada tahap pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perbaikan-

perbaikan minor pada koordinasi yang lebih baik dengan seluruh pihak

terkait akan meningkatkan kelancaran kegiatan Latsar selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tahapan kegiatan 1.1 Laporan Singkat Kepala Pusat Kajian Anggaran
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Lampiran 2: Tahapan Kegiatan 1.2 Laporan Singkat Mentor
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Lampiran 3: Tahapan Kegiatan 1.3 Outline Pedoman

I. Definisi dan tujuan metode analisis FPP.

II. Template Economic Outlook yang diklasifikasikan per sektor

perekonomian:

1) kondisi perekonomian dunia dan ASEAN yang secara relevan

berpengaruh terhadap kondisi perekonomian Indonesia secara

umum;

2) kondisi sektor riil;

3) kondisi sektor moneter;

4) kondisi sektor eksternal;

5) kondisi sektor publik;

6) arah kebijakan APBN 2019 dan RAPBN 2020; dan

7) risiko ekonomi ke depan.

III. List variabel ekonomi yang dijadikan pengukuran kinerja

perekonomian untuk setiap sektor beserta dengan sumber data.

IV. Feature: highlight isu perekonomian yang seharusnya menjadi

perhatian pemerintah.

V. Ruang pengembangan metode analisis FPP yang lebih advancedoleh

World Bank: sebuah roadmap.
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Lampiran 4: Tahapan Kegiatan 1.4 Resume Referensi

1. World Bank: Executive Summary of Indonesia Economic

Quarterly: Oceans of Opportunity

a. Format tulisan:

1) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

2) sektor eksternal: neraca berjalan. necara pembayaran, dan

aliran modal masuk/keluar;

3) sektor riil: inflasi;

4) sektor publik: kondisi fiskal;

5) proyeksi kinerja per sektor;

6) feature: isu yang perlu &\-highlight oleh pemerintah.

b. Artikel berjumlah 2 halaman dan terdiri dari 1300 kata.

c. Tidak memuatanalisiskondisi perekonomian dunia yang relevan

dengan perekonomian Indonesia dan kondisi sektor moneter.

d. Seluruh grafik dimuat di bagian akhir artikel.

2. Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Pelaksanaan

Tugas dan Wewenang Bank Indonesia Triwulan I 2019

a. Format tulisan;

1) sektor rill: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

2) sektor eksternal: neraca berjalan, neraca pembayaran,

aliran modal masuk/keluar, cadangan devisa;

3) sektor moneter: nilai tukar;

4) sektor riil: inflasi;

5) sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan;

6) kebijakan yang ditempuh.

b. Artikel berjumlah 6 halaman dan terdiri dari 4000 kata.

c. Tidak memuat analisis kondisi perekonomian dunia yang relevan

dengan perekonomian Indonesia dan sektor publik (hal ini

karena ini adalah publikasi Bank Indonesia, maka lebih berfokus
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pada sektor moneter). Analisis ini juga tidak memuat risiko-risiko

ekonomi di masa depan.

d. Grafik ditampiikan di awai artikei dengan format infografis.

3. Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Kebijakan

Moneter: Ekonomi, Moneter, dan Keuangan Triwulan II2019

a. Format tulisan;

1) kebijakan yang ditempuh;

2) kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan

perekonomian Indonesia;

3) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

4) sektor eksternal: neraca pembayaran, neraca berjalan,

cadangan devisa;

5) sektor moneter: nilai tukar rupiah;

6) sektor riil: inflasi;

7) sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan.

b. Artikei berjumlah 3 halaman dan terdiri dari 1500 kata.

c. Tidak memuat kondisi sektor publik karena ini adalah publikasi

Bank Indonesia, jadi hanya berfokus pada sektor moneter.

Selain itu, juga tidak memuat risiko-risiko ekonomi ke depan.

d. Tanpa grafik, hanya artikei analisis.

4. LPEM FEB Ul: Indonesia Economic Outlook 03-2019

a. Format tulisan:

1) kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan

perekonomian Indonesia;

2) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/GDP, inflasi;

3) sektor eksternal: foreign direct investment, neraca berjalan,

neraca perdagangan;

4) sektor moneter: nilai tukar;

5) kebijakan yang ditempuh;

6) feature: isu yang menjadi higfilight.

b. Artikei berjumlah 12 halaman dan terdiri dari 4000 kata.
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c. Tidak memuat sektor publik (fiskal) dan risiko-risiko ekonomi ke

depan.

d. Grafik-grafik diletakkan di dalam badan artikel.

5. Paparan Bank Mandiri: Indonesia's Economic Outlook 2019 and

Key Economic ChaUenges

a. Format tulisan:

1) kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan kondisi

perekonomian Indonesia;

2) sektor eksternal: transaksi berjalan, neraca pembayaran;

3) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

4) sektor publik: fiskal;

5) sektor riil: tenaga kerja;

6) sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan;

7) feature: isu yang menjadi highlight.

b. Artikel dalam bentuk paparan sejumlah 51 slides.

c. Risiko-risiko ekonomi ke depan dimasukkan ke dalam kondisi

perekonomian dunia yang relevan dengan perekonomian

Indonesia di awal paparan;

d. Grafik-grafik di dalam badan paparan, menyesuaikan topik.
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Lampiran 5: Tahapan Kegiatan 2.1 Kompilasi Data

Lampiran 5.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

2017 3.8

2018 3.6

2019* 3.2

2020* 3.5

•) proyeksi

Sumber: IMF, 2019

Lampiran 5.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

Tahun

2018 3.7

2019* 2.5

2020* 3.7

*) proyeksi
Sumber: IMF. 2019

3.1 4.7

2.2 2.9

3.1 4.8

Lampiran 5.3 indeks Harga Global Seluruh Komoditas

SfSmMBSB- langgal Indeks Tanggai Indeks

2016-01-01 85,39 2017-04-01 111,10 2018-07-01 130,47
2016-02-01 87,39 2017-05-01 108,88 2018-08-01 128,26

2016-03-01 93,65 2017-06-01 105,67 2018-09-01 132,70
2016-04-01 96,66 2017-07-01 108,45 2018-10-01 133,71

, 2016-05-01 100,54 2017-08-01 111,28 2018-11-01 122,16
2016-06-01 103,15 2017-09-01 114,54 2018-12-01 116.15

; 2016-07-01 102,82 2017-10-01 116,08 2019-01-01 117,32
; 2016-08-01 103,25 2017-11-01 120,83 2019-02-01 119,34
i 2016-09-01 103,32 2017-12-01 122,54 2019-03-01 120,26
. 2016-10-01 106,73 2018-01-01 129,83 2019-04-01 123,84
^ 2016-11-01 105,53 2018-02-01 127,00 2019-05-01 120,81

2016-12-01 111,56 2018-03-01 126,58 2019-06-01 115,82
2017-01-01 115,97 2018-04-01 128,54 2019-07-01 118,27

. 2017-02-01 116,51 2018-05-01 133,35 2019-08-01 112,80
2017-03-01 111,00 2018-06-01 132,22

Sumber; Fred St Louis, 2019
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Lampiran 5.4. Harga Minyak Dunia: WTICrude

2016-01-01 31,70 2017-04-01 51,17 2018-07-01 70,99

2016-02-01 30,35 2017-05-01 48,56 2018-08-01 67,99

2016-03-01 37,77 2017-06-01 45,17 2018-09-01 70,19
2016-04-01 40,96 2017-07-01 46,67 2018-10-01 70,75

2016-05-01 46,85 2017-08-01 48,03 2018-11-01 56,57

2016-06-01 48,75 2017-09-01 49,71 2018-12-01 48,64

2016-07-01 44,89 2017-10-01 51,56 2019-01-01 51,36

2016-08-01 44,75 2017-11-01 56,71 2019-02-01 54,99

2016-09-01 45,17 2017-12-01 57,96 2019-03-01 58,15

2016-10-01 49,89 2018-01-01 63,56 2019-04-01 63,88

2016-11-01 45,62 2018-02-01 62,15 2019-05-01 60,73

2016-12-01 52,01 2018-03-01 62,86 2019-06-01 54,68

2017-01-01 52,56 2018-04-01 66,32 2019-07-01 57,51

2017-02-01 53,40 2018-05-01 69,89 2019-08-01 54,84

2017-03-01 49,58 2018-06-01 67,52

Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.5 Harga Minyak Dunia: Brent

2016-01-01 30,80 2017-04-01 53,06 2018-07-01

2016-02-01 33,20 2017-05-01 50,87 2018-08-01

2016-03-01 39,07 2017-06-01 46,89 2018-09-01

2016-04-01 42,25 2017-07-01 48,69 2018-10-01

2016-05-01 47,13 2017-08-01 51,37 2018-11-01

2016-06-01 48.48 2017-09-01 55,16 2018-12-01

2016-07-01 45,07 2017-10-01 57,62 2019-01-01

2016-08-01 46,14 2017-11-01 62,58 2019-02-01

2016-09-01 46.19 2017-12-01 64.21 2019-03-01

2016-10-01 49,73 2018-01-01 68.99 2019-04-01

2016-11-01 46,44 2018-02-01 65,42 2019-05-01

2016-12-01 54,07 2018-03-01 66,45 2019-06-01

2017-01-01 54,89 2018-04-01 71,63 2019-07-01

2017-02-01 55,49 2018-05-01 76,65 2019-08-01

2017-03-01 51,97 2018-06-01 75,19

Sumber: FRED St Louts. 2019
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USD/bare!

74,44

73.13

78.86

80,47

65,17

56,46

59,27

64,13

66,41

71,20

70,53

63,30

64,00

59.25
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Lampiran 5.6 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia

. 2016-01-01 153,73 153,36 2017-10-01 153,56 161,74

2016-02-01 161,60 164,20 2017-11-01 149,57 155,32

2016-03-01 170,79 177,84 2017-12-01 147,94 155,95

2016-04-01 145,31 151,23 2018-01-01 124,44 113,27

2016-05-01 137,00 137,71 2018-02-01 121,30 125,17

2016-06-01 251,41 246,55 2018-03-01 152,35 145,57

2016-07-01 262,83 264,83 2018-04-01 147,07 152,80

2016-08-01 150,83 157,26 2018-05-01 177,50 182,37

2016-09-01 160,51 171,94 2018-06-01 188,39 196,49

2016-10-01 140,42 140,57 2018-07-01 213,45 226,72

2016-11-01 268,55 266,22 2018-08-01 184,90 203,62

2016-12-01 255,52 280,56 2018-09-01 194,09 212,18

2017-01-01 280,82 304,74 2018-10-01 224,80 247,06

2017-02-01 214,79 230,49 2018-11-01 241,69 267,24

2017-03-01 230,73 248,23 2018-12-01 311,85 341,52

2017-04-01 182,17 186,00 2019-01-01 275,47 288,78

2017-05-01 183,79 195,91 2019-02-01 233,55 260,82

2017-06-01 165,05 168J0 2019-03-01 255,09 279,98

2017-07-01 129,98 126,47 2019-04-01 188,72 207,00

2017-08-01 139,94 142,51 2019-05-01 251,75 283,41

2017-09-01 153,95 160,19 2019-06-01 302,54 340,29

Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

Lampiran 5.7 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

1 Tahun/Negara 2018 2019* 2020*

ASEAN 5,1 4.5 4.5

Indonesia 5,2 5 5

Malaysia 4,7 4,4 4

Filipina 6,2 5,6 5,8

Sinqapura 3,1 0,5 1.5

Thailand 4,1 2,9 3

Vietnam 7,1 6,7 6.3

*) proyeksi
Sumber: ICAEW, 2019
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Lampiran 5.8 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

lanun Merlumounan bKonomi maonesial[*j'e)W
2016 5,03

2017 5,07

2018 5,17

2019* 5.30

2020" 5.30

*) APBN 2019
")RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.9 Proyeksi Pertumbuhan EkonomI Indonesia

ADB 5.2 5.3

World Bank 5.1 5.2

IMF 5.2 5.2

Sumber: ADB, 2019; World Bank. 2019; IMF. 2019

Lampiran 5.10 Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan

Tahun Kuartal Pertumbuhan Ekonomi (%) |

2017

Q1 5,01

Q2 5,01

Q3 5,03

Q4 5,07

2018

Q1 5,06

Q2 5,17

Q3 5,17

Q4 5,17

2019
Q1 5,07

Q2 5,06

Sumber: BPS, 2019

86



Lampiran 5.11 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c'to-c)
Menurut Komponen Pengeluaran

Komponen
2017 2018 2019

C 4,94 4,95 4,93 4,94 4,94 5,05 5,03 5,05 5,02 5,1
LNPRT 8,08 8,31 7,52 6,93 8,1 8,43 8,48 9,08 16,95 16,09

G 2,69 0,03 1,28 2,13 2,71 4,12 4,92 4.8 5,21 6,93
1 4,77 5,06 5,75 6,15 7,94 6,88 6,91 6,67 5,03 5,02

AINV - - - - - - - - - -19,64

X 8,36 5,5 9,08 8,91 5,94 6,78 7,24 6,48 -1,86 -1,84
M 4,78 2,45 6,64 8,06 12,64 13,9 13,94 12,04 -7,36 -7,04

c

LNPRT

G

I

AINV

X

M

Konsurrsi Rumah Taogga
KonsumslLembaga Lembaga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga
KonsumsJ Pemerlntati

Pembentukan Modal

Perubahan Invefitorl

Ekspor
Impor

Sumber: BPS. 2019

Lampiran 5.12 Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Menurut
Komponen Pengeluaran

iTahun
Distribusi terhadap PDB (%

1 NPRT n 1

2016Q1 57.85 1.16 6.85 32.84 2.58 19.11 18.57

2016Q2 56.06 1.14 9.45 32.07 2.76 19.15 18.63

2016Q3 56.16 1.15 9.03 31.87 2.60 17.78 16.78

2016Q4 56.65 1.20 12.55 33.54 -2.66 20.33 19.39

2017Q1 56.93 1.19 6.55 31.54 3.06 20.42 18.69

2017Q2 55.67 1.18 8.60 31.36 2.88 18.96 17.74

2017Q3 55.74 1.16 8.77 31.85 1.99 20.19 18.83

2017Q4 56.26 1.20 12.22 33.84 - 21.16 21.34

2018Q1 56.74 1.22 6.43 32.07 3.40 20.79 20.75

2018Q2 55.23 1.21 8.52 31.13 3.77 20.05 20.87

2018Q3 55.03 1.19 8.68 32.07 2.02 21.85 22.76

2018Q4 56.01 1.26 12.09 33.84 0.07 21.13 23.70

2019Q1 56.81 1.36 6.35 32.15 2.89 18.54 18.84

2019Q2 55.79 1.34 8.71 31.25 2.59 17.61 18.53

c

LNPRT

G

t

AINV

X

M

Koosumsi Rumati Tangga
Konsumsi Lembaga Lembaga Nofipfoflt yang melayani Rumah Tangga
Konsumsl Pemerlnlah

Pembentukan Modal

Perubahan lnvenb>rl

Ekspor

Impor
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Lampiran 5.13 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c-fo-c) IVIenurut Komponen
Lapangan Usaha

Komponen
201 7

1 7.11 5.10 4.29 3.87 3.34 4.06 3.92 3.91 1.82 3.66

2 -1.30 0.39 0.87 0.66 1.06 1.85 2.13 2.16 2.32 0.79

3 4.28 3.88 4.22 4.29 4.60 4.24 4.28 4.27 3.86 3.70

4 1.60 -0.50 1.29 1.54 3.31 5.42 5.48 5.47 4.12 3.15

5 4.39 4.02 4.29 4.60 3.65 3.79 4.61 5.46 8.95 8.65

6 5.96 6.46 6.64 6.80 7.35 6.53 6.27 6.09 5.91 5.80

7 4.61 4.03 4.43 4.46 4.99 5.11 5.16 4.97 5.27 4.95

8 8.06 8.44 8.59 8.49 8.56 8.63 7.59 7.01 5.25 5.52

9 5.35 5.48 5.49 5.39 5.17 5.39 5.56 5.66 5.87 5.69

10 10.48 10.78 10.10 9.63 7.76 6.41 7.00 7.04 9.06 9.33

11 6.01 5.97 6.02 5.47 4.23 3.64 3.47 4.17 7.32 5.93

12 3.66 3.69 3.66 3.66 3.19 3.13 3.36 3.58 5.46 5.60

13 6.83 7.54 8.16 8.44 8.04 8.47 8.54 8.64 10.36 10.15

14 0.24 0.10 0.30 2.06 5.79 6.50 6.98 7.02 6.40 7.62

15 4.10 2.46 2.87 3.70 4.84 4.94 5.50 5.36 5.60 5.95

16 7.11 6.74 7.02 6.84 6.06 6.56 6.89 7.13 8.59 8.84

17 7.97 8.28 8.66 8.73 8.43 8.83 8.95 8.99 9.99 10.37

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
2. Pertambangan dan Penggallan
3. Industri Pengolahan
4. Pengsdaan Listtikdan Gas
5- Pengadaan Air, Pengelolaan Satnpah, Umbah. danDaur Ulang
6. Konstruksl

7. Perdagangan Besar dan Eceran.Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor
8. Transportasi dan Pergudangan
9. Penyedia Akomodasi dan Makan Minum
10. Informasi dan Komunikasi

11. Jssa Keuangan dan Asuransi
12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan

14. Pertahanan dan Jaminan Soslal Wajib
15. Jasa Pendldikan

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan SosJal
17. Jasa Lainnya
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Lampiran 5.14 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

2016Q1 13.50 6.96 21.08 1.10 0.07 10.45

2016Q2 14.40 6.84 20.68 1.13 0.07 10.13

2016Q3 14.44 6.92 20.10 1.15 0.07 10.20

2016Q4 11.61 7.99 20.30 1.21 0.07 10.74

2017Q1 13.58 7.93 20.50 1.20 0.07 10.22

2017Q2 13.92 7.32 20.28 1.17 0.07 10.11

2017Q3 13.96 7.15 19.94 1.19 0.07 10.24

2017Q4 11.20 7.92 19.97 1.22 0.07 10.93

2018Q1 13.25 8.11 20.23 1.19 0.07 10.47

2018Q2 13.63 7.97 19.80 1.18 0.07 10.17

2018Q3 13.52 8.21 19.63 1.18 0.07 10.35

2018Q4 10.88 8.03 19.82 1.21 0.07 11.11

2019Q1 12.65 7.77 20.06 1.16 0.07 10.75

2019Q2 13.57 7.38 19.52 1.13 0.07 10.37

1. Pertanian, Kehotanan. dan Perlkanan

2- Pertambangan dan Penggalian
3. Industh Pengolahan
4. Pengadaan Listrik dan Gas

5. Pengadaan Air, Pengeloiaan Sarrpah, Limbah, danDaur Ulang
6. Konstruksi

7. Perdagangan Besar dan Ecetan, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor
8. Transportasi dsn Pergudangan
9. Penyedia AkomodasI dan Makan Minum

10. Informasi dan Komunikasi

11 Jasa Keuangan dan Asuransi
12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan

14. Pertahanan dan Jamlnan Sosial Wajtb
15. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesehatan dan KeglatanSosial
17. Jasa Lainnya

13.42 5.12 3.02 3.63 4.27 2.95 1.75

13.30 4.97 2.92 3.60 4.17 2.84 1.69

13.00 5.32 2.85 3.58 4.16 2.75 1.67

13.06 5.38 2.92 3.68 4.19 2.78 1.71

13.18 5.20 2.93 3.83 4.28 2.87 1.76

13.01 5.28 2.85 3.84 4.21 2.84 1.74

12.95 5.58 2.78 3.72 4.20 2.76 1.73

12.95 5.56 2.84 3.74 4.13 2.80 1.77

13.11 5.39 2.85 3.80 4.25 2.83 1.81

12.97 5.45 2.77 3.69 4.10 2.73 1.79

13.01 5.27 2.71 3.76 4.10 2.66 1.77

13.00 5.39 2.79 3.83 4.17 2.74 1.83

13.20 5.52 2.82 3.95 4.34 2.85 1.90

12.95 5.57 2.74 3.89 4.10 2.75 1.89

89

3.80 3.22 1.08 1.74

3.91 3.43 1.06 1.69

3.75 3.23 1.02 1.67

3.90 3.57 1.10 1.72

3.51 3.12 1.07 1.77

3.60 3.22 1.05 1.75

3.58 3.18 1.04 1.74

3.96 3.60 1.10 1.78

3.55 3.13 1.07 1.82

3.60 3.18 1.05 1.80

3.50 3.14 1.03 1.78

3.94 3.54 1.11 1.84

3.57 3.15 1.09 1.91

3.72 3.22 1.08 1.92

Sumber: BPS, 2019



Lampiran 5.15 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Indonesia Menurut Provinsi

ACEH 4,61

SUMATERA UTARA 5,18

SUMATERA BARAT 5,14

RIAU 2,34

JAMBI 4.71

SUMATERA SELATAN 6.04

BENGKULU 4,99

LAMPUNG 5.25

KEP, BANGKA BELITUNG 4,45

KEP, RIAU 4,56

DKI JAKARTA 6.17

JAWA BARAT 5.64

JAWA TENGAH 5,32

Dl YOGYAKARTA 6.2

JAWA TIMUR 5.5

BANTEN 5,81

BALI 6,35

NUSA TENGGARA BARAT -4,56

NUSA TENGGARA TIMUR 5.13

KALIMANTAN BARAT 5,06

KALIMANTAN TENGAH 5.64

KALIMANTAN SELATAN 5,13

KALIMANTAN TIMUR 2.67

KALIMANTAN UTARA 6,04

SULAWESI UTARA 6,01

SULAWESI TENGAH 6,3

SULAWESI SELATAN 7.07

SULAWESI TENGGARA 6,42

GORONTALO 6,51

SULAWESI BARAT 6,23

MALUKU 5.94

MALUKU UTARA 7,92

PAPUA BARAT 6.24

PAPUA 7.33

Sumber: BPS. 2019
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Lampiran 5.16Tingkat Inflasi

f"'"
infTasi 1

Umum Inti

"memm

Harga yang Ditetapkan Barang \folati^l
2017m1 0,97 0,56 2,57 0,67

2017m2 0,23 0,37 0,58 -0,36

2017m3 -0,02 0,10 0,37 -0,77

2017m4 0,09 0,13 1,27 -1,26

2017m5 0,39 0,16 0,69 0,91

2017m6 0,69 0,26 2,10 0,65

2017m7 0,22 0,26 0,07 0,17

2017m8 -0,07 0,28 -0,48 -0,87

2017m9 0,13 0,35 0,15 -0,67

2017m10 0,01 0,17 -0,01 -0,53

2017m11 0,20 0,13 0,21 0,38

2017m12 0,71 0,13 0,91 2,46

2018m1 0,62 0,31 -0,15 2,58

2018m2 0,17 0,26 0,07 0,10

2018m3 0,20 0,19 0,20 0,15

2018m4 0.10 0,15 0,24 -0,29

2018m5 0,21 0,21 0,27 0,19

2018m6 0,59 0,24 1,38 0,90

2018m7 0,28 0,41 -0,68 0,90

2018m8 -0,05 0,30 -0,06 -1,24

2018m9 -0,18 0,28 0,00 -1,83

2018m10 0,28 0,29 0,32 0,17

2018m11 0,27 0,22 0,52 0,23

2018m12 0,62 0,17 1,20 1,55

2019ml 0,32 0,30 -0,12 0,97

2019m2 -0,08 0,26 0,06 -1,30

2019m3 0,11 0,16 0,08 -0,02

2019m4 0,44 0,17 0,16 1,59

2019m5 0,68 0,27 0,48 2,18

2019m6 0,55 0,38 -0,09 1.70

2019m7 0.31 0,33 -0,36 0,89
2019m8 0,12 0,43 -0,40 -0,25

Sumber: BPS, 2019
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Lamptran 5.17 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

|Tahun Bulan TPt 1

2009
Feb 8,14

Aqt 7,87

2010
Feb 7,41

Aqt 7,14

2011
Feb 6,96

Aqt 7.48

2012
Feb 6,37

Aqt 6,13

{- 2013
ti.

Feb 5,88

Aqt 6,17

2014
Feb 5,70

Aqt 5,94

2015
Feb 5,81

Aqt 6,18

2016
Feb 5,50

Aqt 5,61

2017
Feb 5,33

Aqt 5,50

2018
Feb 5,13
Aqt 5,34

Sumber: BPS. 2019

Lampiran 5.18 TPT Menurut Tingkat Pendidikan

^ Agustus2019

Tingkat Pendidikan

Tidak/belum pemah sekolah 31.774 0,45

Tidak/belum tamat SD 326.962 4,67

SD 898.145 12,83

SLIP 1.131.214 16,16

SLTA Umum/SMU 1.930.320 27,57

SLTA Kejuruan/SMK 1.731.743 24,74

Akademi/Diploma 220.932 3,16

Universitas 729.601 10,42

Total 7.000.691 100,00

Sumber: BPS, 2019
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Lamplran 5.19 Suku Bunga Kebljakan (Y-Days Repo Rate), Interbank Rate, Deposit

2012m1 6.00 5,01 6,68 12.14
2012m2 5.75 4,41 6,52 12.02
2012m3 5.75 4,20 6.31 12,01
2012m4 5.75 4.22 6.00 11.86
2012m5 5,75 4,32 5.89 11,78
2012m6 5,75 4,62 5.76 11,79
2012m7 5,75 4.75 5.67 11.78
2012m8 5.75 4.88 5,61 11.73
2012m9 5.75 4.92 5,69 11,70

2012in10 5.75 4.90 5,66 11,68
2012m11 5.75 4.91 5.81 11.61
2012m12 5,75 4,94 5.76 11,49
2013m1 5,75 4.96 5,89 11,49
2013m2 5.75 4,92 5,92 11,45
2013m3 5.75 4,90 5,64 11,44
2013m4 5.75 4,90 5.73 11.44
2013m5 5.75 4.90 5.68 11,46
2013m6 6.00 5.17 5,72 11,41
2013m7 6,50 5,80 5.99 11,66
2013m8 7,00 6.20 6.16 11,63
2013m9 7.25 6.98 6,56 11,80

2013m10 7.25 7.20 6,95 11.93
2013ml 1 7.50 7.45 7.30 12.06
2013m12 7.50 7.71 7,61 12.12
2014ml 7.50 7.93 7,95 12,23
2014m2 7,50 8,00 8.03 12.33
2014m3 7,50 8.09 8,28 12,37
2014m4 7,50 8,14 8,34 12,38
2014m5 7.50 8.15 8.90 12.63
2014m6 7,50 8,15 8.34 12,63
2014m7 7.50 8,15 9.19 12,70
2014m8 7,50 8,15 9.45 12.76
2014m9 7.50 8.11 9.38 12.78

2014m10 7.50 7.70 9,25 12,82
2014ml 1 7.75 7.38 9,02 12.84
2014m12 7.75 7,18 8.95 12,79
2015m1 7.75 7.12 8,91 12,76
2015m2 7.50 7.01 8.94 12,74
2015m3 7.50 6.81 8,81 12.82
2015m4 7.50 6.87 8.59 12,75
2015m5 7.50 6,91 8,50 12,72
2015m6 7.50 6.94 8.27 12,70
2015m7 7.50 7.37 8.13 12,65
2015m8 7,50 7.46 8.06 12,63
2015m9 7.50 7.74 7.95 12,58

2015m10 7.50 8,19 7.99 12.58
2015ml1 7.50 8.37 7,90 12,55
2015m12 7.50 8.71 7.99 12,46
2016ml 7.25 8.58 7.90 12.46
2016m2 7.00 8.13 7.97 12,40
2016m3 6.75 7.03 7,75 12,28
2016m4 6.75 6.62 7.27 12,14
2016m5 6.75 6.65 7.21 11,97
2016m6 6.50 7.04 7.00 11,82
2016m7 6.50 7,19 6.98 11.78
2016m8 5.25 7,12 6.94 11.73
2016m9 5,00 7.13 6.84 11,61

2016m10 4.75 7.02 6.75 11,59
2016ml 1 4.75 6,97 6,69 11,52
2016m12 4.75 7,21 6.69 11,36
2017ml 4,75 6,94 6.75 11,34
2017m2 4.75 6.83 6.74 11,26
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2017m3 4.75 6.86 6.69 11,19
2017rTi4 4,75 6,85 6.64 11,20
2017m5 4.75 6.86 6.62 11.15
2017rn6 4.75 6.89 6.62 11.12
2017m7 4.75 6.90 6.56 11.07
2017m8 4.50 6.23 6.54 11.07
2017m9 4,25 5.38 6.46 10.99

2017m10 4.25 5.19 6,32 10.94
2017m11 4.25 5,20 6,17 10.87
2017m12 4.25 5.36 6.11 10,68
2018m1 4.25 5.31 6.03 10,72
2018m2 4,25 5.31 5.97 10.69
2018m3 4.25 5,32 5.88 10,59
2018m4 4.25 5,45 5,83 10,53
2018m5 4.75 6,25 5.79 10,51
2018m6 5,25 7.10 5.83 10,49
2018m7 5.25 7,24 5.99 10.55
2018m8 5.50 7,07 6.12 10.48
2018m9 5.75 7.14 6,26 10.59
2018m10 5.75 7.46 6.42 10.47
2018m11 6.00 7,61 6,59 10.48
2018m12 6.00 7.69 6,84 10.34
2019m1 6.00 7.49 6.91 10.52
2019m2 6.00 7.36 6.91 10,55
2019m3 6.00 7.23 6,85 10.51
2019m4 6.00 7.21 6,83 10,50
2019m5 6,00 7.24 6.79 10.43
2019m6 6.00 7,11 6.79 10.39
2019m7 5.75 6.64 6.78 10.39
2019me 5,50

- - -

Sumber: Bank Indonesia. 2019; FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.20 NilaiTukar (Kurs) Rupiah-USD

1 lahun Kurs USD-IDR (Rp.)

2010 8.991

2011 9.068

2012 9.670

2013 12.189

2014 12.440

2015 13.795

2016 13.436

2017 13.548

2018 14.481

2019ml 14.072

2019m2 14.062

2019m3 14.244

2019m4 14.215

2019m5 14.385

2019m6 14.141

2019m7 14,026

2019m8 14,236

Sumber: FRED St Louis, 2019
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Lampiran 5.21 Jumlah Uang Beredar Broad Money (M2)

2014m1 3.652.349 2015m12 4.548.800 2017m11 5.321.432
2014m2 3.635.060 2016ml 4.498.361 2017m12 5.419.165
2014m3 3.652.531 2016m2 4.521.951 2018m1 5.351.685
2014m4 3.721.882 2016m3 4.561.873 2018m2 5.351.650
2014m5 3.780.955 2016m4 4.581.878 2018m3 5.395.826
2014m6 3.857.962 2016m5 4.614.062 2018m4 5.409.089
2014m7 3.887.407 2016m6 4.737.451 2018m5 5.435.083
2014m8 3.886.520 2016m7 4.730.380 2018m6 5.534.150
2014m9 4.010.147 2016m8 4.746.027 2018m7 5.507.792

2014m10 4.024.489 2016m9 4.737.631 2018m8 5.529.452
2014m11 4.076.670 2016m10 4.778.479 2018m9 5.606.780
2014m12 4.173.327 2016m11 4.868.651 2018m10 5.667.512
2015ml 4.174.826 2016m12 5.004.977 2018m11 5.670.975
2015m2 4.218.123 2017m1 4.936.882 2018m12 5.760.046
2015m3 4.246.361 2017m2 4.942.920 2019m1 5.646.421
2015m4 4.275.711 2017m3 5.017.644 2019m2 5.671.462
2015m5 4.288.369 2017m4 5.033.780 2019m3 5.745.062
2015m6 4.358.802 2017m5 5.126.370 2019m4 5.744.154
2015m7 4.373.208 2017m6 5.225.166 2019m5 5.860.641
2015m8 4.404.085 2017m7 5.178.079 2019m6 5.918.515
2015m9 4,508.603 2017m8 5.219.648 2019m7 5.939.771

2015m10 4.443.078 2017m9 5.254.139
2015m11 4.452.325 2017m10 5.284.320

Sumber: Bank Indonesia, 2019

Lampiran 5.22 Defisit Neraca Perdagangan

T«hufi

2014 175.980,00 178.178,80 -2.198,80

2015 150.366,30 142.694,80 7.671,50

2016 145.186,20 135.652,90 9.533,30

2017 168.828,20 156.985,60 11.842,60

2018 180.012.70 188.711,20 -8.698,60

2019m1 13.927,90 14.991,41 -1.063,51

2019m2 12.555,90 12.226,01 329,89

2019m3 14.121,90 13.451,11 670,79

2019m4 13.113,60 15.399,19 -2.285,59

2019m5 14.825,20 14.606,66 218,54

2019m6 11.792,70 11.495,39 297,31

2019m7 15.454,20 15.518,48 -64,28

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2019
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Lampiran 5.23 Komposisi Ekspor-impor Indonesia 2019

|TaTiun-6utan tKspor 'mpor 1

' .^ahan
^Bdku

Barang
Modal''^;^

Barang 1
Konsumsi 1

2019m1 13.927,90 1.234,70 12.693,20 14.991,41 11.415,87 2.355,59 1.219,95

2019m2 12.555,90 1.110,20 11.445,70 12.226,01 9.025,63 2.189,21 1.011,17

2019m3 14.121,90 1.140,50 12.981.40 13.451,11 10.106,92 2.198,21 1.145,98

2019m4 13.113,60 741,9 12.371,80 15.399,19 11.570,70 2.368,27 1.460,22

2019m5 14.825,20 1.136,80 13.688,40 14.606,66 10.730,75 2.322,72 1.553,19

2019m6 11.792,70 746,2 11.046,60 11.495,39 8.736,16 1.729,46 1.029,77

2019m7 15.454,20 1.605,60 13.848,60 15.518,48 11.272,83 2.780,05 1.465,60

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2019

Lampiran 5.24 Defisit Neraca Berjaian

2013q1 -6.007 2015q2 -4.279 2017q3 -4.237

2013q2 -10.126 2015q3 -4.224 2017q4 -5.567

f. 2013q3 -8.640 2015q4 -4.703 2018q1 -5.196

2013q4 -4.336 2016q1 -4.634 2018q2 -7.950

p 2014q1 -4.927 2016q2 -5.570 2018q3 -8.682

^ 2014q2 -9.585 2016q3 -4.951 2018q4 -9.219

^ 2014q3 -7.037 2016q4 -1.797 2019q1 -6.966

2014q4 -5.961 2017q1 -2.023 2019q2 -8.443

2015q1 -4.314 2017q2

Sumber: Bank Indonesia, 2019

Lampiran 5.25 Posisi Cadangan Devisa

iuta USD

1 Tahun-Bulan Cadangan Dev^l^H
2013 99.387

2014 111.862

2015 105.931

2016 116.362

2017 130.196

2018 120.654

2019ml 120.075

2019m2 123.274

2019m3 124.539

2019m4 124.294

2019m5 120.347

2019m6 123.823

2019m7 125.900

2019m8 126.441

Sumber: Bank Indonesia, 2019
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Lampiran 5.26 Postur APBN

iu lb AVIf lO

Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221

1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1.3 0,5

Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213.1 2341,6 2528.8
1. Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670

2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 814,4 858,8

Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3

% Defisit / PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,93 1,76

*) Outlook 2019
") RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan. 2019
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Lampiran 6: Tahapan Kegiatan 2.2 dan 2.3 Visualisasi Data dan Analisis
SiNGKAT

Lampiran 6.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

3.8
3,6

• iagirr- - - [-•
2017

*) pfoyeksi
Sumber: IMF. 2019

2018

33

2019' 2020"

6.1 Analisis Singkat:

Pada tahun 2018, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar

0.2 persen, menjadi 3.6 persen, yang disebabkan oleh berbagai

permasalahan perekonomian global. Untuk tahun 2019, diproyeksikan

pertumbuhan ekonomi global akan lebih melambat dari 2018, dengan nitai

prediksi hanya 3.2 persen yang dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastian

ekonomi yang masih berlangsung hingga akhir 2019. Pada 2020,

diprediksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan mengarah

pada fase recovery dan stabilisasi. Oleh karena itu, meskipun belum

mampu mengkompensasi anjioknya pertumbuhan ekonomi yang diprediksi

{predicted global economic growth) pada tahun 2019, proyeksi

pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga pada level 3.5

persen.
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Lampiran 6.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

Wrminnif i

n Dunia Negara Maju Negara Berkembang Hj
2017 5.5 4.4 7.4

2018 3.7 3.1 4.7

2019* 2.5 2.2 2.9

2020* 3.7 3.1 4.8

*) proyeksi
Sumber; IMF. 2019

6.2 Analisis Singkat;

label di atas menunjukkan pertumbuhan volume perdagangan dunia

beserta dengan pertumbuhan untuk kelompok negara maju {advanced

economies) dan negara berkembang {developing countries). Serupa

dengan tren pertumbuhan ekonomi dunia di atas, terdapat tren penurunan

pertumbuhan volume perdagangan dunia sejak tahun 2017 hingga proyeksi

2019, baik secara global, maupun bagi kelompok negara maju dan

berkembang. Namun pada 2020 diproyeksikan akan terjadi perbaikan pada

kondisi lintas perdagangan dunia, sehingga diprediksikan pertumbuhan

volume perdagangan dunia akan membaik pada 3.7 persen, dengan angka

pertumbuhan 3.1 persen untuk negara maju dan 4.8 persen untuk negara

berkembang.

Lampiran 6.3 Harga Minyak Dunia WTI Crude dan Brent

85,00

75,00

65,00

55,00

45,00

yyyyyyVvyyva-®" #v
-f* •p' ^

wncnide ' drent

Sumber FRED St Louis, 2019
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6.3 Analisis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan pergerakan kuartalan harga minyak dunia,

baik WTI Crude dan Brent, sejak tahun 2016-pertengahan 2019. Secara

umum, terjadi tren kenaikan harga nninyak bumi sejak 2016 hingga

pertengahan 2018, yang disusul dengan tren penurunan harga yang tajam

hingga akhir 2018. Pada awal 2019, terjadi tren peningkatan harga hingga

April 2019. Namun melewati April 2019 ini, tren penurunan harga kembali

terjadi hingga pada level USD54.84/barel untuk WTI Crude dan

USD59.25/barel untuk Brent pada bulan Agustus 2019.

Lampiran 6.4 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonoml Dunia

, 400,00 i

350,00

300,00

250,00

200,00

150,00

100,00

50,00 1
0,00 _ . - ^ i

Sumber: EconomicPolicyUncertainty, 2019

6.4 Analisis Singkat:

Grafik di atas mengilustrasikan indeks ketidakpastian kebijakan

ekonomi dunia {policy-related economic uncertainty Index) yang

dikonstruksikan oleh Economic Policy Uncertainty. Indeks ini merupakan

sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian perekonomian dunia yang
terdiri dari 3 komponen; analisis pada media yang membahas

ketidakpastian kebijakan ekonomi, jumlah ketetapan kode pajak federal
yang akan kedaluwarsa di masa depan, serta ketidaksepakatan antar

economic forecasters. Indeks ketidakpastian tertinggi terjadi pada akhir
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2018-awaI 2019. Kemudian pada pertengahan 2019 ini, terjadi tren

peningkatan indeks, menunjukkan kondisi perekonomian dunia kembali

berada pada uncertain phase hingga hampir menyamai angka indeks pada

akhir2018.

Lamplran 6.5 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

ASEAN 5,1 4.5 4,5

Indonesia 5,2 5 5

Malaysia 4.7 4.4 4

Filipina 6.2 5.6 5.8

Singapura 3.1 0.5 1.5

Thailand 4,1 2,9 3

Vietnam 7,1 6.7 6.3

*) proyeksi
Sumber: ICAEW, 2019

6.5 Analisis Singkat:

Pertumbuhan ekonomi ASEAN diprediksi akan mengalami

perlambatan dengan outlook pertumbuhan ekonomi sebesar 4.5 persen

pada 2019 dan 2020, dengan angka realisasi sebelumnya pada 2018

mencapai 5.1 persen. Singapura mengalami penurunan tajam pada

pertumbuhan ekonomi, dart 3.1 persen pada 2018menjadi 0.5 persen pada

2019 dan 1.5 persen pada 2020. Tidak hanya Singapura, Thailand dan

Filipina juga merasakan penurunan pertumbuhan ekonomi yang diprediksi

pada 2019. Akan tetapi, penurunan tersebut tidak sebesarpenurunan yang

dialami oleh Singapura. Sementara Indonesia, Vietnam, dan Malaysia tidak

menanggung penurunan pertumbuhan ekonomi yang signifikan.
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Lampiran 6.6 Indeks Harga Global Seluruh Komoditas

130

125

120

115

110

105

J«n f«b Mar Apr May iun lul Aug

2019

Sumber; FRED St Louis. 2019

6.6 Analisis Singkat:

Indeks harga global untuk seluruh komoditas menunjukkan tren

penurunan sejak awal 2019 sebesar 9 persen hingga bulan Agustus 2019.

Indeks harga seluruh komoditas sempat menunjukkan tren peningkatan

hingga April 2019 sebelum akhirnya mengalami tren penurunan. Pola

pergerakan fluktuasi indeks harga global seluruh komoditas selaras dengan

pola pergerakan harga minyak mentah dunia, dengan titik balik pada April

2019.

Lampiran 6.7 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

O

in ^

11
2016 2017 2018

•) APBN 2019

**)RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis. 2019
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6.7 Analis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan angka pertumbuhan ekonomi Indonesia

yang diukur dengan persentase kenaikan PDB tahunan. Sejak tahun 2016,

terjadi tren peningkatan pertumbuhan ekononni Indonesia. Namun, secara

umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia stagnan pada level 5 persen.

Untuk tahun 2019 dan 2020, diproyeksikan angka pertumbuhan akan

berada pada 5.3 persen. Angka ini lebih tinggi darlpada pencapalan

pertumbuhan ekonomi pada 2018, yaitu sebesar 5.17 persen.

Lampiran 6.8 Laju Pertumbuhan PDB Triwulanan

S.OI 5^1

Q1 Q2 Q3 04 ai 02 03 04 Ql Q2

3017 2018 2019

Sumber BPS, 2019

6.8 Analisis Singkat:

Pada triwulan II 2019, terjadi sedikit perlambatan pertumbuhan

ekonomi pada level 5.06 persen, dari pencapalan pertumbuhan ekonomi

triwulan I 2019 sebesar 5.07 persen. Perlambatan ini dimulai saat

memasuki tahun 2019, bagaimana laju pertumbuhan pada triwulan I

mengalami penurunan signifikan pada level 5.07 persen, dari sebelumnya

mampu menjaga pencapaiannya pada level 5.17 persen selama 3 triwulan

terakhir.
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Lampiran 6.9 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Pengeluaran

18.53%

17,61%

2,59%

31,25%

55,79%

l1,34%
8.71%

iKonsumsi RT

I Konsumsi LNPRT

I Konsumsi Pemerintah

I Pembentukan Modal

iPerubahan Inventori

IEkspor

ilmpor

Sumber: BPS, 2019

6.9 Analisis Singkat:

Grafik di atas menggambarkan distribusi PDB Indonesia menurut

komponen pengeluaran pada triwuian 2 2019. Secara umum, tidak ada

perubahan signifikan pada urutan komposisi pengeluaran yang

menyumbang pada PDB Indonesia dari tahun ke tahun. Komponen

penyumbang terbesar adalah konsumsi rumah tangga, berkisar pada 56

persen, kemudian pembentukan modal sebesar 31 persen, ekspor dan

Impor sebesar 18 persen, diikuti oleh konsumsi pemerintah, perubahan

inventori, dan konsumsi LNPRT masing-masing sebesar 9 persen, 3

persen, dan 1 persen. Urutan komposisi di atas menunjukkan pertumbuhan

ekonomi Indonesia yang disokong oleh permintaan domestik {domestic

demand-driven growth).
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Lampiran 6.10 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

• Industri Pengolahan

• Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan

• Perdagangan Besardan Eceran.
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor

• Konstruksi

• Petiambangan dan Penggalian

• Lainnya

Sumber: BPS. 2019

6.10 Analisis Singkat:

Grafik di atas mengilustrasikan distribusi PDB Indonesia menurut

komponen lapangan usaha pada kuartai 2 2019. Secara umum, komposisi

utama lapangan usaha penyumbang PDB Indonesia tidak berubah secara

signfikan dari tahun ke tahun. Lapangan usaha penyumbang terbesar

adalah industri pengolahan (manufaktur) sebesar 20 persen, diikuti oleh

pertanian. kehutanan, dan perikanan (agrikultur) sebesar 14 persen,

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar

13 persen, konstruksi sebesar 10 persen, pertambangan dan penggalian

sebesar 7 persen, dan kontribusi 36 persen disumbang oleh 12 lapangan

usaha lainnya, yang mayoritas adalah sektor jasa.
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Lampiran 6.11 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Indonesia Menurut Provinsi

Sumber BPS. 2019

6.11 Analisis Singkat:

Melihat dari pertumbuhan PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018,

seluruh provinsi di Pulau Jawa menikmati angka pertumbuhan ekonomi

lebih dari angka pertumbuhan ekonomi nasional. Tidak hanya Pulau Jawa,

provinsi-provinsi di Wilayah Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angka

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Sementara itu, NTB mengalami

pertumbuhan ekonomi negatif sebesar-4.56 persen akibat bencana gempa

bumi pada pertengahan 2018 yang berdampak pada lumpuhnya aktivitas

ekonomi untuk beberapa saat.
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Lampiran 6.12 Tingkat Inflasi
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Sumber BPS, 2019
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6.12 Analisis Singkat:

Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12

persen, lebih rendah dahpada tingkat inflasi Juii 2019 sebesar 0.31 persen.

Sejak Juni 2019, tingkat inflasi bulanan cenderung terus menurun. Salah

satu komponen pengeluaran penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah

bahan makanan dengan tingkat deflasi 0.19 persen. Hal ini juga

direfleksikan pada inflasi komponen barang volatil (termasuk di dalamnya

adalah bahan makanan) sebesar -0.25 persen, lebih rendah dari angka

bulan Juli. yaitu sebesar 0.89 persen. Selain karena bahan makanan.

komponen transportasi. komunlkasi dan jasa keuangan juga mencatat

deflasi sebesar -0.55 persen. Hal ini juga tergambar pada inflasi komponen

harga yang diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen.

lebih rendah dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen.
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Lampiran 6.13 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Frt Agt.Feb Agi.FebAgT.Feb Agt Feb Agi Feb AgtFeb Agt Feb AgiFeb AgtfebAgl

2009 2010 2011 2C12 2015 2014 201S 2016 2017 I 2018

Sumber: BPS. 2019

6.13 Analisis Singkat;

Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat

pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 persen. Secara umum, dari

tahun tahun terjadi tren penurunan tingkat pengangguran terbuka (TPT).
Data terakhir pada tahun Agustus 2018 menunjukkan TPT Indonesia

berada pada angka 5.34 persen.

Lampiran 6.14 Distribusi TPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan

1 Tingkat Pendidikan ^
Tidalc'belum pemah sekolah 0,45

Tidak^belum tamat SD 4,67

SD 12,83

SLTP 16,16
SLTA Umum/SMU 27.67

SLTA Kejunian/SMK 24,74

Akademi Diploma 3,16
Universitas 10.42

Total 100,00

Sumber: BPS, 2019
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6.14 Analisis Singkat;

Tabel di atas menggambarkan distribusi TPT berdasarkan tingkat

pendidikan terakhir yang ditempuh. Kelompok pendidikan yang

menyumbang proporsi pengangguran terbesar adalah dari tingkatan

pendidikan SLTA Umum/SMU, yaitu sekitar 28 persen, diikuti oleh SLTA

Kejuruan/SiWK sebesar 25 persen, SLTP sebesar 16 persen, dan SD

sebesar 13 persen.

Lamplran 6.15 Tingkat Suku Bunga
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Sumber; Bank Indonesia, 2019; FRED St Louis, 2019

6.15 Analisis Singkat;

Grafik di atas menggambarkan tren kuartalan berbagai suku bunga

yang berlaku di Indonesia, yaitu T-days reverse repo rate sebagai suku

bunga kebijakan Bank Indonesia, interbank rate (suku bunga pinjaman

jangka pendek antarbank), deposit rate {suku bunga tabungan), working

capitalrate (suku bunga modal kerja, sebagai proksi dari suku bunga kredit)

sejak tahun 2012. Secara umum, semua jenis suku bunga bergerak pada

arah dan pola yang sama dengan kecenderungan penurunan sejak awal

2019, akan tetapi working capital rate relatif lebih flat dan tidak sefluktuatif
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suku bunga lainnya yang disebabkan oleh proses transmisi yang tidak

smooth.

Lampiran 6.16Jumlah Uang Beredar Broad Money(M2)

6.500.000
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

6.16 Analisis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan tren jumlah uang beredar di Indonesia

yang diukur dengan M2 atau broad money. M2 mencakup cash, checking

deposits, dan instrumen liquid lainnya, oleh karena Itu M2 dianggap mampu

menjadi proksi bagi jumlah uang beredar dan menjadi target pencapaian

kebijakan moneterdari banksentral. Data bulanan sejaktahun 2018 hingga

pertengahan 2019 menunjukkan tren peningkatan atas jumlah uang yang

beredar dengan peningkatan jumlah uang beredar hingga 5.2 persen, dua

kali lipat lebih tinggi daripada pertumbuhan jumlah uang beredar pada

Januari-Juli 2018.
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Lampiran 6.17 Defisit Transaksi Berjalan
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

6.17 Analisis Singkat:

Grafik di atas memberikan gambaran mengenai perjalanan defisit

transaksi berjalan sejak triwulan I2013. Defisit transaksi berjalan diperoleh

dengan menghitung selisih antara nilai impor dan ekspor untuk barang,

jasa, pendapatan investasi, dan pembayaran transfer. Sejak 2013, kondisi

transaksi berjalan menunjukkan fluktuasi defisit dengan nilai defisit

terendah pada awal 2017. Pada akhir 2018, defisit kembali melebar hingga

pada angka USD9.219 juta, namun kemudian balance transaksi berjalan

menunjukkan perbaikan saat memasuki 2019. Pada triwulan II 2019, terjadi

pelebaran defisittransaksi berjalan hingga USD8.443juta. Pelebaran defisit

transaksi berjalan inl meningkat sebesar 21.2 persen dibandingkan dengan

defisit transaksi berjalan pada triwulan I 2019 dan memakan proporsi

hingga 3 persen dari PDB, dari defisit triwulan I dengan proporsi sebesar

2.6 persen dari PDB.
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Lampiran 6.18 Posisi Cadangan Devisa
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Sumber Bank (ndonesia, 2019

6.18 Analisis Singkat;

Posisi cadangan devisa hingga akhir Agustus 2019 tercatat sebesar

USD126.441 miliar atau setara dengan pembiayaan 7.4 bulan impor, atau

pembiayaan 7.1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri. Jumlah ini

sudah melebihi batas standar kecukupan internasional, yaitu sebesar 3

bulan impor. Apabila dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir

2018, cadangan devisa Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8

miliar.

Lampiran 6.19 Posturdan Defisit APBN

2m*

Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928.1 2029,4 2221

1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1,3 0.5

Be anja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213.1 2341,6 2528,8

1. Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670

2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623.1 710,3 742 757,8 814,4 858.8

Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3

% Defisit / PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,84 1.76

**) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
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6.19 Analisis Singkat:

label di atas mengilustrasikan perkembangan nilai pada pos-pos

APBN, baikdari sisi pendapatan maupun belanja negara. Sejaktahun2015,

pendapatan negara terus mengalami peningkatan, yang disumbang oleh

peningkatan penerimaan perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak

(PNBP). Seiring dengan peningkatan pendapatan negara, belanja negara

juga mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, yang disumbang oleh

peningkatan belanja pemerintah pusat dan transfer ke daerah dan dana

desa. Di sisi lain, kinerja anggaran pemerintah, dalam hal ini APBN,

menunjukkan defisit, yang artinya nilai belanja negara melebihi penerimaan

negaranya. Namun sejak 2015, proporsi defisit anggaran terus diusahakan

untuk ditekan. Hingga pada 2018, defisit anggaran berhasil ditekan hingga

di bawah 2 persen. Untuk tahun 2019, diproyeksikan akan terjadi sedikit

peningkatan defisit anggaran menjadi 1.84 persen. Kemudian pada 2020,

diprediksikan defisit anggaran Ini akan kembali mengalami penurunan pada

1.76 persen dari PDB.
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Lampiran 8: Tahapan Kegiatan 3.1 Draft Economic Outlook 2020

DRAFT ECONOMIC OUTLOOK 2020

Tekanan perekonomian global maslh kuat

Ketegangan perang dagangantara US dan China masih terjadi hingga

pertengahan 2019 dan diprediksikan masih akan berlangsung hingga

memasuki tahun 2020. Pada awal September 2019, US memutuskan untuk

membebankan tarif sebesar 15 persen pada produk konsumen {consumer

products) dari China senilai USD125 miiiar. termasuk di dalamnya adaiah

produk-produk seperti peralatan eiektronik dan pakaian. Tidak hanya itu.

berlaku efektif 1 Oktober 2019, US mempertimbangkan akan mengenakan

peningkatan tarif dari 25 persen menjadi 30 persenatas produk impor China

senilai USD250 miiiar, termasuk di dalamnya adaiah aneka produk

konsumen dan produk nonkonsumen {non-consumergoods) seperti mesin,

peralatan listrik, dan peralatan bangunan. Kemudian, pada 15 Desember

2019, US juga akan mengenakan tarif sebesar 15 persen pada aneka

produk teknologi, seperti telepon genggam dan laptop. Penundaan

pengenaantarif pada produk-produk ini hingga Desember 2019 merupakan

salah satu bentuk kebijakan Presiden Trump untuk melindungi konsumen

US sebelum musim akhir tahun.

Menanggapi kebijakan pengenaan tarif yang masih terus berlangsung

atas produk-produknya, China turut mengenakan tambahan tarifsebesar 5-

10 persen atas barang impor US senilai USD75 miiiar. Berlaku efektif pada

1 September 2019, China juga akan membebankan tarif untuk pertama

kalinya atas produk minyak mentah dari US sebesar 5 persen. Tidak hanya

itu, produk kedelai US juga akan dikenakan tambahan tarif sebesar 5

persen dan produk daging dikenakan tambahan tarif sebesar 10 persen.

Sementara untuk menjawab "tantangan" pengenaan tarif atas produk-

produknya di akhir 2019, China juga berencana akan kembali mengenakan
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tarif atas kendaraan sebesar 25 persen dan suku cadang dari US sebesar

5 persen.

Upaya "balas dendam" yang tidak berhenti antara US dan China

dalam pengenaan tarif impor menyebabkan intensitas ketegangan perang

dagang antar keduanya tidak kunjung usai. Perang dagang ini tidak lianya

berdampak terhadap kinerja perdagangan internasional kedua negara,

tetapi Juga turut menyebabkan periambatan pada lalu lintas perdagangan

internasional. Perang dagang menyebabkan penurunan pertumbuhan

ekspor dan impor kedua negara, yang kemudian juga berdampak pada

pertumbuhan volume perdagangan global, mengingat pentingnya peranan

kedua negara tersebut terhadap global value chains. Dampak perang

dagang antara US-China terhadap perdagangan dunia dapat dilihat dari

label 1.

Tabel 1. Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

1Tahun Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia {%)

Dunia Neeara Maiu Nfteara Berkembane

2017 5.5 4.4 7.4

2018 3.7 3.1 4.7

2019* 2.5 2.2 2.9

2020* 3.7 3.1 4.8

•) proyeksi
Sumber IMF, 2019

Pada tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan volume perdagangan

dunia akan mengalami penurunan pada level 2.5 persen, lebih rendah dari

angka realisasi pada 2018, yaitu sebesar 3.7 persen. Penurunan

pertumbuhan volume perdagangan juga dirasakan baik untuk kelompok

negara maju (advanced economies) dan kelompok negara berkembang

{emerging market and developing economies). Negara-negara maju akan

diprediksikan akan mengalami penurunan pertumbuhan di bawah angka

global, yaitu sebesar 2.2 persen. Sementara bagi negara-negara

berkembang, penurunan pertumbuhan volume perdagangan pada 2019

diprediksikan akan berada pada 2.9 persen. Untuk tahun 2020, diperkirakan
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akan terjadi perbaikan kondisi perekonomian dunia {recovery) yang juga

akan berdampak bagi lalu lintas perdagangan dunia. Hal ini direfleksikan

pada proyeksi angka pertumbuhan volume perdagangan dunia yang

membaik pada 2020, baik secara global maupun bagi kelompok negara

maju dan berkembang.

Tekanan eksternal tidak hanya datang dari perang dagang US-China,

Grafik I.Harga Minyak Dunia: WTI Crude dan juga fluktuasi
harga dan mekanisme

pasar dari minyak

mentah dunia {crude oil).

Pada awal 2019, sempat

terjadi peningkatan

? ^ - s s § 5 2 ! s ? 5 5 ? ? ? 3 5 5 ? harga minyak hingga
s 11 i i 11 y i s s 2gs n s n . , ^
sRsssSsRRsassssssags April 2019 sebesar 20

I 65,00

55,00

•WT) Crude •"•••Brent
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persen untuk Brent dan

Sumber: FRED StLouis. 2019 24 persen untuk WTI

Crude. Namun peningkatan harga minyak tersebut tidak mampu

mengkompensasi 40 persen penurunan harga minyak yang signifikan pada

Oktober-Desember 2018. Penurunan yang signifikan pada harga minyak di
akhir 2018 disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tekanan geopolitik dari

negara-negara produsen minyak, perlambatan permintaan terhadap

minyak, serta perang dagang antara US-China. Sementara perbaikan

harga minyak dunia pada awal 2019 disokong oleh peningkatan stok

minyak bumi dari US disertai dengan kesepakatan OPEC dan rekanan

untuk mengurangi produksi minyak bumi untuk mengangkat harga. Setelah

April 2019, harga minyak bumi cenderung mengalami penurunan, kecuali

pada Juli 2019. Tren penurunan harga minyak diprediksi masih akan

berlangsung, diiringi dengan perlambatan permintaan minyak dunia. Hal ini

direfleksikan dalam penurunan proyeksi harga dan permintaan minyak
dunia oleh berbagai lembaga, seperti OPEC dan Morgan Stanley.



Perang dagang US-China serta fluktuasi harga dan mekanisme pasar

dari minyak mentah dunia menjadi beberapa faktor penting penyebab

tingginya ketidakpastian ekonomi {economic uncertainty) yang terjadi di

tahun 2019. Sebuah riset dari Economic Policy Uncertainty merilis sebuah

indeks. Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia {Economic Policy

Uncertainty Index), sebagai sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian

yang terjadi secara global. Pada akhir 2019, perekonomian global

mengalami puncak

ketidakpastian dengan

merosotnya harga

minyak mentah dunia

disertai dengan

ketegangan perang

dagang antara US-

China. Memasuki tahun

2019, ketidakpastian

mulai membaik hingga

April 2019. Perbaikan

kondisi perekonomian didukung oleh membalknya kondisi mekanisme

pasar dari minyak mentah dunia pada Januari-April 2019. Setelah itu,

ketidakpastian kembali terjadi, direfleksikan pada angka indeks yang

kembali meningkat pada Mei dan Juni 2019.
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Sumber: EconomicPolicyUncertainty. 2019

Grafik 3. Pertumbuhan Ekonomi Global Berbagai

perekonomian

dalam skala

menyebabkan

permasalahan

yang terjadi

global telah

penurunan

3.8

2017

•} proyeksi
Sumber: IMF, 2019

3,5

2018

3.2

2019'

3.5

2020-
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pertumbuhan ekonomi dunia.

Pada tahun 2018, terjadi

penurunan pertumbuhan

ekonomi sebesar 0.2 person,

menjadi 3.6 persen, yang



disebabkan oleh berbagai permasalahan perekonomian global. Untuk

tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan ekonomi global akan lebih

melambat dari 2018, dengan nilai prediksi hanya 3.2 persen yang

dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastlan ekonomi yang masih

berlangsung hingga akhir 2019 sebagaimana telah dielaborasi sebelumnya.

Pada 2020, dipredlksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan

mengarah pada fase recovery dan stabilisasi (IMF, 2019). Oleh karena itu,

meskipun belum mampu mengkompensasi anjioknya pertumbuhan

ekonomi yang diprediksi {predicted global economic growth) pada tahun

2019, proyeksi pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga

pada level 3.5 persen.

Sektor riil: kestabilan atau terperangkap stagnasi?

Pada triwulan II 2019, terjadi sedikit perlambatan pertumbuhan

ekonomi pada level 5.06 persen, dari pencapaian pertumbuhan ekonomi

triwulan I sebesar 5.07 persen. Perlambatan ini dimulai saat memasuki

tahun 2019, bagaimana • o - u u .
^ Grafik 4. Laju Pertumbuhan PDB Tnwulanan

laju pertumbuhan pada

triwulan I mengalami

penurunan signifikan

pada level 5.07 persen,

dari sebelumnya mampu

menjaga pencapaiannya

pada level 5.17 persen
Q1 Q2 Q

selama 3 triwulan

terakhir. Apabila Sumber bps, 2019

diuraikan pada komponen pengeluaran, perlambatan pertumbuhan

ekonomi pada triwulan II 2019 disebabkan oleh penurunan angka

pertumbuhan konsumsi LNPRT, beberapa komponen pembentukan modal

tetap domestik, serta ekspor barang migas. Kontraksi komponen

pengeluaran paling signifikan terjadi pada ekspor barang migas, dari -9.33

S.OI 5,01
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persen pada triwulan I menuju -20.45 persen pada triwulan II. Salah satu

penyebabnya adalah kecenderungan penurunan harga komoditas migas

pada triwulan II, sebagaimana telah diilustrasikan pada grafik 1.

Secara umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia masih disokong oleh

Grafik 5. DIstribusi PDB Menurut permintaan domestik
Komponen Pengeluaran (02 2019) {domestic demand-driven

growth). Hal ini terlihat pada
^55.79%

Grafik 5, bagaimana hampir

2,59% 96 persen PDB dibentuk oieh

komponen permintaan

8.71% domestik. Dari tahun ke tahun,
.Ko.».m»IRT .Konsum»ILNP«T . Kon.U,ns, kOmpOSlSl PDB menUtUt
• PembentukanModal aPerubahan inventori MEkspor

• Impot komponen pengeluaran tidak

Sumber: BPS, 2019 berubah dan diproyeksikan
tidak akan mengalami

perubahan komposisi yang signifikan dalam waktu dekat.

Apabila diuraikan pada komponen sektor lapangan usaha,

perlambatan pertumbuhan ekonomi di triwulan II disebabkan oleh

perlambatan di beberapa sektor, seperti pertambangan dan penggalian;

industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air,

pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; konstruksi; perdagangan

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan

akomodasi makan dan minum; jasa keuangan dan asuransi; serta jasa

perusahaan. Perlambatan signifikan pada triwulan II 2019 terjadi di sektor

pertambangan penggalian dengan angka pertumbuhan 0.79 persen, dari

sebelumnya mencapai 2.32 persen pada triwulan I 2019. Hal ini disebabkan

oleh penurunan produksi bijih logam sebesar 25.93 persen. Selain itu,

produksi migas dan panas bumi juga mengalami penurunan sebesar 4.11

persen, menyebabkan tersendatnya kinerja sektor pertambangan dan

penggalian pada triwulan II 2019. Sementara sektor industri pengolahan

dinilai terus mengalami penurunan kinerja sejak triwulan II 2018. Bermula
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pada angka pertumbuhan 4.60 persen pada triwulan I2018, data terakhir

pada triwulan II 2019 menunjukkan bahwa industri manufakturtumbuh pada

level 370 persen. Di sisi lain, sektor industri manufaktur masih menjadi

sektor penyumbang PDB terbesar, yaitu sebesar hampir 20 persen PDB,

akan tetapi kontribusi dan pertumbuhannya cenderung mengalami

stagnasi, bahkan perlambatan dari waktu ke waktu. Hal ini rnengindikasikan

urgensi akan kebijakan yang mampu memberikan gebrakan bagi industri

manufaktur untuk meningkatkan daya saingnya.

Sementara apabila dilihat dari komponen sektor lapangan usaha,

sebagaimana yang telah disinggung pada alinea sebelumnya bahwa

industri pengolahan masih menjadi sektor dengan kontribusi terbesar bagi

PDB. yaitu pada kisaran 20

Grafik 6. Dlstrlbusi PDB Menurut Komponen
Lapangan Usaha (Q2 2019)

Sumber: BPS, 2019
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persen dari PDB. Menyusul

sektor industri pengolahan,

sektor perikanan, kehutanan,

dan perikanan menyumbang

sekitar 14 persen PDB;

perdagangan besar dan

eceran, reparasi mobil dan

sepeda motor sebesar 13

persen, konstruksi sebesar

10 persen, pertambangan

dan penggalian sebesar 7

persen, dan sisanya, 36 persen, merupakan sumbangan aneka sektor jasa.

Apabila melihat angka pertumbuhan dari masing-masing sektor, sektor

industri pengolahan dinilai mengalami stagnasi. apabila tidak bisa dikatakan

sebagai suatu perlambatan, pada kisaran 4 persen sejak triwulan I2017.

Sementara sektor pertanian terus mengalami perlambatan secara konstan

dari waktu ke waktu. Di sisi lain, aneka sektor jasa mulai menunjukkan

kinerja yang baik, ditunjukkan pertumbuhan positif yang konstan. Hal ini

dapat menjadi indikasi awal bahwa ada kemungkinan Indonesia tengah



mengalami transformasi struktural, melihat perlambatan konstan dari sektor

primer dan sekunderyang dilringi dengan kemajuan sektor tersier. Namun

perlu diperhatikan bahwa ini adalah early warning dari premature

deindusiriaHsation, yaitu ketika suatu negara mengalami penurunan

kontribusi sektor manufaktur di saat level pembangunan ekonomi masih

rendah dan kontribusi tersebut belum pernah mencapai titik optimalnya.

Dengan kata lain, saat ini Indonesia dinilai tengah menghadapi transformasi

struktural yang tidak matang. Menjadi sebuah pekerjaan rumah yang berat

bagi pemerintah untuk mendongkrak kembali sektor manufaktur apabila

tidak diinisiasi dalam suatu kerangka kebijakan reformasi industri

manufaktur yang komprehensif.

Apabila diuraikan secara regional, dari tahun ke tahun, komposisi PDB

Indonesia masih Jawa-sentris, ditunjukkan kontribusi Pulau Jawa konstan

mendekati angka 60 persen dari PDB nasional. Melihat dari pertumbuhan

PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018, seluruh provinsi di Pulau Jawa

menikmati angka pertumbuhan ekonomi lebih dari angka pertumbuhan

ekonomi nasional. Tidak hanya Pulau Jawa. provinsi-provinsi di Wilayah

Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angka pertumbuhan ekonomi yang

tinggi (Grafik 7), dapat mengindikasikan dampak positif dari upaya

pemerintah menyelenggarakan pemerataan ekonomi hingga Indonesia

Timur. Sementara itu, NTS mengalami pertumbuhan ekonomi negatif

sebesar -4.56 persen akibat bencana gempa bumi pada pertengahan 2018

yang berdampak pada lumpuhnya aktivitas ekonomi untuk beberapa saat.
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Grafik 7. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi (2018)

Sumber BPS, 2019

Untuk pertumbuhan ekonomi 2019 dan 2020, pemerintah dan DPR

bersepakat untuk memproyeksikan pada level 5.3 persen yang tertuang

pada APBN 2019dan RAPBN 2020.Angka proyeksi ini lebih tinggi daripada

pencapaian pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018, yaitu

sebesar 5.2 persen. Mengingat

tekanan eksternal maslh kuat

hingga akhir 2019, diperparah

dengan penurunan kinerja

beberapa komponen PDB,

misalnya sektor industri

manufaktur. maka muncul

pertanyaan bagi pemerintah; arah

dan langkah kebijakan seperti apa

yang akan mampu mendongkrak

pertumbuhan ekonomi Indonesia 2019 dan 2020 hingga pada level 5.3

persen, sebuah target pencapaian tertinggi dari realisasi pertumbuhan

ekonomi sejak tahun 2014?

Grafik 8. Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia

I j
2017

*)APBN 2019
") RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019
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Di sisi lain, lembaga-lembaga internasional telah memproyeksikan

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2019 akan berada pada kisaran 5.1-

5.2 persen, stagnan dari realisasi pertumbuhan ekonomi 2018. Sementara

untuk tahun 2020, diprediksikan

pertumbuhan ekonomi Indonesia akan

sedikit lebih tinggi, berada kisaran 5.2-5.3

persen. Fokus pertumbuhan ekonomi

Indonesia akan mengarah pada

kestabilan di 2019 dan recovery pada 2020, sehingga proyeksi dari

berbagai lembaga cenderung meningkatkan angka prediksi pertumbuhan

ekonominya pada 2020 dibandingkan dengan proyeksi 2019.

Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12

persen, lebih rendah daripada tingkat inflasi Juli 2019 sebesar 0.31 persen.

Sejak Juni 2019, secara khusus setelah Idul Fitrl berlalu, tingkat inflasi

bulanan cenderung terus menurun. Salah satu komponen pengeluaran

penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah bahan makanan dengan tingkat

deflasi 0.19 persen. Hal ini jugadirefleksikan pada inflasi komponen barang

volatil (termasuk di dalamnya adalah bahan makanan) sebesar -0.25

persen, lebih rendah dari angka bulan Juli, yaitu sebesar 0.89 persen.

Selain karena bahan makanan, komponen transportasi, komunikasi dan

jasa keuangan juga mencatat deflasi sebesar -0.55 persen, salah satunya

Grafik 9. Tingkat Inflasi

Tabel 2. Proyeksi Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia

ADB 5.2 5.3

World Bank 5.1 5.2

IMF 5.2 5.2

0,00 ^

-LSO

' Umum InU ••••• HargayangDiaturPemerintah

Sumber: BPS, 2019
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disebabkan oleh intervensi harga yang dilakukan pemerintah pada harga

tiket pesawat. Hal ini juga tergambar pada inflasi komponen harga yang

diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen, lebih rendah

dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen. Secara umum,

tingkat inflasi akan mengikuti pola musiman {seasonallty), dan cenderung

akan meningkat mendekati akhir tahun dan akan kembali menurun

memasuki awal tahun.

Sejak tahun 2015, tingkat inflasi tahunan stagnan pada kisaran level

3 persen, mengindikasikan fokus otoritas moneter untuk menjaga inflasi

yang relatif rendah dan stabil. Dalam upaya menjaga tingkat inflasi tersebut,

perlu diperhatikan potensi terjadinya The Fed's Dilemma, yaitu bagaimana

mencapai tingkat inflasi yang ideal bagi perekonomian. Tingkat inflasi tidak

boleh terlalu tinggi hingga memberatkan biaya hidup {cost of living) dan

biaya meminjam {cost of borrowing) sehingga menjadikan perekonomian

tesu. Tingkat inflasi juga tidak boleh terlalu rendah hingga men-discourage

konsumsi masyarakat dan ekspansi bisnis yang dilakukan oleh investor.

Dalam hal ini, Indonesia perlu mengevaluasi kembali mengenai tingkat

inflasi yang paling ideal dan menimbang kemungkinan sedikit peningkatan

tingkat inflasi yang mampu memberikan dorongan aktivitas ekonomi namun

dengan cost yang paling rendah.

Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat

pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 persen. Secara umum, dari

tahun tahun terjadi tren
Grafik 10. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

9,00

8,00

7,00

6,00

5,00

4,00
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Sumber BPS, 2019

125

penurunan tingkat

pengangguran terbuka

(TPT). Data terakhir

pada tahun Agustus

2018 menunjukkan

TPT Indonesia berada

pada angka 5.34

persen. Apabila dilihat



Tabel 3. TPT Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

lingKat Pendidikan Pangsa (%)

Tidak/belum pernah sekolah 0,45

Tidak/belum tamat SD 4,67

SD 12,83

SLTP 16,16

SLTA Umum/SMU 27,57

SLTA Kejuruan/SMK 24,74

Akademi/Diploma 3,16

Universitas 10,42

Total 100,00

Sumber: BPS. 2019
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dari tingkat pendidikan yang

ditempuh, lulusan SMA nnenjadi

kelompok penyumbang angka

pengangguran terbesar di

Indonesia, yaitu sebesar 27.57

persen, disusul oleli kelompok

lulusan SMK sebesar 24.74

persen. Dengan kata lain, lebih

dari 50 persen pengangguran

didominasi oleh lulusan

pendidikan menengah atas. Hal ini dapat menjadi early warning adanya

indikasi tidak adanya kesesuaian {mismatch) dalam pasar tenaga kerja,

terutama bagi lulusan SMA/SMK, misalnya ketidaksesuaian antara

kuantitas dan kualitas tenaga kerja lulusan SMA/SMK yang tersedia dengan

kebutuhan industri. Di tahun depan, diproyeksikan angka pengangguran

akan stagnan pada level 5 persen dengan proporsi yang besarpada lulusan

pendidikan menengah. Hal ini menjadi suatu pekerjaan rumah bagi

pemerintah bagaimana mengatasi permasalahan tidak seimbangnya

mekanisme pasar tenaga kerja dalam suatu kerangka kebijakan

ketenagakerjaan yang komprehensif merangkul peranan institusi

pendidikan dan sektor industri (swasta).

Kebijakan moneter akomodatif: mendorong pertumbuhan

Pada September 2019, Bank Indonesia memutuskan untuk kembali

menurunkan suku bunga acuan, 81 7-days reverse repo rate, sebesar 0.25

persen menjadi 5.25 persen dari sebelumnya pada angka 5.50 persen.

Sejak awal tahun hingga saat ini, Bank Indonesia telah menurunkan suku

bunga acuan sebesar 0.75 persen. Penurunan suku bunga acuan

diharapkan mampu menurunkan suku bunga kredit dari perbankan. Akan

tetapi, perubahan suku bunga acuan tidak dapat ditransmisikan pada

perubahan suku bunga kredit dengan cepat, artinya ada time lag yang
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Grafik 11. Transmisi Antar Tingkat Suku Bunga

•7-doys Reverse Repo Rote —Interbank Rate Deposit Rate - Working Capital Rate

I'

Sumber: Bank Indonesia, 2019; FRED St Louis. 2019

menyertai proses transmisi tersebut. Secara umum, perubahan suku bunga

acuan akan cepat direspon oleh suku bunga pasar uang antarbank/PUAB

{interbank rate, pada Grafik 11). Setelah direspon oleh interbank rate,

perubahan suku bunga acuan akan mempengaruhi suku bunga deposit

{deposit rate) dengan waktu transmisi kurang lebih 1 bulan. Setelah deposit

rate, suku bunga acuan baru akan mempengaruhi suku bunga kredit (pada

Grafik 11, suku bunga kredit diproksi dengan suku bunga modal kerja

[working capital rate]) denganwaktu transmisi kurang lebih 3 bulan. Namun

perlu jadi catatan bahwa transmisi menuju suku bunga kredit pun tidak

selalu berjalan smooth karena keputusan bank untuk mengubah suku

bunga kredit menyesuaikan perubahan suku bunga acuan juga bergantung

pada faktor-faktor lain, seperti tingkat likuiditas dan risiko kredit tiap bank.

Secara umum tergambar pada Grafik 11, bahwa suku bunga PUAB, suku

bunga deposit, dan suku bunga kredit bergerak searah dengan tren suku

bunga acuan, dengan kecenderungan suku bunga kredit lebih f/af daripada

pergerakan suku bunga lain. Hal ini disebabkan oleh transmisi suku bunga

acuan yang tidak langsung direspons secara langsung dan pada magnitude

yang sebanding.
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Secara umum, upaya Bank Indonesia menurunkan tingkat suku bunga

acuan sejak awal 2019 merupakan salah satu langkah kebijakan moneter

akomodatif. Kebijakan moneter akomodatif diselenggarakan untuk

meningkatkan gairah perekonomian sehingga mampu membantu

mendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah perlambatan

beberapa komponen penyokong PDB dan tekanan perekonomian global.

Upaya Ini dllaksanakan dengan dukungan tingkat inflasi yang relatif rendah

sepanjang 2019. Hingga akhir 2019, ekspektasi tingkat inflasi akan stabil

berada pada kisaran 3 persen, sehingga diproyeksikan masih ada

kemungkinan bagi Bank Indonesia untuk kembali menurunkan suku bunga

acuan untuk memberikan dorongan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia

yang relatif melambat^.

Perubahan suku bunga

pada umumnya akan

berpengaruh terhadap

penawaran uang, atau dalam

konteks yang lebih mudah

disebut juga dengan jumlah

uang beredar. Kecenderungan

penurunan suku bunga acuan

sepanjang 2019 (Januari-Juli)

telah meningkatkan jumlah

uang beredar hingga 5.2 persen, dua kali lipat lebih tinggi daripada

pertumbuhan jumlah uang beredar pada Januari-Juli 2018. Upaya otoritas

moneter mengendalikan tingkat inflasi secara tidak langsung telah

Grafik 12. Jumlah Uang Beredar {fiA2IBroad
Money)
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

^Cost dari tingkat suku bunga rendah adalah kemungkinan kenaikan tingkat inflasi.
Transmisinya adalah sebagai berikut; suku bunga adalah cost of holding money (biaya
memegang uang). Ketika suku bunga rendah, biaya memegang uang rendah, sehingga
masyarakat akan lebih memitih untuk memegang uang, baik untuk konsumsi maupun
investasi. Hal tersebut akan menyebabkan kenaikan jumlah uang beredar, sehingga
selanjutnya akan menyebabkan kenaikan tingkat inflasi. Ketika tingkat inflasi mampu dijaga
rendah dan stabil, maka penurunan tingkat suku bunga akan menyebabkan cost yang
relatif lebih kectl.
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mengurangi dampak peningkatan jumlah uang beredar terhadap tingkat

inflasi.

Pada bulan Agustus 2019, data kurs tengah rupiah terhadap USD

menunjukkan adanya depresiasi relatif terhadap kurs tengah bulan Juli

2019 sebesar 1.5 persen. Hal Ini disebabkan oleh meningkatkan

ketidakpastian global akibat timbulnya ketentuan-ketentuan tarifbaru dalam

perang dagang China-US, menyebabkan investor kembali beralih pada

safe-haven assets^. Kemudian pada bulan September 2019, kurs harian

rupiah kembali melemah seiring kondisi gangguan keamanan di Indonesia.

Kecenderungan penurunan suku bunga acuan juga dapat menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Suku bunga acuan Bank

Indonesia menurun, menyebabkan rate of return kurang menarik bagi

investasi luar negeri {foreign investment). Rate of return yang kurang

menarik kemudian menyebabkan penurunan pada permintaan akan mata

uang rupiah, sehingga nilai rupiah juga relatif menurun. Namun perlu jadi

catatan bahwa fluktuasi nilai tukar tidak hanya bergantung padapergerakan

suku bunga, tetapi juga banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya,

seperti kestabilan ekonomi dan politik, serta transaksi perdagangan luar

negeri yang akan dijelaskan pada subbagian berikutnya. Ke depan,

diproyeksikan perang dagang masih akan menekan nilai rupiah dan hal ini

akan diperparah oleh kondisi kestabilan ekonomi dan politik di Indonesia,

seiring dengan ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pergantian

pemerintahan setelah Pemilu 2019. Ketidakpastian seperti ini

menyebabkan investor memutuskan untuk wait-and-see dalam

mengadakan transaksi dan berinvestasi dalam mata uang rupiah.

^Safe-haven assets adalah aset investasi yang memiliki kecenderungan mampu bertahan
atau bahkan mengalami peningkatan nilai seiring terjadi ketidakpastian dalam pasar. Pada

umumnya, aset seperti ini tidak berkorelasi atau bahkan berkorelasi negatif dengan
mainstream ketika terjadi resesi.
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Defisit transaksi berjalan: sebuah tantangan

Data transaksi berjalan pada triwulan II 2019 menunjukkan pelebaran

defisit sejumlah USD8.443 juta, atau meningkat sebesar 21.2 persen

dibandingkan dengan defisit transaksi berjalan pada triwulan I 2019.

Grafik 13. Defisit Transaksi Berjalan
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

pembayaran bunga utang. Tidak hanya itu, defisit transaksi berjalan juga

diperparah dengan perlambatan kinerja neraca perdagangan dengan

angka defisit neraca perdagangan pada bulan April 2019 mencapai

USD2.285,59 juta. Perlambatan indeks harga komoditas global turut

menyumbang terhadap pelebaran defisit transaksi berjalan dengan

penurunan indeks harga komoditas sebesar 6.5 persen antara April-Juni

2019. Hingga memasuki 2020, diprediksikan bahwa defisit transaksi

berjalan akan diupayakan untuk dikendalikan pada kisaran 2.5-3 persen

dari PDB di tengah-tengah gempuran perlambatan perekonomian global.

Sementara itu neraca perdagangan Indonesia kembali mencetak

defisit sebesar USD64.28 juta setelah dua bulan sebelumnya berhasil

mencetak surplus. Namun apabila dibandingkan dengan April 2019, kinerja

neraca perdagangan Juni 2019 relatif lebih baik. Meionjaknya defisit neraca

perdagangan April 2019 disebabkan oleh meningkatnya defisit neraca

perdagangan migas sebesar USD1.490 juta dan nonmigas sebesar

USD1.000 juta. Secara umum, ekspor Indonesia masih didominasi oleh

ekspor nonmigas sebesar 90 persen, sementara impor Indonesia
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Pelebaran defisit ini

memakan proporsi

hingga 3 persen dari

PDB, dari defisit

triwulan I dengan

proporsi sebesar 2.6

persen dari PDB.

Kondisi ini disebabkan

oleh perilaku musiman

repatriasi dividen serta



didominasi oleh \m\ior raw materials {bahan baku dan barang modal) hingga

90 persen, mengindikasikan ketergantungan yang tinggi terhadap raw

materials impor. Indonesia masih akan terus memiliki ketergantungan tinggi

terhadap impor raw materials selama tidak ada gebrakan kebijakan yang

mampu mensubstitusi raw materials impor.

Sementara posisi Grafik 14. Posisi Cadangan Devisa

cadangan devisa hingga akhir

Agustus 2019 tercatat sebesar

USD126.441 miliar atau setara

dengan pembiayaan 7.4 bulan

impor, atau pembiayaan 7.1

bulan impor dan pembayaran

utang luar negeri. Jumlah inl

sudah melebihi batas standar

kecukupan internasional, yaitu sebesar 3 bulan impor. Apabila

dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir 2018, cadangan devisa

Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8 miliar. Untuk ke depannya.

Bank Indonesia akan terus menjaga sustainability cadangan devisa untuk

memastikan stabilitas sektor eksternal dan sistem keuangan.
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Sumber; Bank Indonesia, 2019

Fokus baru RAPBN 2020

Pendapatan negara sepanjang periode 2015-2018 terus mengalami

peningkatan dengan tingkat pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun

ke tahun. Untuk tahun 2019, diproyeksikan pendapatan negara akan

mengalami pertumbuhan sebesar kurang lebih 5 persen dengan kontribusi

terbesar dari pos penerlmaan perpajakan sebesar 80.91 persen dan pos

penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar 19.02 persen.

Penerimaan perpajakan 2019 {outlool<) diperkirakan akan tumbuh sebesar

8.18 persen dari realisasi 2018. Pertumbuhan penerimaan perpajakan

tahun 2019 disokong oleh berbagai kebijakan antara lain program

penertiban impor, cukai, eksporberisiko tinggi (PICE-BT), dan implementasi
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Automatic Exchange of lnformation/AEo\. Sementara untuk PNBP

diproyeksikan akan mengalami pertumbuhan negatif sebesar -5.62 persen

yang disebabkan oleh, antara lain, penurunan penerimaan SDA dan

penurunan pendapatan dari kekayaan negara dipisahkan. Untuk tahun

2020, ditetapkan target pendapatan negara akan tumbuh sebesar 9.23

persen yang disokong dengan pertumbuhan positif dari penerimaan

perpajakan sebesar 13.31 persen. Melihat target yang sangat optimis dari

pemerintah pada RAPBN 2020, muncul pertanyaan: kebijakan reformasi

perpajakan seperti apa yang mampu meningkatkan pendapatan negara, di

sisi lain pemerintah juga tengah gencar meluncurkan aneka insentif pajak

untuk mendorong aktivitas ekonomi?

Tabel 4. Postur APBN
triliun mpiah

Tahun a t016 2017 2018 2019* 2020** 1

Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221

1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1,3 0,5

Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213,1 2341,6 2528,8

1. Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670

2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 814,4 858,8

Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3

%Defisit/PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,93 1,76

•) Outlook 2019
") RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019

Sementara belanja negara mengalami pertumbuhan positif secara

nominal sepanjang periode 2015-2018. Untuk tahun 2019 {outlook),

diproyeksikan total belanja negara akan meningkat sebesar 5.81 persen

yang didukung oleh pertumbuhan belanja pemerintah pusat sebesar 4.94

persen dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 7.47 persen. Tahun

2020, pemerintah telah menetapkan kenaikan belanja negara sebesar 8

persen dengan kenaikan belanja pemerintah pusat sebesar 9.35 persen
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dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 5.45 persen. Kegiatan

belanja negara 2020 diarahkan pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP)

dengan tema Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan

Berkualitas dalam kerangka fokus RAPBN 2020 Akseterasi Daya Saing

melalui tnovasi dan Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia. Hal ini

nrienyiratkan tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan efektivitas

kebijakan-kebijakan lama dan merumuskan kebijakan-kebijakan baru yang

mampu menjawab kebutuhan sumber daya manusia Indonesia yang unggul

untuk meningkatkan daya saing. Aneka kebijakan baru yang akan

mewarnai tahun anggaran 2020 antara lain super deduction tax bagi industri

yang berkontribusi bagi pengembangan vokasi dan litbang, Kartu Indonesia

Pintar Kuliah dan Kartu Pra Kerja.

Terkait defisit anggaran, pada September 2019, Kementerian

Keuangan mengoreksi outlook defisit anggaran menjadi 1.93 persen dari

angka outlook mula-mula sebesar 1.84 persen. Hal ini disebabkan salah

satunya oleh pelemahan perekonomian global yang turut berpengaruh

terhadap beberapa pos-pos APBN. Pertumbuhan penerimaan tidak mampu

menyamai pertumbuhan belanja negara menyebabkan defisit anggaran

diprediksikan akan melebar pada 2019. Sejauh ini, untuk RAPBN 2020,

pemerintah menetapkan target defisit anggaran sebesar 1.76 persen dari

PDB. Angka target ini. senada dengan target penerimaan perpajakan,

dinilai sangat optimis, mengingat angka ini merupakan rasio defisit terendah

dalam 5 tahun terakhir. Target ini mensyaratkan upaya-upaya serius dari

pemerintah untuk mengelola APBN dengan lebih efektif sehingga mampu

menarik keseimbangan primer mendekati angka positif.
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Lampiran 10: Tahapan kegiatan 3.3 Pedoman penyusunan Artikel

Lampiran 10.1 Draff Pedoman

PEDOMAN PENYUSUNAN ECONOMIC OUTLOOK

TERINTEGRASI DALAM BUKU PREDIKSI ASUMSI DASAR EKONOMI

MAKRO (PADEM) DENGAN METODE FINANCIAL PROGRAMMING

POLICY {FPP)

I. Deflnisi dan Tujuan Metode Financial Programming Policy

Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah kerangka

analisis yang memberikan gambaran mengenai keadaan terkini suatu

perekonomian, memproyeksikan arah kinerjanya, serta

mengidentifikasi kebijakan-kebijakan ekonomi yang mampu

mengubah arah tersebut (edX, 2019). Hal ini tidak jauh berbeda

dengan definisi dari IMF, bahwa FPP memberikan penjelasan

mengenai; 1) apa yang terjadi dalam suatu perekonomian beserta

dengan sebab-akibat yang terjadi di dalamnya (mengembangkan

suatu gambaran besar/Jb/gf picture] 2) memproyeksikan arah kinerja

perekonomian apablla tanpa intervensi pemerintah (mengembangkan

baseline)', 3) merumuskan kebljakan ekonomi yang mampu

menstabllkan perekonomian dan mencegah krisis (mengembangkan

skenarlo kebljakan). Secara umum, FPP terdirl dari berbagai sub-

kegiatan analisis:

a) mengidentifikasi, setldaknya, 4 sektor utama dalam sebuah

perekonomian (sektor rill, sektor publlk, sektor moneter, dan

sektor eksternal) dan memahami hubungan antarsektor;

b) membaca, menginterpretasl, dan menganallsis data

makroekonomi;

c) mengidentifikasi ketidakselmbangan yang terjadi dalam

perekonomian:

d) memperoleh dan menganallsis data.
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Dari penjelasan singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa

analisis menggunakan metode FPP akan memberikan gambaran

besar mengenal kondisi makroekonomi Indonesia berbasis data

makroekonomi terbaru yang disertai dengan proyeksi kinerja

perekonomian ke depan. Gambaran seperti dapat menjadi fondasi

yang melandasi analisis dan prediksi per variabel ekonomi,

sebagaimana yang ada di dalam Buku PADEM. Fondasi ini akan

mengarahkan semua tulisan di dalam buku PADEM menjadi lebih

konsisten dan komprehensif.

Template Economic Outlook

Artikel Economic Outlook setidaknya memuat analisis dari 4

sektor utama ekonomi, yaitu sektor rill, sektor publik, sektor moneter,

dan sektor eksternal. Namun pada dasarnya Economic Outlook dapai

memuat analisis dari sektor dan subsektor ekonomi lain yang

sekiranya memiliki keterkaitan dengan 4 sektor utama tersebut.

Mengutip dari materi pelatihan FPP dari World Bank, secara umum

Economic Outlook dengan metode FPP memuat:

a) kondisi perekonomian regional/dunia yang memiliki keterkaitan

dengan kondisi perekonomian Indonesia;

b) kondisi sektor riil;

c) kondisi sektor moneter;

d) kondisi sektor eksternal;

e) kondisi sektor publik;

f) risiko ekonomi dan fiskal yang akan terjadi di masa yang akan

datang.

Variabel Pengukuran dan Sumber Data

Sektor Variabel Pengukuran Sumber Data

Perekonomian global

Pertumbuhan ekonomi global IMF

Pertumbuhan perdagangan global IMF

Indeks harga seluruh komoditas IMF

Indeks harga komoditas migas IMF

Indeks harga komoditas nonmigas IMF
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Harga dan permintaan minyak mentah
dunia

IMF

Variabel relevan lain yang mampu
memberikan gambaran mengenai
perekonomian dunia dan memiliki

korelasi dengan perekonomian
Indonesia, misalnya suku bunga The
Fed, Indeks ketidakpastian ekonomi,
tingkat inflasi global, dan Iain-Iain

Menyesuaikan

Sektor nil

Pertumbuhan ekonomi beserta

dengan struktur dan komponennya IMF. BPS

Inflasi beserta dengan struktur dan
komponennya

BPS

Ketenagakerjaan dan pengangguran BPS

Sektor moneter

Kebijakan berbagai suku bunga Bl, IMF

Nilai tukar/kurs, terutama mata uang
rupiah dengan mata uang
internasional

81

Jumlah uang beredar/money supply Bl

Variabel relevan lain, misalnya
berbagai variabel terkait kondisi pasar
finansial dan perbankan (posisi
pinjaman dan posisi simpanan
perbankan, suku bunga surat
berharga pemerintah)

Menyesuaikan

Sektor ekstemal

Neraca pembayaran Bl

Neraca berjalan 81

Posisi cadangan devisa Bl, IMF

Ekspor-impor beserta dengan
strukturnya

Bl,

Kementerian

Perdagangan,
BPS

Neraca perdagangan Bl,

Kementerian

Perdagangan,
BPS

Variabel relevan lain misalnya aliran
modal masuk/keluar, struktur hutang
luar negeri

Menyesuaikan

Sektor publik

Postur RAPBN Kementerian

Keuangan
Defisit anggaran Kementerian

Keuangan
Kondisi fiskal Kementerian

Keuangan
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Rjstko ekonomi dan
Naratif, menyesuaikan dengan
resume proyeksi setiap sektor yang
telah dielaborasi sebelumnya

Menyesuaikan

IV. Feature

Feature adalah isu yang menjadi highlight dalam Economic

Outlook. Isu ini berupa permasalahan ekonomi yang penting dan

memiliki dampak yang besar bagi arah kinerja perekonomian ke

depan. Feature ini dapat dimuat dalam bentuk

bagian/subbagian/alinea tersendiri, maupun termuat di dalam bagian

lain, namun hams tertuang dengan padat dan jelas. Feature dapat

berupa pernyataan singkat maupun pertanyaan kritis bagi pemerintah.

Pada konsep Economic Outlook 2020, salah satu isu yang diangkat

adalah premature deindustrialisation dan komitmen pemerintah untuk

merevitalisasi peranan sektor industri manufaktur. Tidak hanya itu, di

dalam artikel tersebut juga mempertanyakan target optimistis

penerimaan perpajakan dan defisit anggaran pada 2020.

V. Roadmap Pengembangan oleh World Bank

Roadmap ini berisi langkah-langkah strategis yang harus mulai

diinisiasi oleh Pusat Kajian Anggaran DPR Rl untuk memperkuat

kualitas analisis makroekonomi, secara khusus adalah Economic

Outlook yang dilaksanakan dalam kurun waktu 5 tahun:

1) Memperkuat database ekonomi. Diperlukan untuk dibentuk

sebuah tim penghimpun dan pengelola data ekonomiyang selalu

memperbaharui dan memastikan konsistensi serta validitas data

ekonomi. Selain itu, untuk memperkuat sumber daya manusia di

Pusat Kajian Anggaran, aneka pelatihan mengenai FPP,

permodelan, teori makroekonomi. dan materl lain yang relevan

perlu diikuti/diselenggarakan. Langkah ini dilaksanakan dalam

kurun waktu 1-1.5 tahun.
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2) Memperkuat konstruksi model ekonomi dan mengikuti aneka

pelatihan dan pengayaan yang lebih advanced. Langkah ini

dilaksanakan dalam kurun waktu 1-1.5 tahun.

3) Membuat konstruksi model ekonomi yang lebih besar, menyusun

pedoman manual untuk mempermudah transfer pengetahuan,

serta meningkatkan kuantitas sumber daya manusia Pusat

Kajian Anggaran. Langkah ini dilaksanakan dalam kurun waktu

1-2 tahun.
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peWAN PERWAKILAN RAKVAT REPUBUK WD0NE5IA

lAPORANSNCKAT
KONSULTASIOENCAN MEWrOR

KmM. U Scptralwr 2019

l3J0WieidtHfSil

Runt H3 Pull Killtn Annwan

PrmbibMin prnptt ptiBbMOn BoMmk Ontkoh 2020
4an renuM prmtntl kiunMl

POKOK-POKOK PEMBiCARAAH

PidI konmlBfl ketlp int. lopifc prtibihiMn yang dlbtBDilun adiUh
mtfttnai pfopw pmjfn"" itwateax jad* mfW """"P" <«*"
ptlakxnuii. yattM minBu lcr-3 dia kM buiai Sfp«»b»r 2019 S«t»uh .lU. pnigm
ying «d»h dlbtaikiM ad.hh Ke|W»" 1 y"""
Aiutii* dan Prdomin p(n)>iis<inin Artik*! FmwaM AKioa* 2020. dcigas uhapu
bglMuiffbigMbrrikuL

L etnruwdtvft irtitol lOillsli f»«wn<c OviM 2020, djn uhipiR iBgtaUR
tnl «udih ililaiBiAikM p*lJ lJ-23 Septtmkcf 2019 deagM inft *»»«
Wfkapir AtUaiUporan:

t Mayymh7M>(ittlMi>u«sl«fimwaii:Outtek2e2O.iinlalupa*lK0ai>n
Mbrrtingwng prii2JS»pi«ml>rf J019 d«ns«i hiyoul yang t»flimplf diUm
hpefwi;

1 HMyiBnpedmMpvnrMHMnanlkrtftMMiirAKiMkdnaMRMtQdcPPP.
yatig diUksinakan padi 24-25 SiplrmlHr 2019 dengia padomaa yiflg
Itrtimplrdabm laponK

4 owtoliukaa taMSBlOU dfagMi mentor owagenat infi arttolaniUtt Stamimk
fyi—12020. ysflg dUabwalaB pada 26SipiinAcr 21)19 dcagan Lipitagyifig
ikMUrlamptrdaUn laporan.
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SHiln Itu, pad* tfn koitsutlasi kali Inl. dllakukan konsultasi menRvnal droft
fieoMoiie ffylMe yang abn dipmenuslkan dl depan selunih Anate ANN Pwat
Kajlao Anggaran pada Scnia 30 Septamtwr 2019 dan fainua khOk, aru, tfio
maiukan darlmentor jup akindisampallan padanat (onim.

PENUTTJP

Oeinlldanlah kontultad dtngui mmtor diltkmHlwt XdnMikiti inl dilunip
ptdi pukul 14J0 W!B

faloirta, 26 Srptrmter 2019
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LAMPIRAN 12: TAHAPAN KEGIATAN 4.1 SURAT UNDANGAN

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

——- % DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JL JENDERAL GATOT SU8R0T0 JAKARTA KOOE POS 10270

TELP. (021) 6715730 FAX. (021) 5715933 LAMAN: www.dpr.go.id

Nomor

Derajat
Lampiran
Perihal
Yth.

Pejabat dan Analis
DiLingkungan Pusa( Kajian Anggaran
Jakarta

PA/105/SETJEN DAN BK DPRRI/09/2019 27 September 2019
Segera

Undangan PapalKoordinasi

Oengai tionuat, kami beritahukan bahwa Pusat Kajian Anggaran Badan Keahlian
Oewan akan melaksanakan Rapal Koordinasi yang akan dilaksanakan pada:

Hari/langgal ; Senin, 30September 2019
Waktu : Pukul14.00WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Rapat Kepala Pusat Kajian Anggaran

Gedung Setjen dan BK lanlai 6 Ruang 611
Acara : Presentasi Nadya Ahda, SEdengan judul 'Konsep Ekonomi

Outtook 2020 Terinlegrasi Buku Padem'

Mengingat penlingnya acara tersebul, kami mengharapkan kehadiran Saudara tepat
padaw^tunya.

Atas perhatian dan kehadiran Saudara. kami ucapkan terima kasih.
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KepalaPusal Kajian Anggaran,

Dr. Asep Ahmad Saefuloh. SE.. M.SI

NIP. 19710911 1997031 005
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Lampiran 13.2 Catatan Notuiensi Kegiatan Presentasi

SKKKKTAKtAT IKNUKIUI DANtMDAN KKAIIIJAN
UKWAN l>KHWAKIkANlUKVAT RKPIIIIUK (N(H)NK<!IA

NOTIMJINSI

••HLAKSANAANSISI mCSeNTASI {KreHNAL PROVZK AKTUAUSASI

Ilorl,lanotRl

Pulul

Tompat

KsglMn

S«nln,30 Soplember 2019

14.00 WIBf.d wknl

RuMil lUpat 611 Pusal Ka|Un Aiw^**

PrvMMati Internal Anslfi APBN Puhc Ka|ton Ang

MencerulProyekAhtuallMd AcifNam* Nadya Ahda

L POKOK-POKOK PEMBICARAAN

Sehagii saUh niu ahapan kaglaun aknullaafi. pmentafi Internal
dllakunakan dengan ni|uan nompcrobh frrdbacks btnipa kiitlk aaran. dan

masukan daH leWnih Analh APBN Piuat XajUn Aaccarta inen(Bnal komcp dan

rahittansi tcnnomk Outhah 2020yan«talahdifunin nhagai [in^k aktuallBil yaag

ikan dlkanbaiiKkan itcnuan kcbertanlulan Mlua*l oiuput darl Baglan Penncanain

dan AlunuJ Dafar Ekonoml Makro. Puaat KajlanAngiaraa Seal preaencaaldimutol

pada pukul14.00WIDdandllakaanakan dl Run|llapal6tl PuaatKallanAagiarM,

dlhadin oleh bobanpa Koordlnalor Bidangdan n|uinkih tuff AnaUa APBN. Adapus

tfinggir" (ianpcrttayaan jranfdUhikanpadairti pmentad imantal kail liM, ancara

Un:

1. Ba|MkSlamel WkMd^&E. HX.8«iaku KonnllnatorBUongTransbrDaarah

dan Dana Dmai bagaimana apablla Moki haiga komodltaa global jugi

dimtsukkan k« dalam anallals penkonemlan gk]ba] dl nmplng analisli

mongcnal harga (ninyakmcntah dunU?

|awab: saeara Mngkat.Imlekahor^ komodltai gbbal wdah ada pada anallals

pariambatan skapor-lmpor Indonasu. akan leapt akan dIpartimbangkaB

kembafi mawkan (ambui untuk dlnuuukkan |up ke (talam analliti

perekonmnlan ^obal

Bapak RobbjrAInaiKkrSlralt S£, M.L.adaku KoordbutorBidaog Selanja

Pcmerlmah Pasabbagatmafu apablla memasukhan vwiabrilalaMpertI tlngkat

krniWdnan, CINI, IndeksPwnbangunan Mnuna (IPM). 41 tafflpln|angka

TlngkatPengatigpinnTerbub (TPT]7 blladtfinlal"kaitabUan' ilu

dlkankan padi perhinjni lompaian pertumbuhan okli nepn brrhembang?

(awab:nunurul |ianduaRnwiK«/Pra0rDmaiAvR9/i9(F7PJ dartWorM Bank

iBdencita. (idakada varlabal ivrMbvtdalan analWt stttor rMlarUniia tidak

dimankkan ka dalam BameialcOuthak-ayu.Kamudlan. dafinU 'kaitabllan*

akan coba dikaldcan pada uigml nagan barkaabang uniuk meWnkan

lompatan ptrtumbuhaa

Bqak Dahiri &&, KSe. arialoi AMfit APBN: baptanaaa nwadeflMallao

ItstabRan' dan *ftagnasl*7 Hans ada ptrMMnpn dan parvnettr yang jalai

nMBgmal baiaa atat dan baiaa bavnkaya. SalalnKm ptrhi UartfilsHl kamb^

dhnana Ictak FPP dalam analals Int?

lawak aepcBgctabuan peaulis.haaiabllanadalah upajra pernvdntah manlap

pntunbvhan akmml pada Mavaa 5 panen, stmenan atagnari adaW)

kondtal jnidt IndoMstajrang lUak bUa kakiardarl Uaaran 5 panan (konotsal

yvig lablh ncgaclfdarl kesttbilan). MangUa manang pcrlu dipeitlmbaB^an

ken bill mengenal pHhan dPiti 'keitabllan' dan '«agnasi* npaya tklak raneu.

Samenara. FPP adatah tabuah mctpda atau can analWi makroahDnaml yaag

mtmbaha* tamdlit peRkononlaa aekartui^ kondlsl baaeflnr. pradiksl

matoeekoaoni ka depaa. aena ikenario keWl^an. FPPad^ aebuab cars

anaOaiayang nidah dKarapkan pada penyuaunan franomk Outhek Int.

Ibu Rattrt Pvaadia. U, MJl. aalaku Koordlnacor BidangParracanaan dan

Awmal Ekonoml Makro: bagaimana mcmaoikkin kondlsl pankonomlaQ

reftonal, dalaoibal lal adatih ASEAN, kadatamtnaHala perekonomtaa global?

Bagaimana denpa mamasukkan netaca pambayann Indonesia dl tatnplf^

cransaksl berjalan?SelBln Ilu, perlu menguatkan kamball koncksl anaka ranabel

malnebHiomi kt dalam APBN-nya [sansltlvltas padaAPBK).
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fawab: kondW perafcamimlan regfonat ASEAN alou dimasoUian ke daiaa
aiulsh perekaaanlan gfebal KonrfU narMa ptnbayaraalarfeeaM lap akaa
dimasukkan ke dalam analltta aektor elotenial. SensldvltM pada AP8H{up

akan dlperioiaL

Secara unniin. unggapan po*tdrdUapadcm darl Kapalaftoat XaflaaAaggaraa

daa rakan-rekaa Analls APBN mengenal penyiBunaa Seonomk Omkak Isl das

dlbarapkan dapat wcara rvtindMRa p^ siMupetabUran pendahoktan AlVL

rtNimip

Demlkianlah fed praaantaii iMenul dllakaanakan. Praaeaasi dlnmip padt

pukalt&SOWIB.

Mangatthul.

Jakarta. 30 SapCamber2019
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Lampiran 14: Tahapan kegiatan 4.3 Revised Draft

Indonesia Bconomic Outlook 2020

Survive to Thrive
Meiorf pritang momrtum pstundHrfyn dl tmgihpertafniMtat etooowl

Abstrak

KordS p«r«4a3nciTMan gtobdl pa<^ 2019 setatonmetnbtfiA
sonng menguatnya nterstaspeangda^gsitafaUS-Om.
dStorS mekantsnv paerdankoniodtas mnyakmeUahdLfMft
din juga pada komodnas pada umwnrya.Hal ri
m«ny«babkan keOd^stian ekorcm global semslari tmgg^
danmenftftenoudooltpetTifnbuhanekcroin dma padb
3019 dan 2020 Pada pen«rigahan 2019.perticnt&iian
«fcorom Indoneaa metambat akbat pef>tf\#^an ianerja
befbaga sefctot S«bagai conto^ adalah ndustn ma^ufaktuc
mengv^dfcasAansebuah potersi etH>fdeinduaridtsa9on.
Stagnas p«rtuTibi/)an «fcon(yrMpadak»$anbar^nbaiu S
penenmemtncukar ugenaintukmengupayjtenlompatan
pertunbuhar «lnononKm«ns^at utAsasi6ktcr prodtAsi d
Moneaa fnas4^be^opomalTknglat nfias terfaga scabi
pada bsarar 3pefsen, sanectara masalc^ msmotci)
ketenagakeffaar maah nief)a<l permasaiahan. Kebfakan
monetef daeiecggarakan dengan akoinodat/ irmA
inefidtyong pe«nntaandome!A$dingga mampu
mergkofT\pa«aMdampakbutiidai gangguan peekononibn
globk Kf«<}a neraca pembayarjr indoreiia mas#^ men^
tantanganbaga>nanamerelc9> dtfsnsekediTHnglari tUPSN
3020 backuspadapeinbangirtansumbed^ nenusa
dengan target pada pos-pos AP8N >Qng vangatoponuso^
mensyaradari t4)ay9 senus pefnefvna^ iFitxAmengeUa
AP94 der<gan

'fchanan perckonomisn global masih kuat

Keceganganpeangdagang antaa USdariC>w\a nis#\ta}a{i
hmgga pecengat^an 2019 ckpredlcsAan masi^ afcan
beftingsuig twigga trtemasLAi tafxri 202Q mal
SeptefTiber 2019 US memutusJan irmA membebankan tar#
»bear 15 persa^ pada produk konsi^rte^ iconsumerpfoduas)
dan Ctwa se<^ USD12£ rruha^ termasic d dalamnyaadala^
prodiic-prodiAseperbperatatane<eVtDrAdar pakaar.Ttdak
hanya itu beHaloi efekt^ 1 Cktctef 2019, US

tnempeftin^nglan akan mefgenaian pa^ngkatar taitfdan
3S persei n\«r|ad 30 p?s«ri ata$ pcdiA fnpor CNna s«f4a
USD250 (nka( terma&A d dalamnya adalah areka podiA
honstsne^ dan p rodkic nor kcr6<mer\ IrxyKonsumagoat]
sepert) mesn. peratalan IstrA, dan pefatatan bangi^n
Kemudtan,pada 1S Oese^nbef 2019 USfiga akan mengeftakan
tar^sebeaMS pers«n pada an^fcaprodiA t^do^, sepeft
telepon gen^m dan laptocL Paxmdaan pengenaan tatf
pada produtepcdiA n hingga Oesembef 2019 ncfvcka Ion
salah satu b«rtik kebinatcan Pres<le<i Trwnp intiA me^un^
koreums^ L.'SsA^mmjaniaitfwtahun.

Menanggapi kefa^ar peng9iaan tartfyang maah terus
beftargsirig atasproduk-pcdJcn)9.Ctw^a tvuTme^gmalan
tanbahartarf$«besar5-10perse<iat3s barang rrfjcr US

US075mte Be^laku pada 1 September 2019,
,uga akan rnefnoebarkan tar^untok peftama kaknya

alas produicTirf^ >nentah dar uS s^esarS persen.

Tidik hari>9 Itu prodiAkedeiai US/ugaakanditenakan
tambahan tatf sebear 5 penen dar podtA<&grg (Slc9ulan
tamb^an tatf s^esar 10 penen. Semeitara uniuk me^wab
'tantangar'pengenaantar^aiajpodiA-produknyaclaUw
2019 C^na Juga bsenonaakan kembal mengenakan tartf
atas kendaraan $«besar2S persen dan siAucadarg dan US
sebesar Spvseri

Upa>3 'balas dendam'yangtdak beftwiD antaa USdan Chris
dalam p9>germn larf npor msryebabkan intensitai
kete^n^n peengda^ng^itar kediianyaticbkki«i|u>guul
Perang dagang n ndak hanya berdampak ferhadaf) ioneija
p9dagan^ ntemasoral kedua negar% Ktaci juga tmt
m«n>«babkan pertambatan pada latuhntas pedagan^
v^temasonjl (%rangdagang menyebabkan pent#v^an
pertixnbi/an Sapot dan «npor kedua negar%yarg kenu^an
juga berdampak pada pemxnb(i^anvduT)epedagangan
globalmen^ngatpensngnyapefanankedua negaraBnebut
tefhadap ^obai \tAje chonL Oampak pe^ang (bgarg antara
USOi ra te^tiadapperi^gangan d ina dapat cli^at danTabel
1.

Ii bell, ftj tun buhanVotonePerdaqaTiganDurti

2017 5 5 4 4 ti

3 7 11 47

isnr 15 12 19

asw 3.7 1.1 *.»

SuntoKlliV.ait

Pada tahun 2019,ciproyeksliar petunini^an volwne
pa<b^n^ndir<aalan mff^atamtpaii/uwpacta
P9sen, t Fffdahdan argka reaksasjpada 2018.yaitu
»«bear i7 perserv f^nuunan penunbuhan voMne
perda^^njugadeakan bait intiAfcetontfiok negaratnaju
i<xSax^fiav>onW5)dan ke4ompok negara berkembang
(emegmg rmrketa)(l<kveloptr>gecoKinm\ Negara-negaia
ma;u akan d<)rediSkan akan mengalarM perxrinan

p9t\XTibii^ dbawahari^ ^^alyatusebesr ^ pefsen.
Sementara tia^ negara-negara beftembang pen^nnan
perTi«nbi#an vcAjnepefdagan^npada 2019dpedtadQn
akanberada pada29 persen. Untuktahin 2020d|>e1(akan
alente^adpertiaten kondsjpe«#:onofn>ardiraUe:»«y)
yang jugaaienbedampakba^Uulrttas pedagan^ndixva.
Hal rid«fl^sican padapoydcuan^ pefti«nbU\an\duTM>
pedagangandmayang membaApada 2020. batk secae
global inai4)un bagikekynpcknegae m^danbsliembang.

TekaranekscmaUxfak hanya ctatangdan perarg dagang
USOi«vitettpijugafl<ict\jauhagadanm«kamme pasardart
mnyak mentah d\na (au^OiiQ.Padaaivat2019.s«f?i(Httei)ad
per nglatan harga rrtnyak ^r<gga Apri 2019 sebesar 30 penen
untiA6reritdan24pefSeriuntukW11Cnjde Namu^
penrgkatan harga mnyak»sebuttidak mampu
men^ompensas 40 persenpenuwan hargamn^Qkyang
SignAkan pada Oktober-Oesefnber201 &P«nixinan yang
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ktdontshEconomkOuthok3030

Gafik1teitwrtelHnBiaionIASAN

•ac

m6V

npniMi
SuiteiaE«|20l«

dagangLF&Chrta.seyojpasarte^esardanetapor
negae-negaraASAHnvfyyebabkanadanya[ro>«k9
pe<lambataninrjc2019dan2020OantpakTsbesjrdrasakan
ote^regara-negarayangmentMok«tefgann^gantr^
Te^ladapkorTpone<^«k:90(sepemSrgapi^a^gapuB
rrtengaiamipetxnnant^mpadapenunbuhanefconom,
dan3-1persefipada2018menfadOipma\pada2019<^n
1-5pers9>pada2Q20.Tictthany9Sngapv^lhaianddan
Fipra/ugam«fa$j*andarrpakdanpeftantatan
pefdagangandiriiayangditandaideoganpefxnnan
penunbiiwietonotTM>erg(i(n<ikupada2019.Mantetapil
penmriantefsebiittidak$«besarpenuwanyangdutarTMold)
SrgapuraSementaraindonesa.VietnarvdanMalaysiatidak
merarggLTigbiayayangbesafdanperiamtiatanpefc^n^n
^balkae^adampakbi#;ijiyaterkompenssmas#)
cukt4)kuatn^pe*Ti«iQandcntestkmenopangpe<Tunbii)an
ekononu.karena<Tui«ntiAleb'imendcngkQk
pefmntaaridDnwst*.maycniasbar*s«ntral<tan
negaQ-negaraar^QAS/Mdfroy^iSkanalcan

tnefx«\r*ar>tn^at$ukubhalnsucbhdtakiAan
dehBari:Indonesiasetimatahir2019defganmengetuvka^
keb^akanmoneief>angakomoctatf'

PertumbuhanekonomiMonesta:s«bush

keseimban9anbaru

Padatrwiiani2019»f)acls«d<aipetantiatanperrLvnbi^n
ekonomipadaie>«^S06pesendanpexapaiarpertimbiiian
^canofnitriW\iani2019s«bearS07pefsa\Pertainbstann
<lnHiatsa3tmemasiiatahirt20l9.baga»nana
perti^nbk^ianpadatnMiarImengalamip9iu«jnansigrtfkan
pa<tat»d5.07pers0i.danseb«h«Tinyamampu
pencapaiarr)i9padaleN«1£1?pef»ns«{ama3tnvwian
tefsUv^abta^aiianpadakofrtporteopeigriuaran,

Grtfk&LajuPatunbuhannWflwutanin

pertambatanpeiunbii^Aononwpacbmmian12019
dsebabkanokd)penxunanangkaperumbuhankonsumtl

beberapakontponenpembentiicanmodalfetap
domesik,senaeksporbarangmigas.Kontrakskomponen
pengekiasnpakngsignrfkantejadpadaeksporbarang
maga^dan-9.33pefsa^paCbrnwoianImexfu-20.45pers«n
padaOwiianI.Satahs«Bupeny«babnyaa^h

kecendenx^npemxmnlosmodQsrmgaspada
Iranian^jetagavnaretelah<Mustra$4ianpadaGafikI

Grafik7.Mitil>udPMMenunitKoirpocKntaigeliann
(022014

Sunfe*K.Xl«

Secaraivnun.pertmbii^antkcravtIndanesamaiii
dsdcongoletipemiraandomes*,{domati:dttnond-^hvi
^nwrhl^HalnteihatpacbOaffe7.baganunahampir96
oefsenPOSdfaen&icoiehlaompQngnpgmwrtaanrifWM>«*
DantahuikeQhiixkomp09S<PC)6mefX#utloomponfln
pengehaanodakberuba^dandproyefcskantKlakakan
mengatamtp&fubahankompoasjyangMgnrfilai(^mwatctu
dekat

Apab<a<^ei(anpadalcomporensektorlapanganusaha,
pertambatanpeiimbt/tardconcrrHdtnwiianIdMbabliyi
otehpertambatan<ibebe<apasektor.s^ieft)penantbar^n
danpenggakanrdustnps^ota^aapen^aanhstriidan
gas,pergadaanar,pengHctentam(^lnba^dandaur
utangkortstnAa.pefcbganganbesardaneceran,aparas
moUdansepedamotor,penyectaanakomodasmakandan
mn«i>,>aMkaiargandanas<jens<>$«na>asape«jahaan
PabntjatariagnAanpadatiVMulanI20l9teoadidis^cv
penambanganpen^afcandenganan^apertuTibi>>arO79
pefseAdansebekfTu^rn®icapai232per»npa<b!rwulanl
2019HalndisebaUcanperutrtanproduisb^logam
Mbear2593pe'senSelantupodiAsimigasdanparas
buTu;ugamenga<»TvpenLnnanseb«sar411pefsen.
menyebaUcantefsendartnyakn<;asectorpenambangandan
penggalanpadatnMOIan12019Sementaes^orrdustn
pengolahandrdiastsusmengatanupent^inanlaner)asQak
tnwulan1201fl.&«fmulapadaangkapemfnbiivan460pawn
padatnwulan1201S.datataair^oacbtnwulan12019
menu^uUcanbahwardu$wmani/ai(tifti#nbuhpadale>«l
3.70pefsenOisisia«\s^:tormdustnmanubkn^masii
nw#^sefctorpeoywnbangPOetefbeacyaftusebesar
hamp'^pe^enPOftalontetap'kontrtiusdan
pemmbiiiarr>ecende«\#igmengaSamistagnas^baNcan
pe^tambatandanwakTukewaktuHalrimeign^skan
wgensiatankebi^kanyangmampumemberiang^raten
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v^ustn manubkti# intiAmefw^igiltan daya sangnya

GrM &OhtrtudPOSMenunt KMroncn UpvigmUaha
(Q22019)

SuntorSPS, Xlt

SAagantana yang Mah dsnggung pa<bal^ j«bdumn)e
b^wsndusta pergoiahanma^meri^dsektordengan
kontrtusitstesarba^POSkyvtupadatasaran 2>penendan
PC6. iekta nlustn pengolah^ s^O'psicanarx
ke^xitanaadanpedunanmefiyuntiangsetotar 14pewi P08,
perda9a^ganbesardan«ceQ^et3aras<mcUdan$9eda
nwtor sebesar 13pene^v toretnicsi seteur lOpwsen.
pertambangandan pei^^fean sebesar 7penen ssany%
36pefsenmen^aicari sumbangan anfta sdit>r>asa XpaUa
me»« ans^ia penunbuhar dan masJig-masng settc*sAK*
ridustnpe>goiahandr^m«ogatanvsta9\asi.apabla
biadiatafcansebag* ajatupeflanbitarvcadakaen^
persan $e)ak Tiwularit2017 Se4n«ntara$ektar peftananteus

m«ngalamipertambatan$€cara lcorst»idanw2(mj kewakiu
Oiasilan.anekasektor jasamula<m0xrijiJdQntanef)a ya^
bal; dtvrjkttan pem#nbiiianpost/ yangtonstarv Hal n
dapat indicas>awalbahwa ada
indcresa wrgah fneogalann tranrfonraa sm*n*al, meJhat
pelarrbatar korstan dan i^ctor prmer dan
dang den^n k»nva^ srttorte««t Na^rK*^ pe<1u
d^K^iatfanbahwa *t adiiaheoffywanng danpmmatum
d^/nduariolisclxn. >Qitu ketAasuaTu ne^ra rnerigatarrM
penuKjnan kontrtisj sektor manu^u# d $aat le\«l

penbanginanekoranvmas^ ercbhdanhorvtrtiustefsebut
b^n penah mencapatftAopwnainya Oeogan iatatar\saat
n irdoTies-ddriaitefigahmeighadacitraritfcmBsi stnJcsxM^
yangcdakmAang. Meniacl s^buahp^oe<)un funahyar^
berat bag penenntah Lrtxicfnendanglrakioefnbaksektcr
manobkn/apablatidakdmsas dabmsuatukeer^ka
kebijakanr^omtag niusTnniarki2icturyangkaTHytf«rtt<

Graft; 9.UfuPcnumbUMnPMSMotunitPnnM {3019

SMnba:BP^J»l9

Apabtedvakan secararegionaidan talw ketahun,
kcmpoBSi P06Moreaa inas*i iawa-sentn^ dtuiyAtan
kontibusj(\iau iawakonstan mend^ao angka 60p9S«n darl
POfinasonilMeM>at danpeti^nbii^an PORBs«t>appowis.^
pada tahun 201$ provmstd PUau Jawamenftnua
angka pertixnbi#«neiganomtleb#^ (tanangkapefTi«nbii>an
ekonomnasional TdA hanya Piiau prowraHvovir^ d<
Wiayah mdxesa T«tk* (WTT) fjg»merasafcan angla
pertunbiiwi ekcnonu yarg tv^{Grs^k 9]l dapat
"wydfcastan <tonpakpositf cbn LOa^ pemanntah
menyetanggarakanpenefataanetoncnvhrtgga rdcreua
Tntiv.Sernenera rtu. MTB mengatanv p«rT\«iibuhan tftonom
rwgatfsebesar^^persenafcbatbencanagempa bwrwpada
pertengahan 3019 yangb«rdampak padak/npiiv^yaalctMtas
efcononn untii; bebe^apa saal

Grafik10.tertuRiwlMn BgonorriInfansti

-85 = ' '

I I I I I
39:1 >0:'' >Oil JOI** :C29'*

*nMmXDQ
Suite mffi 3D14

l>nTiic pefttfnbiiu nekcromi 3019dan 2020. ponefnt* ^
OPft b9S«pakaT intiAmemproyeksltan pada levd 5-3 peo«n
)engteftuang padaAPfiN 2019 dan RM>6N 2020. Vigb
prcyek» n leb#i mgg cbnpadapefvapaian petunfa«i«i
ekcnomIndonesia pacta tahu^2018, yartu sebesar 12 pefsea
Metgrgat ekanan teteriai mai*> kuatNnggaatfw2019,
dpeparahdeigarpeni«jnankre)a beberapa tomponen
POe,meainyas«ktar «Yjustn maka mtnoi
peftanyaan bagr pefnemtaHarah danlangkah kebfakyi

^ jarigakanmampumendsngkakpeftimfatiian
ekononM Indonesia 2019 dan X20 hngga pada1ev«4 SJ
pefs«\ $«bii^ arget pencapaun tetnggidan eaisas<
pem»nbk/ian ekoromi se^ak tahin 2014?

Apab<ameMvtt caksasipencapaanan^ pemjrtbii^an
«konomiind3resial»usbaadapada bsaranS persenw^
20IJ.hal rii mergrdfcaslcan k^danesa te^gah memasJo
$«buahkese*ft>angan{«prt(fc//{«j)banj.setelahteT»ntrf'
<fan kese«nbangan 6p9S9^ se^ama £07-2012'
stagnas pvtunbii^n ^axjm Irdoresa bebeepa tafun
teraUw. te^tu suda^men^ad ugens bagi mdoresa intiA
"nendofong kvnpatanpemxnbii^anekciramiyarg pesatHal
n d 4atarb«ta kangQteti pe<n»featar faktof-fe ktof prodiics) d
Indoreaa yang mas#) bekm meryakan fuarq yang
be&ar bag rdoreaa untiA nteng^jayakan tompanan
pem^nbi/iari

C» 95< laiT. lembaga-iembaga rtemasional juga
mefnproy«kAan pertunbli^an ekonom rdcresa pa^fa 2019
akanst^nan padaksarar 5.1 -5 2 pesen. fidak adapvub^r^
yang sig^kandan reaksast pertkntfxi^anekcrani 201 a

am
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Tabel1 PnyeksJ f^itunbutan BtonorniMonsta

ADd 5.2 S.3

World Sank 5.1 5.2

IMF 5.2 5.2

Senerrtara urtiicta^ui 202>. dfvedlsicari peftumtxi\an
etororru indorefaakansecMat let#i trg^ berada bsaran
5-2-5Jpers«n.Folcuspem«ntx#an^anyTM Indoneaa^n
mefl^ahpadakestdbiand 2019danrecov«ypada2020.
setvgga proyefcs danbeftiaga lenibagacendaxng
m«fw^atlcanangka preUcapettfnbli^a^ dacnonMnyapada
2020cKiarclngliandengar proyeks 2019

tiiafikUllngktfinrUd

PadabutanAgiAus2019, tmatat orgiat ndasi fnun sebesr
0.12pefi0\ leWirendahdanpada tri^t r/lau JlJ 2019
sebearOJI psssi 5QakXin2019,s«<araii}xAJSset^hldii
fitnb«r1alutri^trAa9 bUanancsvlerirgterusmeiunn
Sab^ satukompons^ pefigrtjaran penyunbangdeflast
Agustus20l9adatahbahan rrBfcanardenganongkstd^asi
019 pefS9v. Haln juga drefleteAan pada rAasi ItorDponen
barang Nolatu {tefniasukdidalamr^ adaia^ bahanmakanan)
s«tesar-0-2S pensvleb^rendahdan angkabu^JiA,yaiTu
MbearOSOpesen S^arkarv^ bahar makanarx kcmpan0>
tran9ortas<kamun*a9dar)asa keuan^njuga meicatat
deflasisebesar-0i5 persef\ alahsatunyadsebabkar ole^
ritefvvnsi hargayangdlabican pe^vunntahpacfa harga ti;et
pesMat Haln;uga ts^mbarpada rfasi komponenharga
yang diattf peniennta^ fatnMvsrefidpfJcf) setesar -040
pese\ lebd^«4Xlahdan an^a butan JiJ 2019.yamj seteur
0J6 pefsei SecaratMnum, tm^at tHasi akan poia
mus«nan<seosorwMylAnceodenxig akanmenniMt
(Tiends4atiattwtah(ndar akan kembai merwi memasulo
av«ltahkf\

S^ktahin2015.tyi^t rAas ta^itnan$fignanpadaksaran
lev«< 3 persen nwi^ndkaskar takus oiomas fnoreter intt*
meo^a ygngr^aof «ndahdansabi Oaiarr) i^ya
meryagatrigkatrAasitefsebut, pe^tudpetiaUcan potensi
ter^adnya The fafs Dthnmc. yatu bagavnana mercapai
tngkat rflaayang <Jea) bagipe«kcrcmarL TngkatrAau
tidakbolehteflakj tirg^ 'vigga rremtefatkarib^yahidif)
{coaoflMng) dar beyamenii>am(<::atro^ixyiOM'V)$)s^r9ga
m«f>ad*an peekoroman lesj. Tir^^airAasjjugatidakboleh
terlafo rendah iv^a meiydtsaxfogekorsonsi masyarakat
daneisparsibsrcyangdiakJcanatehrvestor Dalamhafri.
ir^danesa pefiumengevaluaskemfaak m«ngera tmgkatrAaa
yangpakrg idealdanm«n«)«ang kenunglcnariseclkff

pervigkatan tn^at trtflauyang niampu menberlan
dorongvi aktMtasekoromi namtn dengan COST ^g pafeng
rer^^

Graft llltngkattatganggunn %rtiub (T^

«t» •#*« •«fH rrt *ee•*'fi^v 'WP*

itCE me zu mu mu sw xu kk iw jdu

Sbiita an.» »

S^ktahurt2C07,lrv]or«aa tela^ b«rhaslmerururkar)tmgiat
pergarQguen mefvacft 1digt d b*w^ 10 penerv Secara
iffKTt, da* ta^^ ta hin tef^ YenpenlflJ^a n ongkA
pergangguanterbiiafTPT] Data Teatfwpadatahun
AgLsn£201flmefxrytickanTPTirYiaresiaberaja padas^gla
S34 pefsen ApAia dt^iat dan tv^gkatpendKMcan yang
dtemp^A Uuan SMA mef^< keiompok p^iyi/nbar^ angb
pengangg JB n teftiesafd Iindo nes^a ys Axj sebesar 27J 7
pef%9\ cteusJ Glehkekvnpck Kiusan SAiK sebesar 24.74
pefs«n Dergan katalan iAt>da* SO penen p9^ga^gguran
ddomrtasi cileh hiusan penddkan menengahatas.Ha< ir^
dapatmer\)adaoirVwarMngadan>a rdkasi adakadanya
keseusan imtsmatch) dalampsar teraga ke^ateiufima bagi
Uisar SAitA/SAiKmoalnya kendaksefiiaianantara kuantitas
<^n kuaktastenaga k9)a k*jsanSMA/SM(yang
tefseda dengankebuni^ar^ rdustn.Dit^xFi depart,
dpcy^Aanangka pengarggirarakansagnan pada levels
persen dengan pnporg yar^g bear pada kA^an p«>ddlcan
menengaK Halrn men^ad suatu peke^aan unah
pememta^ bagaimana men^taupemasalahantid^k
sambangnya mekamme pasar tenaga kefjadalam suatu
kefangkakeb9akankeTenagaka)aanyangtompr^«ns#
meran^lpeartan nstiTusiperddlcandan sektorndustn
<M9aX

«bd 3.TPr Berdaurtan Tkigkat ^oiddftM

-MiWMmotm# Ntekh U77J

DdtUMumUrutSfi

S S9&US lUl

aT» 1.UU14 U,l$

SlUUfiunvSMl/ 1.9KIJ2D 27^7

a.TAM>ruitVSMi: t73L7« UJi

AkHmgOpbrni 220.93? }.16

I.W»«r«US 7299?! N.«

U ^ilXLiSI

Siint>reP^»l9

Kebijikanmoneterakomodiefimendoroog
pertwnbirfian

Pacb Septembef 201^ &anklndcineia memutuslan
kembak menuvikan aAubingaacuan, 8> 7-<bysmvmfepo
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f

GnAke. DeUTan^d Bojabn

II

if-
^'9' i-

in ^ •

afMMhnfcMM* ai a

sete9f3l J pefwndban^nglan dengan drfsntransAsi
ba}alanpadaOTMubn I 2019danmem^nprcpar9 hmgga 3
powr PD& dan detst tnwUan ldengan proporsiset)es9
26 penen PC6 Konds m ds^baUcan cleh pertaku
rnjsman cpatnast dvude^serta pembayaran txnga utang
Tidak hanya 'ni,defis<ttransJcsibe<)alanju^ dpe«paah
denganp«r1arTi|»tarilcrw4}aneraca petbgargander^n
<r>^adefisiTnera:apef(bganganpa^b(ianA(rt 2019
mencapaiUSD2 2S5^>ita Peftambatan ndeks harga
tomodtas ^bal Turut rnenyifrtbang te<t^adap petebarar
dtf s<T ffars^j ber^alan dengan penmra^ nJeks harga
konKdftas s«besar 6.5persenantae Apri-Jir» 2019. Hrgga
memasiia202Q dip«disican bahwadefist transaksbejat^
akancKfi^anLrtiJcdlcendallan padabsaran2i-3 peisen
dan P06 d sng^^-tengah gsnpt^an pertambatan
peretonorrwangk:bal Sementaraneracaoansaksimodaldan
frurwl terhasi nrencetak soxAiS s^«sar US07D51 jutayarg
dsolcongoiet> akranmasiiimodalasrg datambentiArMKtas'
langstfig dan portdbHo Akanteupi. aktet dan pertsnbatn
dioncnwmeYdekao penengahan 2019, surplusyangdcaps
padatTMular •X)l9t)^mampumenygma ^unlahsurpliA
pacbtmiular i201%ya<lus«besarUS0992Sjuca

Serneitaraituneracapenbgangan kndcr«s«a ksntiak
mencetakde<s<t s^esar uSD6428/u ta setet^ dua b liyi
sebeUnr^e be4>asi mencetaksurplus. NarrtunapaUa
^bandri^an dsngan Apr4 2019. tanef^ neraca p^^gangsn
Jin 2019reiaTi^Sebl^ baA. Meior>ai9>iya defisitneraa
pefdagangan Apri 20i9d<set>aUcanoieh mein^Tnyad^sA
ner3Cap«Rl3ganganmi^ss«besrUSD1 «Ojutad^
no«T».gas sebear US01000jutaSecafauman.dcspor
Indonesia masi^ckdorTunasl ole^ nom^s sebear90
persen, sementara impor Indonesia <Adomnasi mpor
mjie/idi |)ahanbakudanbarangmo^l)hngga 9Oper;0\
men^dkasAar letffgantuiganyangtng^Tahadap low
wotends fTipor Ird3r«aa nusi^ akan terus merrMUo
ketef^ntcirQan on^ lerttacfapmfot owmatenoh setama
tdakadagebQkan kebi^anyangfnampumenaAsitusi row
mswkii fnpor.

Sementa'apos«<cadangande«ah(nggaattirAgu$tu$ »19
iefcataTsetiesarb'SOl26>ll nvkaratausetaradengan
pertbtayaan 74bJar vrpot ataupembay^ 7.1 butanmpor
^penbayaran jtangluarnegen Junlahnsuda^i
batasstands keciAcvan ntemasionaiyainj sebesar3 biiv>
npcKApabiadtjandiT^n denganpeso odangan devea

GiaAk16.FbsldC«fan9inOMsa

liOO»

U0«4

mm

§ nm

I RM
«4ee

»•«

MU nM ISIS KU IIIT

Sunt* br4ilr^(a«4]D1(

2QU

aUw 2018,cadangandeMtsalrdanesia$udat>i benanbah
sejtfTtlah USOSd mAat UrrtiA kedepamya.Sank mdonesta
alan tenjs nwofaga suaotnabib^ cadan^n devfsaumA
merTiasdcan stabktassectorekstemaldan sstem kaiangarx

Fokus b«u RAPBN 2020

Pendapatanregarasepanjangpaiode 2015-2018 tews
mengatarnpemngkaran dengantm^atpertwntHiianyarq
teas mermgkat dan tahtn ketaKin Uniuktahun 2019,
dfroyekskanperdapatannegaraakanmengalanv
perturrtiii^an sebearlvang Spersen dengankcnnfcufl
tertesar danpcs penenmaanperpa>akan sebesar80^1 persen
dan pos perenmsn negara biian pajak(PfAP)sebesar 19i3B
persen Pene«naanperp^an2019{o(lJcol()d9ert«^n
atan tumb/i sebesar 818 pesen dan reatsasi 2018.
Pemnbii\an penenmaan pefi^akan 2019 dtsokor^
ol^bertiagai keb^anantara tartpogempenertban nipo(
cJcai.ebporbenstconrg^ PKI-8TI dan mfriefnentasi
Automate ExchangeofinfoimotKft/^ci. Sementara PN6P
d(royek»karakan mengatamipetuTtb^i^an negatesebesar
-5.62persen yar^ daebaUanaket\aritaa lari.penuiunan
P9^ermaanSOAdarperuix^anpendapatan kekayaan
negafadp^ttenljnnAtahun 2020,d«tapkarityget
pendapatan negaraakanTurTt)ii>s«bear 9.23 persa^^ong
d ac*origderga n pertunbu han postf dan penvvnaan
pep%3fcan sebesar li ii persen M^at targetyer^ sangat
opDmtsdan pememtah pada R/>fSN 2020, rrMnai
pertan>aaa kebjakar refarmasiperpajAanscpwapayang
mampu merw^atjcan pendapatan r«gara d ssi tar
penerrttah juga tengah genar mdincivkan aneka nentf
p^k Uftiic mendorong aktN^se4(cnomi?Apatah efeanas
perp^an tersebut akanmarripu mendoong target
penuittit/^ dconorthyargaparrustlc pada le^^ 5J persen?
Seneritaa. pem^rU>>^an negarfdan pos (NSPmash
d4Tedi(Sfcan tef)adpada 2C20.$e>alian dengan kecendeur^an
P^MAinan rdeks harga konvdtas dan depreias< rdaj rupiah

Serrvntaa be<an)a negara tieigalarna pet^^nbL^tan posjt#
secaranomralsepan;argp«idea0t5-2018 Unnittah,#i
20i9{o(/f(»*ldproy^9kantotai be^r^ negara akan
menngkatsebearSSI peseri yangddiicungcteh
petuntiii^an be!ar>a perTtenntaKpusatsebesar494perS0^
dantrantf? kecberahdandar^adesa s^esar 7.17 persen
Tahui2020,peme»Ttahtetihmenetapkanl6enai(an beiar^
negaraS€b«5ar8 persends^gankenaican be^ar^ pemenntah
pusat sebesar 9J5 persen dan transfer ke daerah dn
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Lampiran 15: Tahapan Kegiatan 4.4 Laporan Singkat Mentor

PMkul

TempK

KtgUlBa

SeKRETARJATteNDERAtOANOADAN K£AHUAN
OeWAMPCBWAKltANRAKVAT ltp>UBLIXINPONESU

LA POtAN SINGKAT

KONSULTASIDENGAN MENTOR

)(ibu.20kBbcr 2019

tS-OOWIBtilMlml

SMitt. Kepulousn IU«u

PmiMhacwi ^^)fr*srwtilAv/l tomnfrOictoeir2020

POKOK-POKOK POORCAJfaUN

Pada tal korauhwlkMinpiC InC iiip)k penbahuanywifdllaksKakaa adahh

meiupnal progmpcnimlatn aktualUiR pada keUtna dankeenam petainnun, yiitu
mb«u I0-S bulan Svpcrmber 2019 dinmlnou ke-t bubn Okubcf 2019 Se|auh laL
piugm yang nida)i lUbbikan ailalah pelakaanaaa Kegiatan 4. yatu PrcMMSM

iMamal Pua«K<|tan Anggiran, dfngsn ahapin kegiatan Hbafil berlksC

L mengundanii Mlunih Analit APBK dl Puiat Kalian Annaran untuk menghMtlri
presMUasi latcfwl lebagal bcntukpaviscvtia. daa ahapan IcagUu kii wdafe

paJt 27SapMmber 2019 dM^n nrac undangaa yM«wrtiniplr

daUm toponn;

2. mlakukin imMBEai bMmal dldepan f^mh AnalU APBH Punc Ka|ltn
Al^nn. dan tahapan ktglaiBa l»l bcrlugntng pada 30Saptenbcr 2019
dmgaAJUipnsvnUsi dannutulmlyang tiiflanpirdalain bponn;

}. mHakukan ravMataa taran dan nankan dartpmrw AnaNi APSN Punt KajUn
Ai«gtfwi apaUla adiL yaac dUataaoakas p«la1Okmbcr 2019 dngan/Mad

d^ y*A|lerlamplrdaUmlaporan;
4, toatuHal dangan mcMor mtngtaai arttkalakMryangaudab dimitl. yang

padi 2 OkMbor 2019deagaaLapitaigyangakaattriainplrdalan

lapenUL
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S«lain toi, pad* sot hmnkwt ktii W. dHafcaiom kentutCBf mmftnal mdtiif
•Inn bMMie amttk )iM« btrW BMukm. Mtfc dan tiran itri pertanyun-
pntanyMn ying muncul pada aaat nal pcwattri. trbi^maaa tmaMun pad*
UptfnS KomleaRPmtntjal IntmuL

PINVIUP

D^Udanlah kowalM dnpa mamor AWamiton. Konnikasi Mdlnilup
PMh pubil l&u WIB

Iakafta.20laelwr20l9

Pity"" < g M"
19«WI2620H0220eZ



Lampiran 16: Tahapan Kegiatan 5.3 Catatan hasil Penyerahan laporan

P«j1IU|1mAiiKVM
daa Ma KciUba

Dnm PmnhOu IUk)n< Mpabllk lidOBMli

t ImdtnlbiM Sabrw(ilurttXoM PwIBITO
:NS»n^W.Cai)S7IS7»Fw.(02l)PIS»U |jiiuii:|iilllri|ma'"«l»r'>'

CATATAN HASIL PfWERAHAN lATORAN AKTWUSASIKCTADA
ATASANDANMBrrrOR

Hill Tmgffl Snyn.70ktober2019

Puhil 13M WIB

Tifpt Ruang Aitali* APBN Prat KailuAngpnn

Caduag Sfkmarlaclmderal &Badan KathUan OPK

Rl

Acan CPHSM«nyenhli*B UparanAkoulittd K(pada

Ataaandtn M«n(or

HlQiygl^ 1.Dr,AmpAbmid Saefuloh, S.E, IIS.

2.RKQlPannHa.S.E. KM.

1, RMBIflUAH

CPMS yiftg tebh mnqxlesatlan bporan ikniabKl mnymbkn

lipona iktnaKsujnyi kepada lunn dan asentor atbigai bmtik
pntai^r^pawabin me ptWmnMn aktiuUsaii yang Ulali dUlliwIia*

ProKi peoytrahan Lapwin lal dllalnikan pada hari 7OlctoW 2Al9
patail 13.00 Wie. bmenpMdlRuant AiuUs AKN PmKKajlaii Angun.
ABWidMmcMorRicnerlmahporanakeialinsiyangtttiAdibtatolfhCmS.

a POXOK-POKMHASIL KMBAHASAN

Adapun diri pokolhpqtok Ml laMuaM ya^ dllaiaikM unebn

ptmlt mcndapackM bebtrapaaran dan mawtaflunwk peihaUan, antara

Wn;
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a) Atawi daa awnter iMiwflma l^ana iktuallsasl ynf tchk
dflabanakuoMCraS;

b] Aiann daa nentor BMmbcrtkan maaikin dan ptnaaynnMfatar
UporaaaktualliailyangdlbuateWiCPNS;

3. PENVTVP

Dwitfdaiilali otann am haail paiytfihan bporan aktuaHatl «BtwiM

Nad)« AMa dtngan Ktpala Putae Kajian AoB^n, dan Koordinatar SidMf
PmBcmaa danAMMd Dsar Ekonoffli Makroyang jup floHia IMOBT.

)d«ta.70klsb(r2019

MrnipUM

||.«ri P.r.mW. tlLMJI
HIP.196001262014022002

KenftCibyl.
KapriaPoMtKi^a Aoc^in

An A

NIP.1971091il99703IOOS


